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ABSTRAK

Rusdi, 2024. Implementasi Program Adiwiyata Di Sekolah Dasar Darus
Sholah Tegal Besar Kaliwates Kabupaten Jember. Tesis. Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.
Pembimbing I: Dr. Hartono, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Imron Fauzi,
M.Pd.lI.

Kata Kunci: Implementasi, Program Adiwiyata.

Program adiwiyata merupakan program untuk mewujudkan sekolah
peduli lingkungan, sedangkan Implementasi adalah penerapan kegiatan-
kegiatan. Implementasi program Adiwiyata adalah pelaksanaan program
adiwiyata yang bertujuan untuk mendorong sekolah-sekolah di Indonesia
untuk menjadi lebih peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan praktik-
praktik ramah lingkungan.

Fokus penelitian  dalam penelitian ini yaitu 1). Bagaimana
Perencanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember. 2). Bagaimana Pelaksanaan Program
Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.
3). Bagaimana Evaluasi Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal
Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.Tujuan penelitian dalam penelitian ini
yaitu 1) Untuk menganalisis perencanaan program adiwiyata di SD Darus
Sholah Tegal Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.2) Untuk menganalisis
Pelaksanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.3) Untuk menganalisis Evaluasi Program di
SD Darus Sholah Tegal Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif.Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Sumber data yang diperoleh dari hasil wawancara informan
seperti kepala sekolah, waka kurikulum, ketua tim adiwiyata, guru serta 3
orang siswi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalah berupa
wawancara, observasi dan studi dokementasi

Hasil dalam penelitian ini 1). Perencanaan program adiwiyata di SD
Darus Sholah vyaitu  mengadakan rapat yang membahas mengenai
pemahaman tentang program adiwiyata: memahami tujuan, visi, dan misi
program Adiwiyata, penyusunan dan pengembangan kegiatan lingkungan
serta penetapan tim pengelola program Adiwiyata:2). Pelaksanaan program
adiwiyata di SD Darus Sholah yaitu SD Darus Sholah telah berhasil
menerapkan beberapa program seperti program harian, program mingguan
program bulanan sertaprogram tahunan. 3). Evaluasi dalam hal ini berupa
pemantauan secara langsung kesekolah dengan melihat bagaimana
pengaplikasian program Kkerja serta mengadakan rapat tentang kegiatan
program adiwiyata selama 6 bulan, rapat tersebut dilaksanakan selama 2
kali dalam 1 tahun.



ABSTRACT

Rusdi, 2024 The Implementation of AdiwiyaraProgram i Darus Sholah Elementary
SchoolTegal Besar Kaliwates Jember. Thesis AMadrasoh [btidaiyah Teacher
Education Study Program. Postgraduste Program. State Ishmic
UmversityKiai Hajs Achmad Siddig Jember. Advisor I Dr. Hartono, M Pd
Advisor 1I: Dr. Imron Fauzi M Pd 1

Keywords: Implementation, Adiwiyata Program.

Adiwiyatc program is a program to create an environmentally friendly school
while implementation s the application of activities The mplementation of Adneryala
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The foci of this research are: 1) How is the planning of Adiwiyata Program at
Darus Sholah Elementary School Tegal Besar, Kaliwates, Jember. 2). How is the
implementation of Adiwiyata Program atDarus Sholoh: Tegal Besar Elementary School
Kaliwates, Jember. 3). How is the Evaluation of Adfwiyata Program st Darus Sholah
Elementary School Tegal Besar, Kaliwates, Jember Theobgectives of this research are to:
1) Analyze the planning of Adiwiyala Program at Dorus Sholah Tegal Besar Elementary
School, Kaliwates, Jember. 2) Analvze the Implementation of the Adiwiyeta Program at
Darus Sholoh Elkmentary School Tegal Besar. Kalrwates, Jember. 3) Analyvze the
Evaluation of Adiwiyata Program at Danes Sholoh Elementary School Tegal Besar,
Kaliwates, Jember.

The approach wsed in this rescarch s a qualitative approach, while the type of
rescarch employed s descriptive rescarch The sources of data were obtained from
intervicws with informants such as the principal, the vice principal for currculum, the
head of the Adrwiyata team. teachers, and three female students. The data collection
technigues used included mterviews, observation, and document studics.

The results of this rescarch arc as follows: 1) The huum;oﬂhe.kquﬂa
mummmmmmﬂngmh the understanding of
h&w‘mbﬂh;ﬁmm-ﬂm-mkmnm
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BAB |
PENDAHULUAN
A. KONTEKS PENELITIAN

Pendidikan lingkungan merupakan salah satu pendidikan yang
mengajarkan kepada siswa mengenai lingkungan seperti kearifan alam dan
kelestarian lingkungan.Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan
mengajarkan  kepada siswa untuk belajar mencintai alam dan
lingkungan.'Pendidikan lingkungan akan menjamin terjadinya suasana yang
harmonis antara manusia dengan alamnya, sehingga di alam tidak akan
muncul kekhawatiran terhadap bencana yang akan melanda.?

Peran lembaga pendidikan dalam menumbuhkan kepedulian
lingkungan generasi muda memang sangat diharapkan, kaitannya dengan hal
tersebut, pihak sekolah dituntut untuk mengembangkan kebijakan sekolah
yang. tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek  kognitif semata
sebagaimana yang sering terjadi di lapangan. Akan tetapi, sekolah dituntut
untuk mengembangkan kebijakan sekolah yang berkaitan dengan
penumbuhan budaya karakter siswa, salah satunya adalah karakter peduli
lingkungan. Kebijakan semacam ini tentunya akan membentuk efektivitas
pembelajaran dan iklim sekolah yang kondusif. Iklim yang baik dan positif
akan menciptakan sekolah yang baik dan efektif pula yaitu meliputi

lingkungan  fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya.

! Febriyanti, Y Pengaruh program adiwiyata terhadap pengentahuan dan sikap peduli lingkungan
hidup siswa di SMA Negeri kota Medan (Doctoral Disertation UNIMED)

2 Rahmat Mulyana. 2019, Penanaman Etika Lingkungan Melalui Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan”, Jurnal Tabularasa PPS Unimed, VVol.6 No. 2. 179.



Namun, lingkungan fisik atau keadaan alam di Indonesia kini dalam
keadaan memprihatinkan.

Hal tersebut dikarenakan banyak terjadi fenomena kerusakan
lingkungan yang berdampak pada kehidupan manusia. Kerusakan
lingkungan yang terjadi tak lepas dari ulah tangan manusia yang serakah
dan mengeksploitasi lingkungan alam sehingga menyebabkan berbagai
kerusakan. Penebangan hutan, pembuangan sampah di sungai atau
membuang sampah tidak pada tempatnya merupakan tingkah laku yang
sering dilakukan warga Indonesia yang menyebabkan pencemaran dan
kerusakan lingkungan.®

Salah satu program pendidikan yang mengarah pada usaha
menanamkan sikap peduli lingkungan pada siswa Yyaitu program
adiwiyata.® Program adiwiyata berperan dalam menciptakan situasi dan
kondisi . yang. mendukung perkembangan . karakter peduli lingkungan.®
Lingkungan yang dapat mendukung dalam_proses. pembelajaran adalah
lingkungan yang sehat. Oleh karena itu, lingkungan yang sehat terjadi
apabila ada keseimbangan ekologi antara manusia dan lingkungan agar
dapat menjamin keadaan sehat manusia.

Adanya program adiwiyata di SD Darus Sholah Jember memberikan

dampak positif bagi masyarakat karena lingkungan disekitar sekolah

% Tri Astuti Rokhmani, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di SD Negeri
Gedongkiwo Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2019), 1.

*Supardi, SekolahEfektif ( Konsep Dasar dan Praktiknya), (Jakarta: Rajawali Press, 2019), 207.

® Darning et al. 2016, Peran Program Adiwiyata dalam Pengembangan Karakter Peduli
Lingkungan Siswa: Studi Kasus di SMK N 2 Semarang, Jurnal Unnes. Vol 5(1).



menadi sehat, bersih, dan indah terbukti dengan terlaksananya jumat sehat
yang salahsatu kegiatannya berupa bersih-bersih yangdilakukan oleh guru
dan siswa dilingkungan sekolah tersebut. Dalam ajaran Islam, tidak
menjaga kebersihan lingkungan merupakan perbuatan tercela. Maka dari
itu, Allah Swt. secara tegas memberikan peringatan kepada umat manusia

sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al- Qashash/28: 77
G RAT G Gudly WA G Sl (5 Y5 55880 I G0 s W g8l
YV Candall Sad ¥ i GF a1 8 3l 55 Y5 atl)
77. Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. Berdasarkan ayat
tersebut dapat dipahami bahwa setiap muslim dituntut untuk
menjaga dan melestarikan lingkungan serta tidak berperilaku yang
dapat menyebabkan kerusakan pada alam lingkungan.®
Tujuan adanya program Adiwiyata adalah untuk menjadikan
sekolah sebagai institusi yang mampu- berpartisipasi dan melaksanakan
upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi
kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang.’Seperti halnya
pendidikan lingkungan merupakan salah satu pendidikan yang

mengajarkan kepada siswa mengenai pentingnya untuk menjaga

kelestarian lingkungan.

® Terjemahan Kemenag, Al-Qasas ayat 77, 2019.
" Endang Haris, Sekolah Adiwiyata: Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di Sekolah,
(Jakarta: Erlangga Grup 2018), 9.



Menurut peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan nomor
P.53/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 Pasal 13. Yang berbunyi: (1)
Penetapan sebagai Sekolah Adiwiyata sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 berlaku untuk jangka waktu 4 (empat) tahun dan dapat diperpanjang
berdasarkan usulan dan hasil evaluasi. (2) Ketentuan mengenai
perpanjangan masa berlaku penetapan sebagai program Adiwiyata
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Kepala Badan.

Adiwiyata merupakan sebuah penghargaan bagi sekolah yang telah
berhasil menerapkan pendidikan lingkungan hidup. Penghargaan
Adiwiyata diberikan sebagai bentuk apresiasi kepada sekolah yang mampu
melaksanakan upaya peningkatan pendidikan lingkungan hidup secara
benar, sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Seperti halnya di
sekolah dasar. Darus Sholah Tegal Besar, Kaliwates, kabupaten Jember
jawa timur yang berhasil menerapkan program adiwiyata.

Secara keseluruhan implementasi program adiwiyata di SD Darus
Sholah  merupakan program adiwiyata yang dirancang untuk
menciptakan sekolah-sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan,
membentuk generasi muda yang sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan, serta berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan secara
keseluruhan. Melalui pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai
lingkungan, program ini diharapkan dapat membawa perubahan positif

yang signifikan bagi masa depan lingkungan Indonesia.



Berdasarkan pengamatan awal di SD Darus Sholah Jember penulis
menangkap banyaknya upaya yang dilakukan oleh dewan guru sekolah
dasar (SD) Darus Sholah Jember untuk mewujudkan sekolah adiwiyata,
diantaranya beberapa program adiwiyata yang berhasil dilaksanakan
seperti program harian yang kegiatannya berupa pemeliharaan tanaman,
konservasi air dan energi, penjadwalan piket kelas harian, taman literasi,
program mingguan kegiatannya berupa pengolahan bank sampah dan
jumat BERSERI, program bulanan kegiataanya berupa makan sehat dan
pembibitan tanaman, program tahunan kegiatannya berupa kerja bakti
dengan masyarakat.®

Berdasarkan wawancara dengan Devi Juwita Yosssianti selaku
koordinator program Adiwiyata mengatakan bahwa beberapa program
adiwiyata tersebut berhasil diterapkan di SD Darus Sholah.” Hal tersebut
senada yang  disampaikan Agung . Udayana diharapkan dengan adanya
beberapa program tersebut dapat membuka jendela wawasan, serta
menumbuhkan kreatifitas berfikir siswa.'?

Sekolah tersebut telah menerima SK dan piagam penghargaan
sekolah adiwiyata tingkat kabupaten Jember 2022 di Aula Dinas
Pendidikan (Dispendik) Kabupaten Jember. Penghargaan tersebut diberikan
langsung kepada 13 sekolah yang dinyatakan lolos sebagai sekolah
adiwiyata tingkat Kabupaten Jember salah satunya adalah SD Darussholah,

selain itu sekolah tersebut dapat menerapkan pembelajaran kepada siswa

0bservasi, 09 Januari, 2024.
°Devi Juwita Yossianti, Wawancara09 Januari, 2024.
YAgung Udayana,Wawancara 09 Januari, 2024.



secara independen. Berdasarkanlatar belakang permasalahan tersebut
penulis tertarik untuk melakukanpenelitian dengan judul Implementasi
program adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar, Kaliwates kabupaten
Jember tahun pelajaran 2023/2024.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan Devi
Juwita Yosssianti selaku koordinator tim adiwiyatadi sekolah dasar Darus
Sholah tepatnya berada dijalan Moh Yamin No 55 kelurahan Tegal Besar
kecamatan Kaliwates kabupaten Jember lokasi tersebut dipilih dalam
penelitian ini adalah karena (1) SD Darus Sholah merupakan sekolah yang
berhasil menerapkan program adiwiyata berdasarkan SK bupati pada tahun
2022. (2) Sarana dan prasarana di SD Darus Sholah memenuhi kriteria
sebagai sekolah adiwiyata.

Alasan peneliti mengambil judul Implementasi Program Adiwiyata
di Sekolah Dasar Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates Jember dikarenakan
sekolah tersebutberhasil -~ menerapkan - beberapa program adiwiayata
dibuktikan dengan adanya kegiatan pengolahan bank sampah, konservasi
enegri dan air, pembibitan dan pemeliharaan tanaman serta makan sehat
dan lain sebagainya.

Berdasarkan paparan data penelitian dapat ditemukan problem riset
dalam penelitian ini yaitu beberapa penelitian sebelumnya hanya
menjelaskan mengenai bagaimana program adiwiyata yang ada disekolah
saja belum menjelaskan mengenai pelaksanaan serta evaluasi program

adiwiyata. Oleh karena itu penelitian ini muncul untuk menjawab serta



menjelaskan secara terperinci tentang perencanaanprogram adiwiyata,
pelaksanaan program adiwiyata serta evaluasi program adiwiyatadi SD
Darus Sholah Jember.

Sekolah dasar Darus Sholah adalah sekolah dasar swasta yang
berlokasi di JI. Moh Yamin No. 25, Kab. Jember. Sekolah dasar swasta ini
memulai kegiatan pendidikan belajar mengajarnya pada tahun 1985.
Sekolah Dasar Darus Sholah memiliki kepala sekolah dengan nama Siti
Rosyidah. SD Darus Sholah mendapatkan status akreditasigrade A dengan
nilai 92 dari BAN-S/M (Badan  Akreditasi Nasional)
Sekolah/Madrasah.Berdasarkan dari uraian data tersebut maka Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Implementasi Program
Adiwiyatadi SD Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates Jember.

B. FokusPenelitian

Pada penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan hasil studi
pendahuluan, pengalaman, refrensi dan di serahkan oleh pembimbing atau
orang yang di pandang ahli. Fokus dalam penelitian ini masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilapangan.**

Penentuan fokus dalam proposal lebih di dasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan di peroleh dari situsi sosial (lapangan).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan tersebut,
maka fokus penelitian pada tulisan ini adalah:

1. Bagaimana Perencanaan Program Adiwiyata di SDDarus Sholah Tegal

15y giono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 290.



Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.

2. Bagaimana Pelaksanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal
Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.

3. Bagaimana Evaluasi Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal
Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.

C. TujuanPeneltian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk Menganalisis Perencanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah
Tegal Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.

2. Untuk Menganalisis Pelaksanaan Program Adiwiyata di SD Darus
Sholah Tegal Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.

3. Untuk Menganalisis Evaluasi Program di SD Darus Sholah Tegal
Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan

diberikan setelah peneliti selesai melakukan penelitian, kegunaan dapat

berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti

kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara kesuluruhan.

Kegunaan penelitian harus realistis.



Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut :
2. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat atau
menambah wawasan khasanah keilmuan khususnya tentang “Implementasi
“program adiwiyata di SD Darus Sholah Kabupaten Jember”.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengalaman wawasan untuk melakukan penelitian berikutnya yang
berkaitan tentang “Implementasi program adiwiyata di SD Darus sholah
kabupaten Jember”.
b. Bagi Lembaga SD Darus Sholah
Dari hasil penelitian ini, dapat memberikan saran serta masukan bagi
lembaga SD Darus Sholah untuk mempertahankaan -~ dan
mengembangkan program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten
Jember.
c. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddig Jember.
Hasil penelitian ini, sebagai tambahan literatur atau refrensi untuk

kepustakaan bagi peneliti yang akan datang.
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E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian agar penulisan lebih teratur dan lebih
fokus pada masalah yang diteliti, oleh sebab itu penulis membuat ruang
lingkup penelitian. Penelitian ini akan membahas Implementasi program
adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates Kabupaten Jember
peneliti akan fokus pada segi perencanaan program adiwiyata di SD Darus
Sholah Jember, pelaksanaanprogram adiwiyata di SD Darus Sholah
Jemberdan evaluasiprogram adiwiyata di SD Darus Sholah Jember

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan, seperti
metode, penelitian ini menggunakan Kualitatif Studi Kasus Jenis
Penelitian Deskriftif. Hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh kejujuran
responden dalam menjawab pertanyaan. Untuk memverifikasi hasil
penelitian, peneliti juga bertanya langsung kepada kepala sekolah dan
koordinator adiwiyata.

F. Definisilstilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian.Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang dimaksud sekolah

adiwiyata adalah sebagai berikut
1. Implementasi Program Adiwiyata

Implementasi menurut bahasa memilikiarti pelaksanaan atau

penerapan. Hal ini berkaitan dengan suatu perencanaan, kesepakatan,
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maupun penerapan kewajiban. Menurut istilah implementasi adalah suatu
tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara

matang dan terperinci.

Program adiwiyata adalah salah satu program kementrian
lingkungan hidup yang merupakan implementasi permen lingkungan
hidup NO. 02 tahun 20019. Program tersebut merupakan suatu bentuk
penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada lembaga pendidikan
formal yang dinilai berhasil dalam mengembangkan pendidikan
lingkungan hidup.

2. Perencanaan Program Adiwiyata
Perencanaan adalah suatu proses yang terus menerus dalam
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara matang yang dibuat sebagai
pedoman untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3. Pelaksanaan Program Adiwiyata
Pelaksanaan adalah suatu proses untuk melaksanakan rencana dan
keputusan yang telah disusun atau yang telah ditetapkan secara matang
sebelumnya, sehingga tujuan dapat tercapai dengan memperhatikan
kesesuaian, kepentingan dan kemampuan yang telah ndirencanakan.
4. Evaluasi Program Adiwiyata
Evaluasi adalah suatu proses yangmenentukan dan memberikan
penilaianterhadap suatu proses sampai sejauh mana tujuan yang dapat
dicapai. Secara sederhana evaluasi merupakan sutu penilain terhadap

kualitas tertentu.
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Dapat disimpulkan bahwa Implementasi program Adiwiyata
merupakan program Yyang berhasil melaksanakan gerakan peduli

lingkungan hidup,bersih sehat dan indah di sekolah formal.

G. SistematikaPenulisan

Sistematika pembahasan memuat semua hal yang berkaitan dengan
alur pembahasan tesis, adapun sistematikanya meliputi:

Bab Satu : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematikapembahasan.

Bab Dua :Kajian Kepustakaan, terdiri dari uraian penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh peneliti lain sebagai komparasi dan refleksi bagi peneliti
saat ini, serta kajian teori mengenai penelitian yang akan dan sedang dibahas

Bab Tiga: metode penelitian, memuat pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, . analisis data,
keabsahan data, serta bebrapa tahapan dalam penelitin.

BabEmpat : Penyajian data dan analisis, yang terdiri dari gambaran
obyek penelitian, penyajian data dananalisis

Bab Lima : Pembahasan, membahas temuan-temuan penelitian yang
telah dijelaskan pada bab empat yang bertujuan menjawab analisis data
Implementasi program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember.
Masalah penelitian menafsirkan temuan penelitian untuk kemudian
diintegrasikan ke dalam pengetahuan yang mapan, memodifikasi teori yang

ada, serta menjelaskan implikasi lain dari hasilpenelitian.
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Bab Enam : Penutup, bab ini memuat kesimpulan dari pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, serta berisi tentang saran konstruktif

bagi pihak yang bersangkutan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan

posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Sepanjang penelusuran yang di lakukan penulis, beberapa penelitian

sejenis yang telah ada antara lain :
1. Akhmad Yusron 2016, dengan judul Implementasi pendidikan karakter anak
melaui program adiwiyata di SDN Giwangan, Umbulharjo Yogyakarta.

A. Hasil dari penelitian . ini. adalah  pertama, guru ~memberikan
pendidikan. karakter anak melaui program adiwiayata, yaitu memberikan
pemahaman tentang lingkungan contohnya melalui sikap peduli lingkungan,
memberikan motivasi cinta lingkungan, dan memberikan bimbingan dalam
kegiatan lingkunan berbasis partisipatif; kedua, PLH yang dilaksanakan oleh
SDN Giwangan, berpijak pada empat komponen program Adiwiyata.
Adapun keempat komponen tersebut merupakan cerminan dari integrasi
metode-metode pendidikan karakter seperti metode pendisiplinan,
pembiasaan, pengkondisian, dan knowing of Good; ketiga, keberhasilan

internalisasi nilai karakter peduli lingkungan diamati melalui indikator

14
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keberhasilan PLH, indikator pencapaian standart komponen program

Adiwiyata, dan indikator slogan 5 k.*?

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
program sekolah adiwiyata ditingkat sekolah dasarselain itu persamaan
dalam penelitian ini yaitu terletak pada metode penelitiannya, yaitu sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian yang akan datang adalah fokus
penelitiannya,fokus penelitian terdahulu yaitu bagaimana peran guru SDN
Giwangan dalam pendidikan karakter anak melalui program adiwiyata di
sekolah, Sedangkan penelitian yang akan datang fokus penelitiannya adalah
bagaimana Perencanaan Program Adiwiyata Dalam Pembelajaran IPAS
Pada Materi Lingkungan Hidup.

2. Muhammad Wildan Habibi 2018, dengan judul Implementasi adiwiyata
dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa (Studi multi situs
dii Insan amanah dan SDU Al-ya’lu kota Malang). Penelitian ini
menghasilkan bahwa Implentasi progaram adiwiyata di SD Insan Amanah
dan SDU Al-Ya’lu kota Malang dalam mebentuk karakter peduli
lingkungan siswa berhasil dengan menggunakan dua prinsip dasar yakni: 1
prinsip partisiafatif: komonitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah
yang meliputi keseluruhan proses perencanaan pelaksanaan dan evaluasi
sesuai tangung jawab dan peran peran masing-masing 2). Prinsip

komonitas: pada prinsip ini seluruh kegiatan harus dilakukan secara

12 Akhmad Yusron, “Implementasi pendidikan karakter anak melaui program adiwiyata di SDN
Giwangan, umbulharjo Yogyakarta”, (Tesis, Uneversitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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terencana dan terusmenerus secara komprehensif. ™

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
implementasi adiwiyata ditingkat sekolah dasar, selain itu persamaan dari
penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian, yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatatif deskriptif,
sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
terletak pada fokus permasalahanpenelitian. Penelitian ini fokus pada
kebijakan program adiwiyata dalam membentuk karakter peduli lingkungan
pada siswa, sedangkan penelitian yang akan datang fokus penelitiannya
adalah bagaimana pelaksanaan program adiwiyata.

3. Tesis Casula Ambar Winanti 2018, dengan judul Manajemen Program
Adiwiyata Untuk Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Di SD Negeri
Kalimenur Sentolo Kulon Progo. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa manajemen dan evaluasi .program Adiwiyata di SD Negeri
Kalimenur . dalam _ kriteria - baik. = Kelebihan dari. perencanaan program
Adiwiyata yang diterapkan adalah sekolah selalu mensosialisasikan program
kepada semua komponen yang terlibat, sehingga kesulitan yang ditemui
dapat teratasi. Kelebihan dari pengorganisasian dapat dilihat dari adanya SK
tim adiwiyata yang membagi tenaga pendidik dan kependidikan pada tugas
dan jabatan tertentu. Kelebihan dari pelaksanaan program adiwiyata
dilakukan sesuai dengan perencanaan yang disusun sebelumnya. Sedangkan

untuk hasil penelitian ini dalam program adiwiyata adalah banyak pihak

3 Muhammad Wildan Habibi, “Implentasi program adiwiyata dalam membentuk karakter peduli
lingkunan pada siswa “studi multi situs di sd Insan Amanah dan SDU Al-ya’lu kota malang”
(Tesis Uneversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).
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yang merasakan manfaat program Adiwiyata yang diterapkan. Kelebihan
input dari program adiwiyata adalah setiap tenaga pendidik dan
kependidikan memiliki keahlian khusus untuk mendukung program
Adiwiyata. Kelebihan proses program adiwiyata adalah kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Kelebihan dari
hasil program adiwiyata adalah sudah banyak siswa yang memiliki
kesadaran untuk merawat lingkungan.*

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
adalah sama-sama meneliti tentang program sekolah adiwiayata di tingkat
sekolah dasar, selain itu persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian
yang akan datang terletak pada metode penelitian  yang
digunakan.Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
datang terletak pada fokus penelitian, penelitian terdahulu fokus
penelitiannya terletak pada manajemenprogram Adiwiyata, sedangkan
penelitian _yang. akan datang fokus penelitiannya adalah bagaimana
pelaksanaannya program adiwiyata.

4. Tesis Khairu Rahma 2020, dengan judul Implementasi Program Sekolah
Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan Peserta
didik Di SMPN 207 Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1)
Implementasi program adiwiyata di SMPN 207 Jakarta dilaksanakan secara
partisipatif dan melibatkan peran serta seluruh warga sekolah dan mitra

intensi terkait pengelolaan linkungan. Implementasi program tersebut sesuai

! Casula Ambar Winanti 2018, “Manajemen Program Adiwiyata Untuk Meningkatkan Karakter
Peduli Lingkungan Di SD Negeri Kalimenur Sentolo Kulon Progo”, (Tesis, Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 2018).
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dengan empat komponen program adiwiyata. (2) Sikap peduli lingkungan
peserta didik di SMPN 207 Jakarta cukup baik dengan ditunjukan hasil
perhitungan dari angket yang telah dibagikan ke 84 peserta didik yaitu 58%.
(3) Implementasi program sekolah Adiwiyata sebagai upaya pembentukan
sikap peduli lingkunga peserta didik di SMPN 207 Jakarta sudah hampir
sesuai dengan yang diterapkan dari panduan program Adiwiyata. Akan
tetapi masih ada warga sekolah terlebih siswa yang melanggar aturan yang
sudah diterapkan.®
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
adalah sama-sama meneliti tentang program sekolah Adiwiyata, sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini terlatak pada Fokos penelitian, dalam
penelitian ini fokus penelitiannya adalah bagaimana cara menerapkan sikap
peduli lingkungan hidup,sedangkan penelitian yang akan datang fokus
penelitiannya adalah bagaimana perencanaan program adiwiyata di sekolah.
5. Tesis Abdul Hakim 2021, dengan judul Pengaruh Penerapan Program
Sekolah Adiwiyata (X) dan Model Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah (X2) Terhadap Karakter Siswa (Y) yang dilaksanakan diSekolah
Dasar Islam Al-Azhar 27 Cibinong Kabupaten Bogor.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel
penerapan program sekolah adiwiyata terhadap karakter siswa berdasarkan
hasil uji t parsial, yang menunjukkan bahwa hasil perhitungan ((thitung)

adalah 2,694 dan t pada tabel (ttabel) adalah 1,988 (thitung = 2,694 > t=

!> Khairu Rahma, “Implementasi Program Sekolah Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan Sikap
Peduli Lingkungan Peserta didik Di SMPN 207 (Tesis Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020).
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1,988) dan nilai signifikansi 0,009 < dari probabilitas 0,05/5%. Besarnya
pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R2(R square) = 0,102,
yang berarti bahwa penerapan program sekolah adiwiyata memberikan
pengaruh terhadap karakter siswa sebesar 10,2%. Sedangkan arah pengaruh
dapat dilihat dari hasil analisis regresi linear sederhana, yang menunjukkan
persamaan regresi linear sederhana Y = 98,219 + 0,295 X1. Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit skor penerapan program sekolah
adiwiyata, akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan skor karakter
siswa sebesar 98,514.°
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
program sekolah adiwiyata ditingkat sekolah dasar, sedangkan perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang terletak pada fokus
penelitiannya, penelitian ini berfokus pada mencari pengaruh positif dan
signifikan penerapan program sekolah adiwiyata terhadap karakter siswa di
SD Islam Al-Azhar 27 Cibinong Bogor, sedangkan penelitian yang akan
datang fokus penelitiannya adalah bagaimana evaluasi pelaksanaan program
adiwiyata di sekolah.
6. Jurnal penelitian karyaMelga Hotma Ida Marsauli Simanjuntak, Tahun
2022, dengan judul Implentasi Program adiwiyata di sekolah Dasar Santa
Maria Kota Palangka Raya.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SD

Santa Maria telah membuat program yang bertujuan untuk menciptakan

16 Abdul Hakim, Pengaruh Penerapan Program Sekolah Adiwiyata (X) dan Model Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah (X2) Terhadap Karakter Siswa (Y) yang dilaksanakan
diSekolah Dasar Islam Al-Azhar 27 Cibinong Kabupaten Bogor, (Tesis, Institut PTIQ Jakarta,
2021).
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lingkungan sekolah yang bersin dan berbudaya lingkunan, yaitu
perumusanvisi dan misi berbudaya lingkungan, Implementasi kurikulum
berwawasan linkungan, program pengelolaan sampah, jumat bersih,
penghematan penggunaan listrik, air dan, serta penelolaan layanan kantin
sekolah. Faktor pendukung pertama, kerjasama yang baik antara sekolah
dengan orang tua-wali siswa, dan masyarakat. kedua,lingkungan sekolah
yang memungkinkan untuk dijadikan ruang terbuka hijau karena memiliki
area luas dan sarana prasarana yang mendukung. Faktor penghambat yaitu
alokasi dana yang dibatasi pada anggaran sekolah (RKAS), dan kurangnya
personil dalam perawatan saran prasarana.’

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
adalah sama-sama meneliti tentang program adiwiayata ditingkat sekolah
dasar, selain itu persamaan dalam penelitian ini terletak pada tujuan
penelitian, penelitiannya sama-sama bertujuan untuk mengetahui program
adiwiyata ditingkat sekolah dasar. Sedangkan perbedaandalam penelitian ini
dengan penelitian yang akan datang terletak pada fokus penelitiannya,
penelitian ini berfokus pada bagaimana program pengelolaan sampah, jumat
bersih, penghematan penggunaan listrik, air, dan ATK, serta pengelolaan
layanan kantin sekolahsedangkan penelitian yang akan datang fokus

penelitiannya adalah bagaimana perencanaan program adiwiyata di sekolah.

" Melga hotma ida marsauli simanjuntak, “Implentasi Program Adiwiyata di sekolah Dasar Santa
Maria Kota Palangkaraya”, Jurnal of invironment and Mangement, 8 (Januari 2022), 2722-6727.
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7. Jurnal penelitian karya Nina Suryani Febrina Dafit Tahun 2022, dengan
judul Implementasi Program Adiwiyata di Sekolah Dasar.

Hasil penelitian menunjukkan dalam melaksanakan program
adiwiyata pihak sekolah membuat program lingkungan, implementasi
kurikulum berbasis lingkungan hidup, aktivitas lingkungan berbasis
partisipatif dan pengaturan fasilitas sekolah. Penyusunan program adiwiyata
terdapat peraturan jangka pendek dan jangka panjang yang ada didalam
RKAS, sementara dalam implementasi program adiwiyata yaitu
melaksanakan perencanaan yang ada didalam RKAS, dan setiap hari sabtu
siswa melakukan pembiasaan berupa gerakan senam yang dilakukan
dilapangan sekolah. Guru dan kepala sekolah melakukan evaluasi setiap
setelah melakukan program adiwiyata dan apa saja yang hendak di perbaiki
agar tujuan dari program adiwiyata berjalan dengan lancar. Implikasi
penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dari pelaksanaan program
adiwiyata, agar pelaksanaan program selanjutnya dapat terlaksana lebih
baik.'®

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
program adiwiyata di sekolah dasar, selain itu persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang akan datang terletak pada medote penelitaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni huberman yakni reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan perbedaan perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan datang terletak pada fokus

'8 Nina Suryani Febrina Dafit, “ Implementasi Program Adiwiyata di Sekolah Dasar”, Jurnal
llmiah Pendidikan dan Pembelajaran, E-ISSN: 2615-6091; P-ISSN: 1858-4543, 2022.
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penelitiannya, penelitian ini fokus penelitiannya adalah implementasi
kurikulum berbasis lingkungan hidup di sekolah dasar, sedangkan penelitian
yang akan datang fokus penelitiaannya adalah bagaimana pelaksanaan
program adiwiyata di sekolah dasar.

8. Jurnal penelitian karya Atilla Nur Melania Aprilianti dengan judul Pengaruh
implementasi proram adiwiyata terhadap literasi lingkungan peserta didik
SMA Negeri 10 Yogyakarta. Tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) SMA Negeri 10 Yogyakarta telah menyusun rencana pelaksanaan
program adiwiyata melalui tahap demi tahap dengan baik sehingga
tersusunnya RGPBLHS, 2) Seluruh komponen program adiwiyata telah
berhasil diimplementasikan, 3) Program adiwiyata yang dilaksanakan telah
mampu  memberikan  pengaruh  positif  dalam  meningkatkan
literasilingkungan peserta didik. Rata-rata hasil literasi lingkungan peserta
didik sebesar 72,20% dalam kategori baik."®

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
adalah sama-sama meneliti tentang program adiwiyata, sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang yaitu
terletak pada tingkatan pendidikan yang diteliti serta fokus penelitian,
penelitian ini meneliti ditingkat SMA dengan fokus penelitian Pengaruh
implementasi proram adiwiyata terhadap literasi lingkungan, sedangkan

penelitian yang akan datang yatu, meneliti di tingkat sekolah dasar dengan

19 Atilla Nur Melania Aprilianti, Pengaruh Implementasi proram adiwiyata terhadap literasi
lingkungan peserta didik SMA Negeri 10 Yogyakarta. Jurnal Edukasi Biologi 1( Maret, 2023), 46-
62.
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fokus penelitian Implementasi program adiwiyata dalam pembelajaran IPA
pada materi lingkungan hidup.

9. Jurnal internasional karya Prima Fauzani Dan Tien Aminatun, Tahun
2020.dengan judul Adiwiyata Program Implementation in Inculcating
Environmental Care Characters. Hasil dari penelitian ini yaitu ada empat
komponen utama dalam pelaksanaan program Adiwiyata, yaitu pelaksana
kebijakan ramah lingkungan, menggunakan kurikulum tentang lingkungan
hidup, kegiatan partisipatif, dan pengelolaan infrastruktur pendukung yang
ramah lingkungan. Dalam pelaksanaan program adiwiyata dapat
mempengaruhi karakter peduli lingkungan pada siswa. Karakter peduli
lingkungan adalah pengetahuan dan sikap peserta didik dalam upaya
mencegah kerusakan dan mengembangkan upaya memperbaiki kerusakan
lingkungan hidup.?®

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
adalah sama-sama meneliti - tentang program . adiwiyata, sedangkan
perbedaannyaterletak pada metode penelitiannya, penelitian- ini
menggunakan literatur metode perbandingan yang dilakukan dengan
browsing literatur online, terdiri dari buku dan jurnal berkaitan dengan
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran yang
efektif di masa pandemi, sedangkan penelitian yang akan datang

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriftif.

“prima Fauzani Dan Tien Aminatun, 2020.Adiwiyata Implementation in Inculcating
Environmental Care Characters,. Jurnal Atlantis Press, 541, ISSE 2020).
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10. Jurnal internasional karya Fairuzz Abadi Amrullah dan Heru Nurcahyo.
Tahun 2020, dengan judul Implementation of Environmental-Based Schools
in the Adiwiyata Program: A Literature Revie.

Hasil dari penelitian ini adalah Kebijakan lingkungan Berdasarkan
tinjauan literatur, penelitian ini menemukan bahwa ada 4 kebijakan untuk
implementasi sekolah berwawasan lingkungan. Yaitu, kebijakan ramah
lingkungan, berbasis lingkungan hidup kurikulum, partisipatif lingkungan
kegiatan, dan pengelolaan yang ramah lingkungan fasilitas. Kebijakannya
dirumuskan oleh Tim adiwiyata dengan bantuannya dari kepala sekolah.
Berdasarkan adiwiyata buku panduan kebijakan lingkungan hidup harus
mempunyai standar, yaitu kurikulum pada tingkatan satuan pendidikan yang
memuat upaya perlindungan dan mengelola lingkungan hidup dan rencana
kegiatan dan anggaran sekolah yang memuat program lingkungan hidup
perlindungan dan pengelolaan. Pada tahap awal, disusun rencana kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk satu tahun.?*

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
program adiwiyata, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
selanjutnya terletak pada metode penellitiannya. Peneltian ini menggunakan
metode tinjauan pustaka sedangkan penelitian yang akan datang

menggunakan metode kualitatif deskriptif.

2! Fairuzz Abadi Amrullah dan Heru Nurcahyo, Implementation of Environmental-Based Schools
in the Adiwiyata Program: A Literature Revie, Jurnal Atlantis Press, (541,ISSE 2020.
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11. Jurnal internasional karya Baihaki dan A. Muhyani Rizalie. Tahun 2022.
dengan judul Implementation of the adiwiyata School Program in the
Implementation of Environment-Based Curriculum.

Hasil dari penelitian ini adalah implementasi program sekolah
adiwiyata melalui kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
di dua sekolah melalui penetapan kebijakan yang telah tertuang dalam visi,
misi dan tujuan sekolah yang disusun dalam kurikulum dokumen dan telah
dianggarkan, struktur kurikulum sudah memuat mata pelajaran wajib,
muatan lokal, pengembangan diri, pendidik sudah memiliki kompetensi
mengharapkan.?

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
adalah sama-sama meneliti tentang program adiwiyata, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan datang terletakpada
fokus penelitiannya.

Kesebelas penelitian terdahulu yang membahas tentang Implmentasi

program adiwiyata dapat dilihat pada uraian tabel berikut:

?2 Baihaki dan A. Muhyani Rizalie, “Implementation of the Adiwiyata School Program in the
Implementation of Environment-Based Curriculum”, Jurnal International Journal of Social
Science And Human Research, (6) June ISSN(print): 2644-0679, ISSN(online): 2644-0695, 2022.
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Persamaan dan Perbedaan penelitian Terdahulu

dengan Penelitian yang akan dilkukan

Nama,

I(\)l Tahun&Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Akhmad Hasil dari penelitian | Persamaan perbedaan  dari
?(usron 2016, jp adalah | dalam penelitian | penelitian ini
mplementasi ) o .
endidikan Memberikan ini adalah sama- | dengan penelitian
arakter anakl pemahaman tentang| sama meneliti | yang akan datang
melaui program peduli  lingkungan, | tentang program | terletak pada
adiwiyata ~ dii memberikan  contoh | adiwiyata fokus

1| PN teladan sikap peduli| ditingkat liti
Giwangan, ; p peduli| ditingka penelitiannya,pen
umbulharjo lingkungan, sekolah dasar, | elitian terdahulu
Yogyakarta memberikan motivasi| selain itu | terletak pada

cinta lingkungan, dan| persamaan fokus
memberikan dalam penelitian | penelitiannnya
bimbingan dalam| ini yaitu metode | yaitu bagaimana
kegiatan  lingkunan| penelitiannya, peran guru SDN
berbasis partisipatif. | sama-sama Giwangan dalam
menggunakan pendidikan
metode karakter anak
penelitian melalui program
kualitatif adiwiyata di
sekolah,
Sedangkan
penelitian. yang
akan datang
fokus
penelitiannya
adalah
Bagaimana
perencanaan
program
adiwiyata di SD
Darus Sholah
Jember.
Muhammad | Program  Adiwiyata| Persamaan perbedaan dari
‘é"o'lldgan d"é?]bg)r: di SD Insan Amanah | dalam penelitian ini
judul’ g dan SDU Al-Ya’lu| penelitianini dengan  penelitian
Implementasi | kota Malang dalam| adalah  sama- | yang akan datang
adiwiyata mebentuk  karakter| sama  meneliti | terletak pada fokus

dalam
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membentuk peduli lingkungan | tentang program | permasalahan

kg&%‘ﬂer siswa berhasil dengan | adiwiyata penelitian ini fokus

Fin kungan menggunakan  dua| ditingkat pada kebijakan

pada siswa | prinsip dasar, yakni:| sekolah dasar, | program adiwiyata

(Studi  multi | 1 prinsip partisiafatif: | selain itu | dalam membentuk

ertnuasna?: '”332 komonitas  sekolah| persamaan dari | karakter peduli

SDU Al-ya’lu terlibat dalam| penelitian  ini | lingkungan  pada

Kota Malang manajemen  sekolah| terletak pada | siswa, sedangkan
yang meliputi | metode penelitian yang

Pelaksnaan keseluruhan  proses| penelitian yang | akan datang fokus

Perencanaan N .\

Evaluasi. perencanaan digunakan penelitiannya
pelaksanaan dan| dalam adalah  bagaimana
evaluasi sesuai | penelitian, yaitu | pelaksanaan
tangung jawab dan| sama-sama program
peran; dan 2). Prinsip| menggunakan adiwiyatadi SD
komonitas:  seluruh| penelitian Darus Sholah Jember.
kegiatan harus | kualitatif
dilakukan secara | deskriptif.
terencana dan terus
menerus secara
komprehensif.

Tesis Casula Hasil dalam penelitian Persamaan dalam| Perbedaan dalam

Ambar Winanti ini menunjukkan| penelitian ini penelitian ini

2018, denan bahwa manajemen| dengan penelitian dengan penelitian

judul dan evaluasi program| yang akan datang yang akan datang

Manajemen Adiwiyata di  SD| adalah sama- terletak pada fokus

Program Negeri Kalimenur, sama . meneliti| penelitian,

Adiwiyata Untuk| dalam * kriteria baik.| tentang program_penelitian

Meningkatkan .| Kelebihan dari| adiwiayata di terdahulu-.  fokus

Karakter Pedulij perencanaan = program| tingkat sekolahl penelitiannya

Lingkungan Di| Adiwiyata adalah| dasar, selain itu terletak pada

SD Negeri| sekolah selalu persamaannya | manajemen

Kalimenur mensosialisasikan terletak pada program adiwiyata,

Sentolo  Kulon| program kepada metode sedangkan

Progo. semua komponen| penelitiannya, penelitian yang
yang terlibat, sehingga akan datang fokus
kesulitan yang ditemui penelitiannya
dapat teratasi. adalah  bagaimana

pelaksanaannya
program adiwiyata.

Tesis Khairu Hasil penelitian| Persamaan dalam Perbedaan  dalam

Rahma 2020, menunjukan  bahwal penelitian ini| penelitian ini

dengan judull (2) Implementasi| dengan penelitian terlatak pada

Implementasi program adiwiyata di| yang akan Fokos  penelitian,

Program Sekolahl SMPN 207 Jakarta deatang adalah dalam penelitian ini

Adiwiyata dilaksanakan  secaral sama-sama fokus penelitiannya
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Sebagai Upaya pertisipatif dan| meneliti tentang adalah bagaimana
Pembentukan melibatkan peran serta program sikap peduli
Sikap Peduli| seluruh warga sekolah| diwiyata, lingkungan hidup,
Lingkungan dan metra intensi sedangkan
Peserta didik Dil terkait  pengelolaan penelitian yang
SMPN 207| lingkungan. akan datang fokus
Jakarta. Implementasi program penelitiannya

tersebut sesuai dengan adalah  bagaimana

empat komponen perencanaan

program  adiwiyata. program adiwiyata

(2) Sikap  peduli di sekolah.

lingkungan pesertal

didik di SMPN 207

Jakarta cukup baik

dengan ditunjukan

hasil perhitungan dari

angket vyang telah

dibagikan ke 84

peserta didik yaitu

58%.
Tesis Abdull Hasil penelitian ini | Persamaan dari| Perbedaan dalam
Hakim 2021, menunjukkan bahwa | penelitian ini| penelitian ini
dengan  judul, terdapat  pengaruh | adalah sama-| dengan penelitian
Pengaruh positif dan signifikan | sama  meneliti yang akan datang
Penerapan pada variabel | tentang program| terletak pada fokus
Program Sekolahl penerapan  program | sekolah penelitiannya,
Adiwiyata . (X)| sekolah . adiwiyata | adiwiyata penelitian ini
dan Model terhadap karakter | ditingkat sekolah| fokus
Kepemimpinan . | siswa . berdasarkan | dasar penelitiannya
Transformasiona| hasil uji t parsial, adalah Apakah
| Kepala Sekolahl yang  menunjukkan terdapat pengaruh
(X2) Terhadap bahwa hasil positif dan
Karakter ~ Siswa perhitungan (t signifikan
(Y) yang hitung) adalah 2,694 penerapan
dilaksanakan dan t pada tabel (t program

diSekolah Dasar
Islam Al-Azhar
27 Cibinong
Kabupaten
Bogor.

tabel) adalah 1,988
(thitung = 2,694 > t=
1,988) dan nilai
signifikansi 0,009 <
dari probabilitas
0,05/5%. Besarnya
pengaruh

ditunjukkan oleh
koefisien determinasi
R2(R square) =
0,102, yang berarti

sekolah adiwiyata
terhadap karakter
siswa di SD Islam

Al-Azhar 27
Cibinong  Bogor,
sedangkan
penelitian yang

akan datang fokus
penelitiannya
adalah  bagaimana
evaluasi
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bahwa penerapan
program sekolah
adiwiyata
memberikan
pengaruh  terhadap
karakter siswa
sebesar 10,2%.

pelaksanaan
program adiwiyata
di sekolah.

Jurnal penelitian Hasil penelitian ini | Persamaan dalam Perbedaan dalam
karyaMelga menunjukkan bahwa | penelitian ini| penelitian ini
Hotma Idal program yang | dengan penelitian dengan penelitian
marsauli bertujuan untuk | yang akan datang| yang akan datang
simanjuntak, menciptakan adalah sama- terletak pada fokus
Tahun 2022 lingkungan sekolah | sama  meneliti| penelitiannya,
dengan judulf yang  bersih  dan | tentang program penelitian ini
Implentasi berbudaya linkunan, | Adiwiayata fokus
Program yaitu perumusan visi | ditingkat sekolah penelitiannya
adiwiyata dil dan misi berbudaya | dasar. adalah bagaimana
sekolah  Dasar| lingkungan, program
Santa Maria Implementasi pengelolaan
Kota Palangka kurikulum sampah, jumat
Raya. berwawasan bersih,
Lingkungan, penghematan
program pengelolaan penggunaan
sampah, jumat listrik. Sedangkan
bersih, penghematan penelitian ~ yang
penggunaan listrik, akan datang fokus
serta pengelolaan penelitiannya
layanan kantin adalah bagaimana
sekolah. perencanaan
program adiwiyata
di sekolah.
Jurnal penelitian | Hasil - penelitian ini | Persamaan dalam Perbedaan
karya Nina | menunjukkan dalam | penelitian ini penelitian ini
Suryani  Febrina | melaksanakan adalah sama- dengan  penelitian
Dafit Tahun | program  adiwiyata | sama  meneliti yang akan datang
2022, dengan | sekolah membuat | tentang Program| terletak pada fokus
judul peraturan Adiwiyata di| penelitiannya,
Implementasi berwawasan Sekolah  Dasar, penelitian ini fokus
Program lingkungan, selain itu penelitiannya
Adiwiyata di | implementasi persamaan dari| adalah bagaimana
Sekolah Dasar. kurikulum  berbasis | penelitian inii implementasi
lingkungan  hidup, | terletak pada program adiwiyata
aktivitas lingkungan | pendekatan yang di sekolah dasar,
berbasis partisipatif | digunakan sedangkan
dan pengaturan | penelitian ini penelitian yang
fasilitas sekolah. | menggunakan akan datang fokus
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Penyusunan program
adiwiyata  terdapat
peraturan jangka
pendek dan jangka

pendekatan
kualitatif.

penelitiaannya
adalah  bagaimana
pelaksanaan
program adiwiyata

panjang Yyang ada di sekolah dasar.
didalam RKAS.
Jurnal penelitian Hasil penelitian | Persamaan dalam Perbedaan  dalam
karya Atilla Nur menunjukkan bahwa, | penelitian ini| penelitian ini
Melania SMA  Negeri 10 | dengan penelitian dengan  penelitian
Aprilianti 2023, Yogyakarta telah | yang akan datang yang akan datang
dengan judul menyusun  rencana | adalah sama-| terletak pada fokus
pengaruh pelaksanaan program | sama  meneliti penelitiannya,
Implementasi Adiwiyata  melalui | tentang program penelitian ini fokus
proram tahap demi tahap | adiwiyata selain penelitiannya
adiwiyata dengan baik sehingga | itu,  persamaan adalah bagaimana
terhadap literasi| tersusunnya dalam penelitian rancangan program
lingkungan RGPBLHS, Seluruh | ini dengan Adiwiyata di SMA
peserta didik komponen program | penelitian yang| Negeri 10
SMA Negeri 10/ Adiwiyata telah | akan datang Yogyakarta,
Yogyakarta. berhasil terletak pada sedangkan
diimplementasikan program penelitian yang
Program Adiwiyata | adiwiyata Yyang akan datang fokus
yang dilaksanakan | dilaksanakan. penelitiannya
telah mampu adalah  bagaimana
memberikan evaluasi  program
pengaruh positif adiwyata di sekolah
dalam  meningkatkan dasar.
literasilingkungan
peserta didik.
Jurnal Hasil ‘dari penelitian| Persamaan dalam Perbedaan  dalam
internasional ini yaitu ada empat penelitian ini penelitian ini
karya Prima | komponen utama dengan penelitian dengan  penelitian
Fauzani dalam pelaksanaan yang akan datang yang akan datang
Dan Tien | program  Adiwiyata, adalah sama-| terletak pada
Aminatun, yaitu pelaksana sama  meneliti metodenya,
Tahun kebijakan ramah tentang penelitian terdahulu
2020.dengan lingkungan, Implentasi menggunakan
judul Adiwiyata | menggunakan program literaturmetode
Program kurikulum tentang Adiwiyata. perbandingan yang
Implementation | lingkungan hidup, dilakukan dengan
in Inculcating | kegiatan  partisipatif, browsing
Environmental | dan pengelolaan literatur online.
Care Characters | infrastruktur sedangkan
pendukung yang penelitian yang
ramah lingkungan akan datang

menggunakan
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metode  kualitatif
dengan jenis
deskriftif.
Jurnal Hasil dari penelitian | Persamaan dalam Perbedaan  dalam
internasional ini adalah Kebijakan | penelitian ini| penelitian terdahulu
karya lingkungan adalah sama-| dengan  penelitian
Fairuzzabadi Berdasarkan tinjauan | sama  meneliti yang akan datang
Amrullah  dan| literatur, penelitian | tentang program terletak pada
Heru Nurcahyo, ini menemukan | adiwiyata, metodenya,
Tahun 2020,/ bahwa ada 4 penelitian terdahulu
dengan judull kebijakan untuk menggunakan studi
Implementation | implementasi pustaka dengan
of sekolah berwawasan memilih artikel dari
Environmental- | lingkungan.  Yaitu, peer-review
10 | Based Schools in kebijakan ramah jurnal yang
the  Adiwiyata lingkungan, berbasis diterbitkan  dalam
Program: Al lingkungan hidup 20 tahun terakhir.
Literature Revie.| kurikulum, Sebuah sistematik
partisipatif tinjauan pustaka.
lingkungan kegiatan Metode ini adalah
disebut SLR,
sedangkan
penelitian yang
akan datang
menngunakan
metode  kualitatif
dengan jenis
penelitian
deskriftif.
Jurnal Hasil dari penelitian | Persamaan dalam Perbedaan
internasi ini adalah | penelitian ini penelitian ini
onal implementasi dengan penelitian dengan  penelitian
Karya  baihaqgi| program sekolah | yang akan datang yang akan datang
dan A. Mulyadi| adiwiyata dalam | adalah sama- terletak pada tujuan
Rizalie.  Tahun melaksanakan sama  meneliti penelitian, Tujuan
2022. dengan| kurikulum berbasis | tentang program penelitian ini adalah
11 | judul lingkungan hidup | Adiwiyata, untuk
mplementation | melalui kegiatan mendeskripsikan
of the Adiwiyata perlindungan dan program
School Program| pengelolaan penyelenggaraan

in the
Implementation
of Environment-
Based
Curriculum.

lingkungan hidup di
dua sekolah melalui
penetapan kebijakan
yang telah tertuang
dalam visi, misi dan
tujuan sekolah yang

Sekolah Adiwiyata

yang berbasis
lingkungan,

sedangkan  tujuan
penelitian yang

akan datang adalah
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disusun dalam untuk menganalisis

kurikulum dokumen Perencanaan

dan telah Program adiwiyatd

dianggarkan. di SD Darus Sholah
Jember.

Berdasarkan uraian data tersebut maka penulis akan menyimpulkan
bahwa penelitian terdahulu pertama penjelasnnya masih bersifat umum
dan kegiatan program adiwiyata di sekolah tersebut tidak dijelaskan secara
terprinci. Fokus penelitian terdahulu terletak pada pelaksanaan program
adiwiyata di SDN Giwangan dalam pendidikan karakter.

Penelitian terdahulu kedua tidak meneliti tentang kebijakan secara
implisit yang mengatur tentang tata kelola lingkungan di SDU Al-
Ya’lusedangkan Fokuspenelitiannya terletak pada kebijakan program
adiwiyata dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada sisiwa di
SDU Al-Ya’lu

Penelitian terdahulu ketiga tidak meneliti tentang pelaksanaan
program adiwiyata pada sekolah. SDN Kalimenur. Fokus penelitiannya
terletak pada Perencanaanprogram adiwiyata di SDN Kalimenur .

Penelitian terdahulu keempat tidak menjelaskan secara jelas
mengenai Implementasi program adiwiyata sebagai upayasikap peduli

lingkungan peserta didik di SMPN 207. Fokus penelitiannya terletak pada
mengimplementasikan program adiwiyata sebagai upaya sikap peduli

lingkungan peserta didik di SMPN 207.
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Penelitian terdahulu kelima tidak mencerminkan penerapan

program seyolah adiwiyata di SD Islam Al-azhar 27Cibinong Bogor

sebagai sekolah yang peduli lingkungan. Fokus penelitian terletak pada
pengaruh positif dan signifikan penerapan program sekolah adiwiyata dan
model kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara simultan
terhadap karakter siswa di SD Islam Al-Azhar.

Penelitian terdahulu keenam tidak menjelaskan pelaksanaan
program adiwiyata yang diterapkan pada SD Santa Maria. Fokus
penelitian terdapat pada mengimplementasikan program adiwiyata di SD
Santa Maria.

Penelitian terdahulu ketujuh tidak menjeaskan kegiatan siswa
program adiwiyata secara terperinci. Fukus penelitian terdapat pada
mengimplementasikan program adiwiyata pada SDN 65 Pekan baru.

Penelitian terdahulu kedelapan tidak menjelaskan tentang evaluasi
program adiwiyata yang diterapkan disekolah. SMAN10 Yogyakarta.
Fokus penelitian terletak pada perencanaan. serta implementasi program
adiwiyata yang diterapkan disekolah SMAN10 Yogyakarta.

Penelitian terdahulu kesembilan tidak menjelaskan tentang evaluasi
program adiwiyata yang diterapkan pada sekolah tersebut. Fokus
penelitian terletak pada perencanaan serta implementasi program

adiwiyata yang diterapkan disekolah tersebut.
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Penelitian terdahulu kesepuluh tidak menjelaskan kegiatan siswa
program adiwiyata secara terperinci. Fokus penelitian terdapat pada
mengimplementasikan program adiwiyata pada sekolah tersebut.

Penelitian terdahulu kesebelas tidak memberikan gambaran secara
jelas mengenai penyelenggaran program adiwiyata yang dilaksanakan
disekoah tersebut.Fokus penelitian terletak pada mendeskripsikan program
penyelenggaraan Sekolah Adiwiyata yang berbasis lingkungan.

B. Kajian Teori
1. Program Adiwiyata
a. Pengertian Program Adiwiyata
Kata adiwiyata diambil dari bahasa Sansekerta dan memiliki
makna: Adi, yang berarti besar, baik, agung, ideal dan sempurna. Wiyata,
yang berarti tempat yang baik dan ideal untuk memperoleh segala ilmu
pengetahuan, norma, dan etika dalam _kehidupan sosial.”® Menurut
Monalisa,  kata adiwiyata berasal dari bahasa Sansekerta. “Adi”
bermakna besar, agung, baik, pengetahuan dan “wiyata” bermakna
sebagai tempat di mana seseorang mendapat ilmu pengetahuan dan
norma.?*
Menurut Afriyeni adiwiyata adalah tempat yang ideal untuk

memperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta beragam

ZEndang Haris, et.al. Sekolah Adiwiyata, Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di sekolah,
Jakarta:Esensi, 2020, 6.

*Monalisa, Program Adiwiyata dalam Pengelolaan Lingkungan Sekolah (Studi Kasus SMPN 24
Padang), Tesis Universitas Negeri Padang, 2019, 3.
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estitika dan kenyamana yang dapat menghantarkan manusia menuju
terciptanya kesejahteraan hidup.”

Program adiwiyata didasarkan pada prinsip-prinsip pendidikan
berbasis lingkungan yang menekankan pentingnya pengintegrasian isu-
isu lingkungan dalam kurikulum sekolah. Teori ini berargumen bahwa
pendidikan lingkungan harus bersifat holistik, interdisipliner, dan
partisipatif. Tujuannya adalah untuk membekali siswa dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengatasi
masalah lingkungan, teori ini kemukakan oleh Albert Bandura dalam
bukunyaEnvironmental Education Theory.?

Dalam pengertian lain program adiwiyata merupakan program
kementrian lingkungan hidup sebagai wujud implemntasi Permen
Lingkungan Hidup Tahun 2019 guna mewujudkan siswa Yyang
bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan hidup.. program ini
ialah suatu wujud penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepaga
pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam menerapkan pendidikan
lingkungan hdup.?’Jadi, adiwiyata bermakna tempat yang baik dan
idealuntuk memperoleh ilmu pengetahuan, norma, etika yang menjadi
dasar manusia menuju kesejahteraan hidup.

Pada prinsipnya adiwiyata memiliki makna sebagai tempat yang

baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuandan

*Dwiyana llmasar, Suyitno, Implementasi Program Adiwiyata Dalam Pembentukan Karakter
Peduli Lingkungan Sekolah, 4, no 1, 2023.

%6 Albert Bandur, Environmental Education Theory 2019, 12.

’Rachmat Mulyana,“Penanaman Etika Lingkungan Melalui Sekolah Peduli dan Berbudaya
Lingkungan,” Tabularasa PPS Unimet6, no. 2 (2019): 177.
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berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju

terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju pada cita-cita pembangunan

berkelanjutan.”® Dalam peraturan menteri lingkungan hidup republik

Indonesia nomor 05 tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan program

adiwiyata pada pasal 1 dijelaskan bahwa sekolah adiwiyata adalah

sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Program adiwiyata
adalah program untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan dengan tiga prinsip yaitu:

1). Edukatif, dapat memberikan pengetahuan dan etika mengenai
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam kehidupan.

2). Partisipatif, yang berarti semua komunitas yang ada disekolah ikut
terlibat baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
sesuai tanggung jawab dan peran masing-masing.

3). Berkelanjutan, yang berarti seluruh _program Adiwiyata yang
dilaksanakan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus
dalam kurun waktu jangka panjang dan menyeluruh, meliputi aspek
kehidupan dalam proses perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar bagi
lingkungan.®

Program adiwiyata merupakan program untuk mewujudkan
sekolah berbudaya lingkungan. Program ini hasil kerja sama antara

Kementrian Lingkungan Hidup dengan Departemen Pendidikan

28pudi Sri Maryatmo, Adiwiyata Menggapai Cita, ( Timur: Beta Aksara, 2020), 9.
»Endang Haris, et.al. Sekolah Adiwiyata, Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di Sekolah, 7.
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Nasional. Menurut Mulyana, Program Adiwiyata diberikan dalam
bentuk penghargaan Adiwiyata kepada sekolah-sekolah yang
memenuhi persyaratan. Peraturan mentri lingkungan hidup
No0.02/2019 tentang pedoman pelaksanaan program adiwiyata Pasal
1 yang dimaksud adiwiyata adalah sekolah yang baik dan ideal
sebagai tempat memperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagi
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju
terciptanya kesejahteraan hidup dan cita-cita pembangunan
berkelanjutan.®® Program adiwiyata adalah salah satu program
kementerian negara lingkungan hidup dalam rangka mendorong
terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup. Dalam program ini diharapkan
seluruh warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah
menujulingkungan ~ yang . sehat serta menghindari dampak
lingkungan yang negatif.**
b. Tujuan Program Adiwiyata
Menurut Peraturan Mentri Lingkungan hidup No 5 tahun 2013
program adiwiyata merupakan program untuk mewujudkan sekolah
yang peduli dan berbudaya lingkungan. Program ini hasil kerja sama

antara kementerian lingkungan hidup dengan departemen pendidikan

nasional. Menurut Mulyana, Program adiwiyata diberikan dalam

30Deddy Mulyana,. llmu komunikasi; Suatu Pengantar., Bandung: Remaja Rosdakaraya, 2019,
175.

'K ementerian Lingkungan Hidup, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berwawasan
Lingkungan. (Semarang: Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Badan Lingkungan Hidup, 2019), 23.
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bentuk penghargaan Adiwiyata kepada sekolah-sekolah yang

memenuhi persyaratan. Di antara tujuan dari sekolah adiwiyata adalah

sebagai berikut:

1). Menciptakan kondisi sekolah yang bersih untuk menjadi wadah

pembelajaran serta penyadaran segenap warga sekolah di antaranya

peserta didik, guru, orang tua/wali peserta didik dan lingkungan
masyarakat demi terciptanya upaya pelestarian lingkungan hidup.

2). Warga sekolah juga turut bertanggung jawab dalam mengupayakan

penyelamatan  lingkungan  hidup serta pembangunan yang

berkelanjutan

3). Mendorong dan membantu sekolah untuk dapat turut serta di

dalam melaksanakan upaya pemerintah demi melestarikan lingkungan

hidup dalam pembangunan vyang berkelanjutan, berwawasan
lingkungan demi hadirnya kepentingan generasi yang akan datang.*?
c.. Macam-macam program Adiwiyata.

1. Penjadwalan piket kelas harian.

2. Program jumat bersih, yaitu melakukan kegiatan pelestarian
lingkungan sekolah, seperti membersihkan selokan di sekolah,
memelihara kebun bunga, menanam bibit sayur, mengolah limbah,
dan lain-lain sesuai jadwal yang ditetapkan.

3. Ekstrakurikuler lingkungan, yakni program di luar kegiatan belajar-

mengajar yang dilakukan satu minggu sekali dengan melakukan

23aeful Uyun, et.al, Manajemen Sekolah/Madrasah Adiwiyata, Yogyakarta: Deepublish, 2020,
10.
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kegiatan berbasis lingkungan, seperti menanam, memelihara, dan
mengelola lingkungan sekolah.

4. Adanya fasilitas berbasis lingkungan, seperti taman toga sekolah,
kolam ikan, hutan sekolah, atau green house.

5. Terdapat pengelolaan sampah, baik untuk membuat kompos
maupun dialih fungsikan menjadi karya seni.

6. Melakukan penghematan sumber energi, seperti air dan listrik,
dengan minimal menempel stiker imbauan di dekat keran air atau
saklar listrik.

Manfaat program adiwiyata adalah mendukung pencapaian
standart kompetensi lulusan pendidikan, meningkatkan efisiensi
penggunaan dana operasional sekolah, membentuk kondisis
pembelajaran yang nyaman, menjadikan tempat pembelajaran nilai
PLH  (Pendidikan Lingkungan Hidup) = yang. baik dan benar,
meningkatkan . upaya . berkonsep  PLH _melalui_ kegiatan
pengendalian kerusakan lingkungan.*

Implementasi program adiwiyata memiliki tiga komponen
penting yang menunjang keberhasilan program tersebut, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1. PerencanaanProgram Adiwiyata
Perencanaan berasal dari kata rencana, yang artinya

rancanagan atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Dari pengertian

33Endalng Haris, dkk., Sekolah Adiwiyata: Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di Sekolah
(Jakarta: Esensi Erlangga Grup, 2019), 6-7.


https://sehatq.com/artikel/dampak-sampah-plastik-yang-menghantui-lingkungan-dan-kesehatan
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sederhana tersebut dapat diuraikan beberapa komponen penting,
yakni tujuan (apa yang ingin dicapai), kegiatan (tindakan-tindakan
untuk merealisasikan tujuan) dan waktu (kapan bilamana kegiatan
tersebut hendak dilakukan). Apapun yang direncanakan tentu saja
merupakan tindakan-tindakan dimasa depan (untuk masa depan).
Dengan demikian suatu perencanaan bisa dipahami sebagai respon
(reaksi) terhadap masa depan.®*

Dalam kehidupan modern, lebih-lebih dalam suatu organisasi
kegiatan perencanaan mutlak harus ada.*® Perencanaan ini merupakan
dasar untukmenetapkan apa, mengapa, kapan, di mana, bagaimana,
dan siapayang akan melakukan kegiatan tersebut (5W 1H).*

Perencanaan berasal dari kata rencana,yang artinya rancangan
atau rangka sesuatu yang akan dikerjakan. Dari pengertian sederhana
tersebut . dapat diuraikan beberapa komponen penting, yakni tujuan
(apa - yang _ingin dicapai), kegiatan (tindakan-tindakan _untuk
merealisasikan tujuan) dan waktu (kapan bilamana kegiatan tersebut
hendak dilakukan). Apapun yang direncanakan tentu saja merupakan
tindakan-tindakan dimasa depan (untuk masa depan). Dengan
demikian suatu perencanaan bisa dipahami sebagai respon (reaksi)

terhadap masa depan.*’

*Alexander, Perencanaan Daerah Partisipatif, (Yogyakarta: Pustaka Jogja Mandiri 2020), 27.
*Slameto, Pebaruan Manajemen Pendidikan, (CV.Penerbit Qiara Media, 2020), 19

%Nurmadhani Fitri Suyuthi dkk, Dasar-Dasar Manajemen:Teori, Tujuan dan Fungsi,(Yayasan
Kita Menulis, 2020), 5

37 Alexander, Perencanaan Daerah Partisipatif, (Yogyakarta: Pustaka Jogja Mandiri 2019), 27.



41

Sedangkan pengertian perencanaan menurut Ely adalah suatu
proses dan cara berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil
yang diharapkan.*®Sedangkan menurut Nana Sujana perencanaan
adalah proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang
tindakan yang akan dilakukan pada waktu mendatang. Udin Syaefudin
dan Abin Syamsudin dalam buku yang sama mengemukakan pendapat
bahwa perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegiatan
menyiapkan keputusan mengenai apa yang di harapkan terjadi dan apa
yang akan di lakukan.*

Pengertian perencanaan menurut Anderson dan Bowman
dalam bukunya Marno mengatakan bahwa perencanaan adalah proses
mempersiapkan seperangkat keputusan bagi perbuatan dimasa
datang.*® Sedangkan Menurut Roger Kaufman dalam bukunya Nanang
Fatah menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses penentuan
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan
seefektif mungkin. Perencanaan merupakan tindakan menetapkan
terlebih dahuluapa yang akan dikerjakan, bagaimana dan kapan
mengerjakannya, mengapa harus dikerjakan dan siapa Yyang

mengerjakannya.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana, 2019), . 76.

% Ratumanan & Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran, (Depok: PT Rajagrafindo Persada,
2020), 22.

0 Marno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung : Refika Aditama, 2019),
13.



42

Perencanaan  sering  juga disebut jembatan  yang
menghubungkan kesenjangan atau jurang antara keadaan masa Kini
dan keadaan yang diharapkan terjadi dimasa yang akan datang.
Keadaan masa depan yang tepat itu sukar diperkirakan karena banyak
faktor di luar penguasaan manusia yang berpengaruh terhadap
rencana, tetapi tanpa perencanaan kita akan menyerahkan keadaan
masa yang akan datang itu kepada kebetulan-kebetulan. Nanang Fatah
mendefinisikan tentang perencanaan Pendidikan adalah keputusan
yang di ambil untuk melakukan tindakan selama waktu tertentu
(sesuai dengan jangka waktu perencanaan) agar penyelenggaraan
system pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien serta
menghasilkan lulusan yang lebih bermutu.*

2. Pelaksanaan program adiwiyata

Pelaksanaan . adalah proses yang . diatur —sedemikian rupa
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil
yang diharapkan.*’Menurut George R Terry
Pelakasnaanadalahsebagai usaha untuk menggerakkan anggota
kelompok dengan berbagai cara higga ereka berkeinginan dan
berusaha untuk mencapai sasaran-saran dan perusahaan dan anggota
perusahaan yang bersangkutan hingga mereka tergerak untuk
mencapai sasaran itu.** Sedangkan Menurut Majid pelaksanaan

merupakan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari

*! Nanang Fatah, Analisis Kebijakan Pendidikan, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2020), 105.
*2 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru,2020),136
* Georeg R Terry, 2013, Perinsip-Perinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Akasara), 17.
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aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan
dengan rambu-rambu yang telah di susun dalam perencanaan
sebelumnya.**

Pelaksanaan program adiwiyata adalah kegiatan yang
direncanakan secara terarah yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan hidup dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk
mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan. Dalam pengertian lain
pelaksanaan program adiwiyata merupakan komponen kedua dalam
implemntasi program adiwiyata yang pelaksnaannya dilakukan setelah
membentuk perencanaan. Harapan dari pelaksanaan ini kegiatan dapat
berjalan dengan semestinya sesuai dengan yang telah direncanakan.
Pelaksanaan program adiwiyata terdapat pada kegiatan seperti
kebersihan (program penjadwalan piket kelas harian dan program
kerja bakti dengan masyarakat)fungsi sanitasi dan drainase (jumat
BERSERI), pengelolaan bank sampah, serta konservasi air dan energi,
pembibitan dan pemeliharaan tanaman,makan sehat taman lietasi,

a. Kebersihan
Sebagai makhluk Allah yang dikaruniai akal untuk berfikir
manusia tentunya harus dapat menjaga lingkunnya. Menjaga
kebersihan lingkungan seperti halnya mengetahui dimana harus
membuang sampah, kapan harus menyapu, kapan harus

membersihkan kaca dari debu dan lain sebagainya. Selain menjaga

* Abdul Majid, Strategi Pembelajara, (Bandung PT Remaja Rosdakarya 2019), 129.
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kebersihan sekolah juga perlu memperhatiakan fungsi sanitasi dan
drainase di lingkungan sekolah. Sanitasi merupakan upaya manusia
untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat dengan cara
melakukan upaya pembersihan, pemeliharaan, dan perbaikan
terhadap kondisi Ingkungan yang bermasalah. Kebersihan disini
masuk kedalam program harian berupa penjadwalan piket kelas
harian, program mingguan berupa jumat BERSERI dan program
tahunan berupa kerja bakti dengan masyaraat sekitar*
b. Fungsi sanitasi

Fungsi sanitasi selain untuk menjaga kebersihan lingkungan
yaitu berguna untuk menjaga kesehatan manusia. Mengurangi
pertumbuhan bakteri dan penyebaran penyakit. Limbah atau bahan
buangan, baik dari tubuh manusia, sampah pabrik maupun rumah
tangga dan lainnya berpotensi untuk menjadi tempat tumbuh dan
berkembangya. mikrobiologi atau zat-zat yanng _memicu
tumbuhnya bakteri dan penyakit. Sanitasi yang bagus namun
drainase atau saluran airnya tidak bagus maka tidak akan
mengubah lingkungan sekolah menjadi sehat.

c. Drainase

Drainasemerupakan suatu sistem pembuangan air bersih

dan air limbah dari daerah pemukiman, sekolah, indutri, pertanian,

badan jalan maupun permukaan perkerasan lainnya, serta berupa

“*>Jamaludin Ramlan & Sumihardi, Sanitasi Industri dan K3, (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia: 2019), 3.
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penyaluran kelebihan air baik berupa air hujan, air limbah ataupun
air kotor lainnya yang keluar di kawasan tersebut baik diatas
maupun dibawah permukaan tanah ke badan air atau ke bangunan
resapan buatan. Manfaat drainase dilingkungan sekolah yaitu
memberikan kenyamanan dan keasrian sekolah dan daerah sekitar
dengan tidak adanya genangan air,banjir maupun pembuangan
limbahyang tidak teratur. Fungsi drainase itu sendiri diantaranya:
mengurangi kelebihan air, sebagai pengendali air ke permukaan,
menurunkan permukaan air tanah pada tingkat ideal, mengedlikan
erosi tanah, kerusakan jalan dan bangunan serta mengendalikan air
hujan yang berlebihan agar tidak terjadi banjir.*®
d. Pengelolaan Bank Sampah

UU R1 No.18 tahun 2019 bab 1 pasal 1 menjelaskan bahwa
sampah merupakan sisa suatu usaha atau kegiatan manusia yang
berwujud . padat. Sampah bersumber dari timbulan sampah,
sedangkan penghasil timbulan sampah tersebut adalah manusia
serta akibat dari proses alam.*” Sampah yang di hasilkan berupa zat
organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai maupun
tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi
sehingga dibuang kelingkungan. Penting adanya pengelolaan
sampah secara maksimal, mengetahui sampah yang bersifat organik

tidak begitu bermasalah karena mudah dirombak oleh mikroba

*®Saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 84-88.
*Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 18 , tahun 20019, tentang Pengelolaan Sampah,3.
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menjadi bahan yang mudah menyatu kembali dengan alam, namun
sebaliknya sampah anorganik merupakan sampah yang bersifat
sukar terombak dan menjadi bahan pencemar.”® Dengan adanya
kegiatan pengelolaan sampah dengan baik maka akan minim
pencemaran di lingkungan sekitar sekolah sehingga sampah —
sampah tersebut tidak menjadi sarang bagi vektor dan penyakit.
e. Pembibitan dan pemeliharaan tanaman

Teori pembibitan tanaman dan pemeliharaan taman menurut
Kementerian Lingkungan Hidup biasanya mencakup praktik-
praktik yang bertujuan untuk melestarikan lingkungan alam dan
mendukung keberlanjutan ekosistem*®. Beberapa konsep inti yang
sering ditekankan dalam teori ini termasuk:
1. Pemilihan spesies yang tepat: Memilih tanaman yang sesuai
dengan lingkungan lokal, iklim, dan kondisi tanah dapat
meningkatkan . kemungkinan keberhasilan. pertumbuhan dan
mengurangi kebutuhan akan input tambahan seperti air dan pupuk.
2. Pembibitan dan pemeliharaan yang benar: memahami teknik-
teknik yang tepat untuk membibit dan memelihara tanaman dapat
membantu memastikan pertumbuhan yang sehat dan kuat dari
awal. Hal ini juga dapat meliputi praktik-praktik seperti persiapan

tanah yang baik dan penempatan tanaman yang tepat.

**3aeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk, 88-89.
*Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Nomor P.52, Tahun
2019, tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah,54
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3. Pengelolaan Air: efisiensi penggunaan air dalam pemeliharaan
taman sangat penting, terutama dalam situasi di mana sumber air
terbatas. Praktik-praktik seperti penggunaan irigasi tetes dan desain
taman yang mengurangi aliran air berlebih dapat membantu
mengurangi pemborosan air.

4 Pengendalian hama dan penyakit: menggunakan metode
pengendalian hama dan penyakit yang ramah lingkungan,
seperti pemilihan varietas tahan penyakit dan penggunaan
insektisida alami, dapat membantu mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

5 Pemeliharaan ekosistem: memelihara keanekaragaman hayati
dalam taman, termasuk tanaman asli dan hewan penguntit,
dapat mendukung fungsi ekosistem yang seimbang dan
meningkatkan ketahanan terhadap perubahan lingkungan.

6 = Penggunaan bahan organik: memanfaatkan bahan organik
seperti  kompos dan pupuk alami dapat meningkatkan
kesuburan tanah secara alami dan mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia yang berpotensi merusak lingkungan.

Makan sehat

Makanan sehat adalah makanan yang kaya nutrisi
mengandung zat gizi makro (karbohidrat, protein, dan lemak sehat)
serta zat gizi mikro (vitamin dan mineral), tetapi tidak terlalu padat

kalori alias tidak melebihi kebutuhan tubuh akan kalori harian.
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Makan sehat bertujuan agar tubuh merasa nyaman, punya lebih
banyak energi untuk beraktivitas serta terhindar dari penyakit. Jika
seseorang menyantap makanan yang kaya nutrisi dengan benar dan
seimbang, maka seseorang tidak harus melakukan diet untuk
mengurangi atau menambah berat badan, karna tubuh akan
menyesuaikan diri pada berat yang paling ideal. Semua itu dapat
dicapai dengan mempelajari jenis-jenis makanan sehat dan
mengkonsumsinya dengan cara yang tepat.*

Mengenai makan sehat, wanita cenderung memiliki
perilaku makan sehat lebih baik daripada pria. perbedaan utama
antara pria dan wanita adalah cara mereka menafsirkan kesehatan
sebagai motif pilihan makanan mereka. Pria menganggap
pentingnya produk yang mereka makan membuat mereka tetap
sehat, Sedangkan wanita menganggap fakta asupan.gizi mereka
lebih penting. Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa wanita
lebih memperhatikan fakta gizi produk makanan

g. Taman Literasi

Taman Literasi adalah konsep yang menggabungkan
elemen-elemen pendidikan formal dan informal untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan literasi anak. Konsep
teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Profesor David K.

Dickinson dan rekan-rekannya.

* Missagia, de Oliveira, & de Rezende, Pemilihan makanan sehat, Jakarta: 2020. 45
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Taman Literasi memadukan pendidikan formal di sekolah
dengan pengalaman literasi di luar sekolah, seperti di rumah,
perpustakaan, atau komunitas. Tujuannya adalah untuk
menciptakan lingkungan yang kaya dengan kesempatan untuk
membaca, menulis, dan berbicara, serta mengaplikasikan
keterampilan literasi dalam konteks nyata.

Beberapa prinsip kunci dari Teori Taman Literasi meliputi:

1. Keterlibatan guru disekolah: guru disekolahberperan penting
dalam mendukung perkembangan literasi siswa. Melalui
pembacaan bersama, mendongeng, dan memberikan akses ke
buku-buku, guru dapat memperkuat keterampilan literasi anak.
2.Interaksi sosial: komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru
dan lingkungan mereka berperan dalam meningkatkan literasi.
Diskusi tentang buku, cerita, dan pengalaman membaca membantu
anak-anak. memahami _konteks dan memperluas. pemahaman
mereka.

3.Akses ke bahan bacaan: memastikan siswa memiliki akses yang
cukup ke berbagai jenis bahan bacaan, mulai dari buku cerita,
majalah, hingga materi non-fiksi, sangat penting untuk
mengembangkan keterampilan literasi mereka.

4.Pembelajaran kontekstual: literasi dipahami dan diterapkan

dalam konteks nyata, seperti dalam kegiatan sehari-hari,
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permainan, dan proyek-proyek kreatif. Ini membantu siswa melihat
nilai dan relevansi dari keterampilan literasi.
5.Pendekatan multimodal: menggabungkan berbagai media dan
cara ekspresi, seperti teks tertulis, gambar, audio, dan video, untuk
memfasilitasi  pembelajaran  literasi  yang  holistik  dan
menyesuaikan dengan gaya belajar individu anak.
h. Konservasi Air dan konservasi Energi

Konservasi air adalah perilaku yang disegaja dalam
pengelolaan air bersih melalui teknologi maupun perilaku sosial,
sedangkan konservasi energi merupakan tidakan dalam
mengurangi  jumlah penggunaan energi tanpa mengurangi
keamanan, kenyamanan, dan produktifitas.”* Air dan energi tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia setiap harinya manusia
butuh terhadap air dan energi. Namun tak jarang pula manusia lupa
untuk dapat mengelola air dan energi dengan sebaik mungkin
sehingga seringkali terjadi pemborosan. Pemborosan dalam
penggunaan air maupun energi sangat tidak di benarkan karena
akan berdampak tidak baik bagi kelangsungan hidup.

3. Evaluasi Program Adiwiyata

Secara harfiaah evaluasi berasal dari bahasa Inggris

evaluationyang berarti penilaian atau penaksiran, evaluasi juga

diartikan sebagai "The process of delineatin, obtaining, and

*peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Nomor P.52, Tahun
2019, tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah,3.
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providing useful informatian for judging decision alternatives”.
Artinya evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh,
dan menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan suatu
alternatif keputusan.*Evaluasi adalah sebuah proses untuk
menggambarkanseorang evaluand dan menilai manfaat dan
nilainya.>® Sedangkan menurutGilbert Sax evaluasi adalah suatu
proses yang melaluinyapenilaian atau keputusan nilai dibuat dari
berbagai pengamatan dan dari latar belakang dan pelatihan
evaluator.> Arikunto dan Jabar juga menjelaskan evaluasi
merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang cara
kerja sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan
sebagai pertimbangan untuk mengambi sebuah keputusan.>>Dalam
pengertian lain Eevaluasi adalah proses sistematis dan
berkelanjutan yang dilakukan untuk menentukan kualitas dari
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan Kkriteria tertentu dalam
rangka pengambilan keputusan.®®Evaluasi program adalah suatu
unit atau satuan kegiatan yang bertujuan mengumpulkan informasi
tentang realisasi atau impelementasi dari suatu kebijakan,

berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi

52 Arief Aulia Rahman, Evaluasi Pembelajaran (Uwais Inspirasilndonesia), 2019, 4.

53 Asrul, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Bandung), 2018 2.

*Ibid, Evaluasi Pembelajaran 2.

% Arikunto, s. dan Jabar, C.S.A Evaluasi program pendidikan edesi kedua, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019, 5.

% Arifin, Evaluai Pembelaaran: Prinsip, Teknik dan prosedur, (Bandung Remaja Rosdakarya),
2019, 16
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dalam suatau organiasasi.’’Jadi evaluasi program adiwiyata adalah
Suatu kegiatan yang menilai serta memperbaiki kegiatan
pelestarian lingkungan hidup dalam proses belajar mengajar yang

bertujuan untuk mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan.
3. Implementasi Program Adiwiyata

Pengertian  Implementasi menurut Jones adalah  proses
mewujudkan program hingga memperlihatkan hasilnya).Jadi Implementasi
adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu kebijakan ditetapkan.
Implementasi merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai
tujuannya.”®Sedangkan menurut Guntur Setiawan menjelskan bahwa
Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan
jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.>®

Jadi dapat disimpulkan ‘bahwa Implementasi program adiwiyata
merupakan ~pelaksanaan program yang bertujuan untuk. mendorong
sekolah-sekolah di Indonesia untuk menjadi lebih peduli terhadap
lingkungan dan melaksanakan praktik-praktik ramah lingkungan. Program
ini berfokus pada upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran lingkungan,

keterlibatan siswa, guru, dan staf sekolah dalam upaya pelestarian

lingkungan, serta peningkatan kualitas lingkungan di sekitar sekolah.

% Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, (Medan: Perdana
Publising, 2019), 6.

*8 Mulyadi, Implementasi kebijakan (Jakarta:Balai Pustaka, 2019), 45.

> Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta:Balai Pustaka,2020),39.
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Implementasi Program Adiwiyata di SD Darus sholah Kaliwates
kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2023-2024.

A 4

Program Adiwiyata

Teori Monalisa, Program Adiwiyata dalam Pengelolaan Lingkungan
Sekolah (Studi Kasus SMPN 24 Padang)

A

Implentasi program adiwiyata

Teori Jons. Implentasi kebijakan (Jakarta: Balai pustaka)

\ 4

Perencanaan program Pelaksanaan Program
Adiwiyata teori Anderson Adiwiyata teori George R
dan Bowman.Manajemen Terry.  Perinsip-Perinsip

dan Kepemimpinan Manajemen, (Jakarta: Bumi
Pendidikan Islam, Akasara)
(Bandung: Refika

Aditama, 2019.

Evaluasi Program
Adiwiyata

Teori Gilbert Sax, Evaluasi
Pembelajaran,  (Bandung:
Bandung.

\ 4

Tercapainya Tujuan
Pendidikan SD Darus Sholah
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan dan JenisPenelitian
Pendekatan penelitianyang digunakan dalam penelitian ini
adalahpendekatan kualitatif.Pendekatan kualitatif suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dari
informan atau perilakuyang diamati.®*Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah pendekatan penelitian diskripf.Penelitian diskriptif
merupakan jenis penelitian yang pengumpulan datanya berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka.Hal tersebut disebabkan oleh adanya

penerapan metode kualitatif.®*

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif, karena
penelitian sudah dilakukan dan peneliti berusaha mendeskripsikan tentang
Implementasi program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember.

2. LokasiPenelitian

Penelitian ini dilakukan di SDDarussholah Tegalbesar, Kaliwates,
kabupaten Jember provinsi Jawa Timur.Pemilihan lokasi pada penelitian
ini dikarenakan ketertarikan terhadap fenomena yang terjadi di Sekolah
Dasar Darussholah Tegal Besar Kaliwates Kabupaten Jember Provinsi

Jawa Timur, serta keunikan yang ada didalamnya diantaranya:

Sekolah tersebut telah menerima SK dan piagam penghargaan

%M. Djamal, Pradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2019), 15.
®1| exy J. Moleong, Metode penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 11.
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sekolah adiwiyata tingkat kabupaten Jember tahun 2022.Penelitian ini
dapat menggali bagaimana perencanaa, pelaksanaan, evaluasi dalam
menerapkan program adiwiayata.

Alasan Peneliti meneliti lokasi tersebut dikarenakan:

a. Sekolah tersebut berhasil menerapkan program adiwiyata.

b. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah dari 11 sekolah yang
mendapatkan penghargaan dari pemerintah kabupaten Jember sebagai
sekolah adiwiyata tingkat kabupaten/kota

c. Sekolah tersebut telah menerima SK dan piagam penghargaan sekolah
adiwiyata tingkat kabupaten Jember tahun 2022.

3. KehadiranPeneliti
Kehadiran di SD Darus SholahTegal Besar, Kaliwates,
kabupatenJember bertujuan untuk menciptakan hubungan yang baik
dengan subjek penelitian.Melakukan pengamatan partisipatif dengan cara
terbuka atau terang-terangan, yakni melakukan pengamatan dengan
melihat langsung terhadap kegiatan yang dilakukan subjek. Bahkan
menghadiri tempat penelitian agar dapat mengikuti alur kegiatan yang
terjadi  disitus penelitian guna mendapatkan data yang akurat,
komprehensif dan detail. Dengan demikian, menghadiri lokasi penelitian
merupakan dasar dari perolenan data tentanglmplementasi program
adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember.
4. SubjekPenelitian

Penentuan Subjek penelitian yang digunakan adalah teknik purposive
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yakni teknik penentuan informan dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, memilih informan yang dianggap
paling tahu terhadap fokus penelitian tentang Implementasi program
adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar kabupaten Jember adalah
sebagai berikut:

. Ibu Nyai Hj Siti Rosyida, S.H.I beliau selaku kepala sekolah SD Darus
Sholah Tegal Besar kabupaten Jember. Beliau dipilih sebagai salah satu
informan karena beliau salah satu orang yang paling tahu secara
keseluruhan mengenai keadaan lembaga di SD Darus Sholah Tegal
Besar kabupaten Jember.

. Ibu Defi Juwita Yossianti, S.Pd selaku ketua koordinator program
adiwiyataSD Darus Sholah kabupaten Jember.Beliau dipilih sebagai
narasumber karena beliau dianggap paling paham mengenai program
adiwiyata diSD Darus Sholah kabupaten Jember.

. lbu Auliana Wahyu W., S.Pd.selaku waka kurukulum SD Darus Sholah
kabupaten Jember. Beliau dipilih sebagai narasumber karena beliau
dianggap paling paham mengenai kurikulum program adiwiyata diSD
Darus Sholah kabupaten Jember.

. Ibu Nsilah, S.Pd. salahsatu guru di SD Darus Sholah kabupaten
Jember.Beliau dipilih sebagai narasumber karena beliau dianggap
paling paham mengenai program adiwiyata diSD Darus Sholah
kabupaten Jember.

. Nayla Hafidah, Siti Maghfiroh dan Devi mauidotul hikmah selaku
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siswi di SD Darus Sholah kabupaten Jember. Mereka dipilih sebagai
narasumber karena mereka dianggap bisa menjawab pertanyaan
peneliti mengenai program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten

Jember.

5. Sumber Data

Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan para informan,
selain itu sumber datanya juga diperoleh dari berbagai referensi, buku-
buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian.Sumber
data dalam sebuah penelitian merupakan hal penting yang dijadikan
sebagai bahan petimbangan dalam metode pengumpulan data.Sumber data
adalah subjek penelitian tempat data berada, sumber data dapat berupa
benda, manusia, tempat dan sebagainya.®® Sumber data pada penelitian ini
terbagi menjadi dua yakni sumber data primer dan sumber data sekunder
Data  primer yaitu data yang langsung dikumpulkan peneliti dari
narasumber, kepala sekolah, waka kurikulum, koordinator program
adiwiyata, baik melalui wawancara maupun pengamatan langsung
dilapangan.

Data sekunder, yaitu: data yang biasanya telah disusun dalam bentuk
dokumen, seperti struktur kepengurusan, jadwal kegiatan, peraturan
tertulis dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan Implementasi

Program adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates

%250piah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian, ( Yogyakarta: 2020), 43.
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kabupatenJember. Data ini bisa memberikan tambahan atau penguatan
terhadap data penelitian.

Dua jenis sumber data tersebut baik primer maupun skunder sama-
sama digunakan untuk mengungkap keadaan dan kebenaran yang ada
dilapangan. Sumber manusia berfungsi sebagai informan kunci sedangkan
sumber data yang bukan dari manusia seperti foto, dokumen catatan dan
tulisan-tulisan yang ada kesesuaian dengan fokus penelitian berfungsi
sebagai objek penelitian.®

6. Teknik PengumpulanData

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalampenelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan
data.**Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan
dataadalah:

a. Observasi

Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah dengan
teknik partisipatif pasif dengan cara hadir ke tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

Teknik observasi ini yang digunakan bertujuan untuk memperoleh
data tentang:

1. Perencanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten
Jember.

2. Pelaksanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember.

%3Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 22.
®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), 308.
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3. Evaluasi program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember.
b. Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh
keterangan untuktujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka dengan pihak yang bersangkutan.®®Dalam penelitian ini
menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk
menemukan permasalahan secara terbukadimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. adapun data yang diperoleh
dari teknik wawancara ini adalah (1) perencanaan program adiwiyata (2)
pelaksanaan program adiwiyata (3) evaluasi program adiwiyata dalam.

c. Studi dokumen

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
implementasi program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten
Jember,dengan demikian dokumentasi merupakan pengumpulan data-data
tertulis berupa dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan dengan fokus dan
sub fokus penelitian. Secara luas metode dokumentasi dapat diartikan
sebagai segala macam bentuk sub informasi yang berhubungan dengan
dokumen, baik yang resmi maupun yang tidak resmi dalam bentuk
laporan, buku harian, dan sebagainya baik yang diterbitkan maupun yang
tidakditerbitkan.

Data yang diperoleh dari studi dokumen tersebut adalah (1)SK

Bupati pada tahun 2022 (2) gambaratau foto, tulisan dan dokumen lainnya

®*Nasution, Metodologi Research Penelitian limiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2020), 113.
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yang berkaitan dengan implementasi program adiwiyata di SD Darus
Sholah kabupaten Jember.
7. AnalisisData

Analisis adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang
diperoleh dari hasil waancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.®®Analisis data ini menggunakan analisa data
deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana
dengan langkah-langkah yaitu kondensasi data (data condensation)
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusion
drawing/verification).®’

a. Kondensasi Data (DataCondensation)

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, ~memfokuskan,
menyerderhanakan, mengabtraski dan mengubah catatan lapangan,
transkip wawancara, dokumen dan materi (temuan) empirik lainnya.
Kondensasi (pengembangan) data berarti mengubah datamenjadi lebih
baik. Kondensasi menyesuaikan proses analisis data dalam penelitian
kualitatif tentu akan lebih mengakomodir data secara menyeluruh tanpa
harus mengurangi temuan lapangan yang diperoleh selama penelitian

(proses penjaringan data) berlangsung.

%6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 82.
Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis a Methods Sourcebook (Arizona State
University: Third Edition, 2019), 1.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah melakukan kondensasi datamaka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram dan
sejenisnya.  Melalui  penyajian  data  tersebut, maka  data
terorganisasikantersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin
mudah dipahami.®®
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusiondrawing/verification).

Analisis yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi,
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan awal
dilengkapi dengan data yang valid, maka kesimpulan yang dikemukkan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.Berikut adalah model interaktif yang digambarkan oleh
Miles dan Huberman.

8. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan harus benar-benar

Miles dan Huberman, Qualitative,2.
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valid adanya, artinya bahwa data tersebut sudah sesuai, benar dan tepat
dengan apa yang seharusnya diukur. Menurut Moleong ada empat kriteria
yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability),  kebergantungan  (dependibility) dan  kepastian
(confirmability).*® Penelitian yang dilakukan menggunakan kredibilitas
data, yakni untuk membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan
dengan kenyataan di lapangan, apakah informasi atau data yang telah
diperoleh sudah seusai dengan apa yang sebenarnya terjadi di
lapangan,meliputi:
a. Triangulasi

Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaaan
ulang baik sebelum atau sesudah dianalisis.”” Dalam penelitian yang akan
dilakukan  menggunakan triangulasi  sumber dan triangulasi
teknik.Triangulasi. sumber adalah mengkroscek data yang sama dengan
sumber yang berbeda, dalam penelitian ini_melakukan wawancara dengan
kepala sekolah, waka kurikulum, koordinator tim adiwiyata, guru dan para
siswa untuk mendapatkan informasi tentang implementasi program
adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember.Triangulasi teknik adalah
mengkroscek data yang sama dengan teknik yang berbeda, pada penelitian
ini dilakukan dengan mencari data tentang implementasi program
adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jemberdengan melakukan

wawancara terhadap kepala sekolah, waka kurikulum, koordinator tim

%*Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 324.
Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Perseda, 2020),
103.
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adiwiyata, guru dan siswa guna mencari kebenaranya dengan melakukan
observasi untuk membuktikan kebenaran informasi tersebut, lalu mencari
bukti terkait berupa dokumen yang sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh informan tersebut.
b. Member Check

Pemeriksaan diperlukan pada pemahaman data informan yang
diteliti yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, koordinator tim adiwiyata,
guru dan siswa SD Darus Sholah Tegal Besar, Kaliwates, Jember.
Sementara pemeriksaan informan (member check), dilakukan melalui
wawancara dan obsevasi. Member check adalah proses pengecekan data
yang diperoleh peneliti kepada informan. Tujuannya adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh informan.”*Apabila data yang diperoleh telah disepakati
oleh informan berarti data—data yang ada dianggap valid dan kredibel.

Adapun_caranya dapat dilakukan individual dengan cara peneliti
datang ke informan atau melalui wawancara dan obsevasi. Dalam
wawancara dan obsevasi, bisa diungkapkan adanya kemungkinan data
yang perlu ditambah, dikurangi atau mungkin ditolak oleh pemberi data.
Sebagai contoh adalah data yang didapat dari kepala sekolah,waka
kurikulum, koordinator tim adiwiyata, guru dan siswa SD Darus Sholah
Jemberkemudian ditanyakan kembali kepada informan, apakah hasil dari

data yang sudah didapat sesuai dengan keadaan atau sudah benar. \

"'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 375.



64

9. Tahap-tahap Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti melalui tahapan-tahapan

sebagaimana yang ditetapkan sebagaiberikut:

a. Tahap pra-lapangan, dalam hal ini peneliti menyiapkan berbagi
keperluan sebelum terjun ke lapangan, termasuk kesiapan etika dan
mental serta administrasi sebelum penelitian (termasuk perizinan)
baik dari UIN Kiai Haji Ach. Siddig Jember maupun dari sekolah
dasar Darussholah Tegalbesar, Kaliwatwes kabupaten Jember.

b. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi (1) memahami latar penelitian;
(2) memasuki lapangan dan (3) mengumpulkan data terkait dengan
Implementasi program adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, kabupaten Jember”.

c. Tahap analisa data hasil penelitian, dalam hal ini setelah semua data
terkumpul, peneliti menganalisa keseluruhan data dan kemudian

dideskripsikan dalam laporan.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan data dan analisis

Paparan data beserta analisis merupakan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan di SD Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates kabupaten
Jember. Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan
kepala sekolah SD Darus Sholah, ketua tim Adiwiyata, waka kurikulum, guru
dan siswa. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan
topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pola, tema,
kecendrungan yang muncul dari data tentang hasilpenelitian yang dilakukan
berkaitan dengan “Implementasi program adiwiyata di SD Darus Sholah
kabupaten Jember tahun pelajaran 2023/2024”.

Penelitian = ini. dimulai. pada bulan Desember 2023 sekaligus
silaturrahmi - kepada kepala sekolah dan meminta izin mengadakan
penelitiandi SD Darus Sholah Kemudian peneliti melakukan observasi awal
pada tanggal09 Januari tahun 2024 sekaligus menyetorkan surat penelitian
kepada kepala sekolah SD Darus Sholah Tegal Besar Kaliwateskabupaten
Jember.Setelah mendapatkan izin penelitian dari kepala Sekolah Dasar Darus
Sholah Tegal Besar Kaliwates kabupaten Jember maka dilakukanwawancara,
observasi dan studi dokumen yang peneliti lakukan, maka diperoleh informasi

sebagaiberikut:
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1. Sekolah Dasar Darus Sholah Tegal Basar Kaliwates merupakakan
lembaga yang menerapkan program adiwiyata.

2. Tahun 2023/024 jumlah siswa Sekolah Dasar Darus Sholah Tegal Besar
Kaliwates Jember sebanyak 670.

3. Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan di Sekolah Dasar Darus
Sholah Jember dimulai pada pukul 07: 30-12.00dari senin sampai sabtu
seperti pada umumnya.’®

Setelah melakukan proses penelitian berbagai macam teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti di sekolah Dasar Darus Sholah
Tegal Besar Kaliwates kabupaten Jember. Selanjutnya dianalisi
secaramendalam dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat.
Secaraberurutan disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian
yaitutentang implementasi program adiwiyata di Sekolah Dasar Darus
Sholah Tegal Besar kabupatenJember tahun pelajaran 2023/2024.Sesuai
dengan fokus penelitian awal, maka yang telah diproleh darilapangan
dapat disajikan sebagai berikut:

1. Perencanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.

Perencanaan merupakan tahap awal dalam melaksanakan sebuah

program adiwiyata di SD Darus Sholah Jember. Dalam membentuk perilaku

hidup bersih dan sehat di SD Darus Sholah tersebut tentu membutuhkan

perencanaan. Adanya program adiwiyata di SD Darus Sholah diawali

2Dokumentasi, Jumat 12 Januari, 2024.
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dengan tawaran oleh diknas kabupaten Jember untuk menjadi sekolah

adiwiyata, ada beberapa sekolah dasar yang dipilih oleh diknas diantaranya

yaitu SD Darus Sholah kabupaten Jember, dengan adanya sistem tunjuk
tersebut maka SD Darus Sholah melakukan perencanaan program adiwiyata.

Program adiwiyata di SD Darus Sholah dalam membentuk lingkungan

hidup sehat dan indah tersebut tentu membutuhkan perencanaan-

perencanaan program adiwiyata secara matang. Berikut perencaan program
adiwiyata:

a. Perencanaan awal yaitu mengadakan rapat yang membahas mengenai
pemahaman tentang program adiwiyata: memahami tujuan program
adiwiyata. Mempelajari pedoman resmi yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia serta
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia terkait program
Adiwiyata serta tujuan program adiwiyata.Sebagaimana . yang sudah
disampaikan oleh ibu Siti Rosyidah selaku kepala sekolah SD. Darus
Sholah Jember.

Kami selaku warga sekolah SD Darus Sholah terlebih dahulu
memahami program adiwiyata sesuai dengan pedoman resmi yang
dikeluarkan olen Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Indonesia serta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia.”

Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh ibu Dewi

Juwita Yossianti selaku koordinator tim adiwiyata.

Benar itu adanya mas kami disini harus paham dulu program
adiwiyata itu apa saja setelah kami paham semua mengenai

® Siti Rosyidah, wawancara 26 Februari 2024.
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program adiwiyata baru kami menyusun dan mengembangkan
kegiatan lingkungan sesuai buku panduaannya dan yang terakhir
penetapan tim pengelolaprogram adiwiyata.””.

Rapat perencanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah
kabupaten Jember biasanya dilaksanakan pada bulan juni sampai bulan juli
guna membahas mengenai pelaksanaan program adiwiyata dan tahap
selanjutnya. Rapat tersebut melibatkan beberapa elemen yang berada di
sekolah yaitu pihak yayasan, kepala sekolah, para waka serta komite dan
seluruh guru di SD Darus Sholah Jember. Sebagiamana yang diungkapkan
oleh ibu Hj Siti Rosyida, SHI selaku kepala sekolah SD Darus Sholah
kabupaten Jember.

Rapat perencanaan dari sekolah adiwiyata ini memang melibatkan
beberapa elemen di sekolah salahsatunya waka, serta seluruh guru
dan juga komite, kami juga dibantu oleh SMPN 1 Sumber baru
yang memang ditunjuk sebagai pembina kami untuk melakukan
pembinaan-pembinaan secara bertahap, jadi kami konsultasinya
tetap ke SMPN 1 Sumberbaru karena SMPN 1 Sumberbaru
tersebut merupakan pembina dari program adiwiyata sekolah kami,
ya klg ada apa-apa terkait program adiwiyata kami tetap ke sana
mas.

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan ibu Defi Juwita
Yossianti selaku Kketua tim adiwiyata menyatakan bahwa perencanaan
program adiwiyata yaitu:

Kalo perencanaan kita itu biasanya ada rapat mas bareng-bareng
sama guru-guru jadi rapat itu biasanya diawal tahun ajaran,
biasanya dilaksanakan pada bulan juni, jadi nanti bulan juni dan
awal juli kita akan membahas tentang program sekolah termasuk
program adiwiyata, jadi perencanaan itu akan Kkita laksanakan
biasanya ditahun ajaran baru biasanya bulan juni atau juli akan
tetapi dalam rapat tersebut tetap mengadakan rapat dengan SMPN

™ Defi Juwita Yossianti, Wawancara 26 Februari 2024.
"> Siti Rosyidah, wawancara Senin 26 Februari 2024.
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1 Sumberbaru karena SMPN 1 Sumberbaru merupakan pembina
program adiwiyata di sekolah kami, jadi kami tidak lepas dari
pengawasan SMPN 1 Sumber Baru.”

Selain pernyataan tersebut ibu Auliana Wahyu W. selaku waka
kurikulum juga mengatakan bahwa perencanaan program adiwiyata
sebagai berikut:

Memang benar mas dalam perenacanaan program adiwiyata kita

semua ini yang ada di sekolah tetap mengadakan rapat sebelumnya,

bukan secara tiba-tiba mengadakan program adiwiyata Kita juga
perlu seseorang yang memang betul-betul paham terkait program
adiwiyata, rapat tersebut bukan hanya di hadiri oleh dewan guru
yang ada disni akan tetapi kita juga mengadakan rapat dengan

SMPN 1 Sumber Baru, karna kenapa SMPN 1 Sumber Baru

tersebut merupakan pembina dari program adiwiyata SD Darus

Sholah.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
koordinator tim adiwiyata peneliti mendapatkan informasi bahwasannya
benar diadakannya rapat yang membahas mengenai tujuan program
adiwiyata, penetapan kegiatan. lingkungan serta penetapan tim pengelola
program adiwiyata di_ SD Darus Sholah Jember. Hal tersebut dibuktikan

dengan adanya dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti di SD Darus

Sholah kabupaten Jember.

"® Defi Juwita Yossianti, wawancara Senin26 Februari 2024.
" Auliana Wahyu W, Wawancara Senin 15 Februari 2024.



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

JI. Moh. Yamin No. 25. Tegal Besar. Kalrwates. Jember

Nomor 007/1/310.01.20525033/2021
Hal Und: Rencana Aksi | Hidup (RALH)
Kepada Yth.
Bapak / Ibu Guru SD Darus Sholal
D
Tempat.

Assalamu alaikum Wr.Wh.

Dengan ini kami mengharap kehadiran bapak / ibu pada:
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Hari/Tanggal : Senin, 19 Juli 2021

Pukul : 09.00 — Selesai

Tempat : Aula Islamic Center Darus Sholah Jember

Acara : Penyusunan Rencana Aksi Lingkungan Hidup (RALH)
Demikian surat ini kami il atas perh: dan kehadi kami

sampaikan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Jember, 17 Juli 2021

|

1. Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah

2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

3. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jember

4. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember
5. Kepala Kecamatan Kaliwates

6. Kepala Polisi Sektor (Polsek) Kecamatan Kaliwates *

7. Kepala Puskemas Kecamatan Kaliwates

8 Kepala Kelurahan Tegal Besar

9. Komite Sekolah .

10. Wali Murid

Gambar 4.1
Undangan rapat program adiwiya.

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Ji. Mok, Yamin No. 25, Tegal Besar, Kaltwates, Jember
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Gambar 4.2
Daftar hadir anggota rapat program adiwiyata.’®

"®Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.
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Dengan demikian adanya rapat tersebut diadakan pada tanggal 19
juli 2023 di gedung aula islamik center Darus Sholah Jember oleh kepala
sekolah, ketua tim adiwiyata serta dewan guru yang membahas mengenai
tujuan program adiwiyata, penetapan kegiatan lingkungan serta penetapan
tim pengelola program adiwiyata di SD Darus Sholah Jember.

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa dokumentasi daftar hadir
dan undangan rapat yang diperoleh oleh peneliti di SD Darus Sholah
bahwa rapat yang membahas mengenai tujuan program adiwiyata,
penetapan kegiatan lingkungan serta penetapan tim pengelola program
adiwiyata di SD Darus Sholah Jember benar adanya serta melibatkan
kepala sekolah, pembina program adiwiyata, ketua tim adiwiyata, dewan
guru SD Darus Sholah serta komite sekolah: "

Pada tahap ini SD Darus Sholah kabupaten Jember tetap dibina
oleh SMPN 1 Sumber Baru dan pihak dinas lingkungan hidup kabupaten
Jember, Sejauh ini SD Darus Sholah kabupaten Jember tetap dibina oleh
SMPN 1 Sumber Baru dan pihak lingkungan hidup kabupaten Jember.

b. Penyusunan dan pengembangan kegiatan lingkungan: merencanakan
kegiatan-kegiatan  lingkungan  hidup  seperti  program harian
kegiataannya berupa penjadwalan piketkelas harian, konservasi energi
dan air, Taman Literasi, dan pembibitan dan pemeliharaan tanaman ,
program mingguan kegiataannya berupa jumat Berseri dan pengolahan

bank sampah, program bulanan kegiatannya berupamakan sehat serta

" Dokumentasi, diperoh pada hari senin tanggal 26 Februari 2024.
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program tahunan kegiataannya berupa kerja bakti dengan masyarakat
kegiatanini  sesuai  denganpedoman resmi yang Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia serta Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia untuk menuju SD Darus Sholah
kabupaten Jember menjadi sekolah adiwiyata. Sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu Dewi Juwita Yossianti selaku koordinator tim
Adiwiyata sebagai berikut:
Setelah kita paham mengenai tujuan program adiwiyata baru Kita
buat kegiatan lingkungannya mas yang sesuai dengan pedoman
resmi yang Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Indonesia serta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia. Pembuatan kegiatannya itu pada rapat ini sudah mas.
Selain pernyataan tersebut ibu Auliana Wahyu W. selaku waka
kurikulum mengatakan bahwa perencanaan program adiwiyata sebagai
berikut:
Biasanya kegiatan lingkungan kita buat bersama dalam rapat yang
sama  dengan rapat yang membahas mengenai tujuan program
adiwiyata mas jadi Kita buat bareng-bareng kegiatannya disitu. Kita
sling kerjasam dalam merencanakan sebuah program yang akankita
jalankan bersama dalam satu sekolah ini.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan koordinator program
adiwiyata dan waka kurikulum bahwa Penyusunan dan pengembangan

kegiatan lingkungan benar adanya dibentuk oleh koordinator program

adiwiyata dan timnya.



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

JI. Moh. Yamin No. 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember
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Gambar 4.3
Rapat penyusunan kegiatan lingkungan.®

®Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

JI Moh. Yanun No. 25, Tegal Besar, Kalwates, Jember

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENANAMAN, PEMBIBITAN DAN PEMELIHARAAN TANAMAN
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Penghijauan:
1. Tim penghijauan melakukan perencanaan lingkungan hijau di sckolah, mulai dari memilih
tanaman yang sesuai untuk ditanam di lingkungan sekolah, hingga pelaksanaan serta

pemeliharaan terkait penghijauan,
Kegiatan penanaman dilakukan khususnya pada kegiatan hari jum’at bersih, dan dilakukan oleh

2.
sekelompok siswa serta kader adiwiyata yang telah ditugaskan dengan didamping olch
Pembina pokja penghijauan.

3. Melakukan pendataan terhadap jenis dan jumlah tanaman yang ada di lingkungan sckolah

4. Mengatur estetika keindahan lingkungan sekolah.

Pembibitan;

5. Memilih jenis tanaman yang akan dibudidayakan di kebun sekolah .

6. Melakukan penanaman serta pembibitan tanaman dengan memanfaatkan lahan di sckolah.

7. Menyiapkan media tanam yang sesuai.

8. Memonitoring pertumbuhan tanaman serta bibit yang digunakan.

9. Melakukan pendataan terhadap bibit yang ditanam

Pemeliharaan:

10. Menyiangi rumput liar yang ada pada tanaman.

11. Memotong dan membentuk keindahan tanaman.

12. Mengganti tanaman yang tidak sehat dengan tanaman baru yang sehat.

13. Menyiapkan tanaman sehat dan subur dalam pot yang gunakan sebagai penghias ruangan di
sekolah.

14. Mengganti secara rutin setiap tanaman dengan tanaman baru yang sehat dan subur.

15. Membentuk taman baru pada tempat - tempat yang strategis sebagai penghias sekolah.

16. Memupuk dan menyiram tanaman yang ada dilingkungan sekolah secara rutin.

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 15 Agustus 2023

Gambar 4.4
SOP Kegiatan pemeliharaan dan Pembibitan tanaman.®

#Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

JI. Moh. Yamin No. 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KEBERSIHAN RUANGAN
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

INama sekolah : SD DARUS SHOLAH Nomor SOP SAR004/Ags/2021
Alamat; Jalan Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar, Tanggal Pemb 2 Agustus 2021
Kaliwates, Jember, Jawa Timur Tanggal Revisi 00
Tanggal Efektif 9 Agustus 2021
Disahkan Oleh Kepala SD Darus Sholah
Nama SOP KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH
Pengertian Kualifikasi Pelaksana
Keb gan adalah keadaan bebas sebuah ruangan 1. Guru. Karyawan, siswa/i SD Darus Sholah
dari § k di ya, debu, sampah, dan bau.
Tujuan Peringatan
Mencip dengan ruangan yang bersih 1. Ikuti SOP dengan baik supaya ruangan tetap bersih

Y
STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE (SOP) KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH

KEGIATAN

Petugas piket datang lebih awal untuk menyiapkan alat kebersihan

Petugas piket menyapu lantai ruangan

o f 2 od

Petugas piket mengambil cairan pembersih lantai kepada petugas kebersihan dan mengepel

L

lantai ruang;

Petugas piket bersihkan kaca dengan kain basah

Petugas piket menyiram yang ada di dalam pun di luar ruang,

Petugas piket gisi checklist kebersihan

vt

Petugas piket menata meja dan kursi sesuai }

SIEIES RS

Petugas piket menyemprotkan pewangi ruangan

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 3 Agustus 2021

Gambar 4.5
SOP Kegiatan Piket kelas harian.®

#Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

M. Aol Yamin Na, 25, Tegal Besar, Kaliwares, Jember

.. Penghematan Peralatan Listrik

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KONVERSASI AIR
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAT

+ Pembuatan Lubang Biopori

1. Uniuk menyuburkan tanah
2. Untuk menambah daya serap air di lingkungan sekolah
3. Untuk mencegah terjadinya banjir di musim hujan

Pembuatan Sumur Resapan
1. Memanfaaatan sumur resapan sebagai cadangan untuk menyiram tanaman pada musim

kemarau
2. Memanfaatkan sumur resapan untuk menyiram taman di lingkungan sekolah puda musim

kemarau

. Pemanfaatan Limbah Cuci Tangan dan Air Wudhu

1. Uniuk menyviram tanaman di sekolah

2. Meniram tanaman di depan kelas

3. Menyiram tanaman di belakang kelas

4. Setiap hari Jumat diadakan kegintan “Jum’at Bersih™ salah satumya membersihkan
wastafel depan kelas.

Pemanenan Air Hujan

|. Buai saluran air agar air hujan dapat mengalir dengan baik

3 Memanfaatkan air hujan untuk kebutuhan umum di sekolah

3. Sediakan bak-hak penampungan air hujan yang cukup memadai

1. Matikan lampu-lampu di dilam dan diluar raangan jika tidak digunakan, sedangkan lampu

kamar mandi dan toilet hinya dinyalakan pada malam hari saja.

Gunakan pencrangan lampu secukupnya dengan mematikan 1 (satu) atau beberapa buzh

L]

Jlampu pada ruangan fersebut
Atur kecepatan fin (kipas angin ) pada
Atur temperatur air condition (AC) Pada temperat

kecepatan relatif tertentu (secukupnya)
ur 26 derajat celeius (normal) dan

= ow

matikan bilamana tidak digunakan.
5, Untuk ruangan yang menggunakan AC, pastikan ruangan fertutup rapal dan jangan selalu

membuka pintu lebar-lebar.
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F. Memanfaatkan Cahaya Matahari Pada Siang Hari
1. Setiap warga SD DARUS SHOLAH JEMBER, bertanppguang jawab terhadap upaya

penghematan listrik di sekolah
Bila penerangan alam sinar matahari dalam ruangan cukup terang maka lampu listrik

dirwangan ita harus dimatikan
Memanfaatkan cahaya matahari dalam kegiatan sehari-hari , guna menghemat energi.
Memastikan penerangan pada ruang kerja, ruang kelas, ruang dapur jika meninggalkan

ruangan ( tidak dipergunakan),
5. Mematikan lampu di siang hari.
G. Penerapan Kegiatan Sehari Tanpa Kendaraan Bermotor
1. Setiap hari Jum’at siswa SD DARUS SHOLAH yang rumahnya terdekat dengan sekolah

wajib memakai sepeda
2. sepeda diletakkan di tempat parkir dengan rapi dan tertib,
H. Membersihkan lampu dan rumah lampu
1. lepaskan kap lampu dalam keadaan dingin
2. bersihkan debu pda bagian dalam dan luar kap lampu
3. cuci bagian dalam dan luar kap lampu dengan kain/spons
4. bilas dan keringkan lalu pasang kembali kap Jampu tersebut

Ditetapkan di : Jember
: 15 Agustus 2021

Pada Tanggal




YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

JIL Moh.

!

Yamin No., 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KEGIATAN JUM’AT BERSIH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Pama sekolah : SD DARUS SHOLAH

Alamat: Jalan Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar,
Kaliwates, Jember, Jawa Timur

Nomor SOP SAR001/Ags/2021

Tanggal Pembuatan | 2 Agustus 2021

Tanggal Revisi 00

Tanggal Efektif 9 Agustus 2021

Disahkan Oleh Kepala SD Darus Sholah

Nama SOP KEGIATAN JUM’AT BERSIH
SD DARUS SHOLAH

Pengertian

Kualifikasi Pelaksana

Kegiatan Jum’at Bersih merupakan program kerja rutin
vang dilaksanakan setiap Jum’at pagi minggu ketiga
Kegiatan ini diikuti seluruh warga sekolah. Kegiatan ini
diawali dengan senam sehat lalu kegiatan kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah,

1. Guru. Karyawan, siswa/i SD Darus Sholah

Tujuan

Peringatan

Menciptakan nuansa nyaman dengan lingkungan sekolah yang
bersih

1. Ikuti SOP dengan baik supaya ruangan tetap bersih

STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE (SOP) KEGIATAN JUM’AT BERSIH
SD DARUS SHOLAH

Seluruh warga sekolah datang lebih awal

NO. KEGIATAN

Seluruh warga sekolah mengikuti senam sehat di halaman sekolah

Seluruh warga sekolah mengambil peralatan kebersihan

Ketua adiwiyata membagi tugas kepada seluruh warga sekolah terkait tempat yang harus

dibersihkan,

Seluruh warga sekolah membersihkan lingkungan sekolah

a\.ﬂ a[we]=

Petugas piket mengisi checklist kebersihan

Ditetapkan di : Jember

Gambar4.6

SOP Kegiatan Konservasi energi dan air.®

8Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.
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Berdasarkan hasil dokumentasi berupa dokumentasi SOP Kegiatan
Penanaman dan bembibitan tanaman, SOP Kegiatan Jadwal piket kelas
harian serta SOP Kegiatan konservasi energi dan air, SOP Kegiatan jumat
BERSERI serta SOP Kegiatan pengolahan bank sampah berhasil dibuat
olehtim program adiwiyata pada rapat perenanaan program adiwiyata..

c. Penetapan tim pengelola: membentuk tim pengelola program yang
terdiri dari guru, staf sekolah, siswa, orang tua, dan pihak terkait
lainnya. Tim ini akan bertanggung jawab atas perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program adiwiyata di sekolah yang bertujuan
untuk mempermudah dalam melaksanakan program adiwiyata yang
sudah direncanakan. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Dewi
Juwita Yossianti selaku koordinator tim Adiwiyata

Setelah penyusunan dan pengembangan kegiatan lingkunagn
tahap terakhir yaitu kita akan membentuk tim pengelola
program adiwiyata dimana penetapan tim .ini dibentuk oleh
kepala sekolah SD Darus Sholah' Jember: untuk menentukan
setiap penangung jawab program.®*

Hal tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi yang diperoleh

oleh peneliti sebgai berikut.

#Defi Juwita Yossianti, 26 Januari 22024.



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAK
SD DARUS SHOLAH
E-mail : email: darussholahsd@gman com
J Mok Yamin No. 23 Tegal Besar Jember. Teip. 085234951500
SURAT KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH
Nomor : 08/N/310.02.20525033/2023

TENTANG

TIM SEKOLAH AMVATA SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH
HUN PERIODE 2023/2024
KEPALA SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Menimbang :

a. Bahwa dalam rangka peni i sangat kan
kondisi lingkungan yang bersih, sehat asri dan kondusif serta sarana dan
prasarana yang memadai.

b. Bahwa dalam mewuwdkan dan memelihara kondisi tersebut diatas sangﬂl

dan pendidikan yang terprogram dan j

c. Bahwa sebagai pedoman dalam mewujudkan sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan sehingga menjadi sekolah Adiwiyata maka
dipandang periu ditetapkan k tentang ps prog
Adiwiyata.

Mengingat :
1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional.
2. Undang- undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Pokok-pokok Kesehatan.
3. Peraturan pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah
dan Kewenangan daerah otonom.

Memperhatikan : Hasil rapat Dewan Guru beserta karyawan pada tanggal 9
Januari 2023

MEMUTUSKAN
Menetapkan :

?

Program Adiwiyata Tahun Peride 2023-2024

Kerja tugas terhitung sejak tanggal ditetapkannya surat keputusan ini.
wmmmmsmmmmmmmmams
hari terdapat

;ﬁi?’

Rl

UNIVE

KIAI HAJI ACHMEESHDIQ
| EM B E R

#Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.
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SK. No : 08/N/310.02.20625033/2022
Tanggal 210 Juli 2023

TIM KELOMPOK KERJA ADIWIYATA SD DARUS SHOLAH

PERIODE 2023/2024

STRUKTUR PENGURUS ADIWIYATA SD DARUS SHOLAH

Penangung Jawab : Hj. Siti Rosyidah, S.HI
Monev : Nasilah, M.Pd
Koordinator + Defi Juwita Yossianti, S.Pd
Walkil Koordinator : Iffah Ainur Rahmah, S.Pd
Sekertaris : Nurul Hidayah, S.Pd
Bendahara : 1. Nafsiatin Rahayu, S. Pd

2. Fatimatuz Zahro', S.Pd.1

ADMINISTRASI :L. Ghulam Auliyaur Rahman, S.Pd
2. Moch Subur, $.Pd,L
3. Hasan Bashori, S.Kom

PROGRAM KERJA: KEBERSIHAN, FUNGSI SANITASL DAN DRAINASE
KORDINATOR : Siti Fatimah, S.H.L
ANGGOTA  : 1. Luluk Fauziyah, S, Pd,

2. Asizatul Islamiyah A S.Pd

3. Alfath Agung Udayana. S.Pd .

4. Rohana, S.Pd

PROGRAM KERJA: REDUCE AND REUSE
KORDINATOR : Ririn Yuliana, $.Pd
ANGGOTA - 1. Yusiana, 5.Pd
2. Frido Susant, S.Pd
3. Giardi Renanda Endiansyah, S.Pd
4. Moch. Fauzi, S. Pd

5. Lsnaya Qurratu Akyuni S.Pd
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PROGRAM KERJA : PENGHUAUAN
KORDINATOR : Auliana Wahya W., 5.Pd
ANGGOTA  : 1. Siti Nur Aida, S.E

2. Dewi Masruroh, 5.Pd.1

3. Yolanda Permatasari, S.Pd

PROGRAM KERJA : KONSERVASI AIR DAN ENERGI
KORDINATOR : Indah SusianaS. Pd
ANGGOTA o 1. Firdawsi Nisa, 5.Pd
2, Dra. Hj. Munawaroh
3. Risma Dwi Hidayat, 8. Pd
4. Ibrahim, 8. Pd
PROGRAM KERJA : AKSIPRLH MASYARAKAT SEKITAR SEKOLAH
KORDINATOR : Siti Muzaiyanah, S. Pd ANGGOTA
ANGGOTA @ 1. Ulwfah, S.Pd
2, Tiara Deski Chandayu, 5. Pd
3. Rodiyah, S.Pd.1
PROGRAM KERJA | JEJARING KERJA DAN KOMUNIKASL
KORDINATOR : Diana Kholidah, 5.Pd
ANGGOTA 1. Kuni Milatull Hasanah, S.Pd
2. Firia Lailatul Khasanah,
3. Juman Sholeh, §. Ag
PROGRAM KERJA : PEMBERDAYAAN KADER ADIWIY ATA
KORDINATOR : Moh. Mukarmmin Hasan, 5.50s, l ANGGOTA
ANGGOTA  :1 Anita Fatmawati, 5. Pd
2 Wiwit Eka Winarsih, & Pd

3. Achmad Robich Fllal FR, S. Pd

Gambar 4.8
Struktur organisasi Adiwiyata SD Darus Sholah.®

Penetepan tim pengelola program adiwiyata telah dibentuk oleh
kepala sekolah SD Darus Sholah pada tanggal 09 Januari 2023.Guna
memberi tugas program kerja bagi guru-guru yang ada di SD Darus

Sholah.

#Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.
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Dari hasil wawancara dan dokumentasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa perencanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah Jember yaitu
mengadakan rapat bersama seluruh elemen-elemen yang ada di lingkungan
SD Darus Sholah kabupaten Jember untuk membahas mengenai
pemahaman tentang tujuan program adiwiyata, penyusunan dan
pengembangan kegiatan lingkungan dan penetapan tim pengelola program
adiwiyata. Hal tersebut memang perlu adanya kerjasama dari semua
elemen-elemen yang ada di lingkungan SD Darus Sholah Jember, karena
hal itu SD Darus Sholah Kabupaten Jember mempunyai potensi sumber
daya manusia yang bisa dicetak untuk menjaga kelestarian lingkungan
sekitar, selain itu Darus SholahKabupaten Jember mempunyai slogan
BERHIAS (Bersih, Hijau, Asri dan Sehat). Slogan tersebut menjadikan SD
Darus Sholah Jember menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan
bagi semua warga SD _Darus Sholah dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di dalamnya.

2. Pelaksanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.

Setelah melakukan perencanaan program adiwiyata selanjutnya
melaksanakan program yang telah direncanakan sebelumnya. Beragam
upaya yang dilakukan SD Darus Sholah kabupaten Jember untuk
mewujudkan program Adiwiyatadi SD Darus Sholah. Pendidikan
berwawasan lingkungan tidak bisa dilaksanakan perorangan di instansi

pendidikan, akan tetapi juga diperlukan upaya kolaborasi dari semua
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elemen, mulai dari partisipasi guru, siswa dan sarana prasarana yang
menunjang terbentuknya sekolah yang bersih, sehat dan indah.

Di SD Darus Sholah merupakan salahsatu dari 13 (tiga belas)
sekolah ditingkat kabupaten yang mendapatkan gelar Adiwiyata tingkat
kabupaten. Sebagai program yang dicanakan oleh kementerian lingkungan
hidup, program ini sudah berjalan kurang lebih 5 tahun di SD Darus
Sholah. Terlaksananya program tersebut tidak terlepas dari berbagai
hambatan dan juga tak luput dari pemahaman setiap pihak dengan harapan
atas pemahaman tersebut intinya dapat membuat program adiwiyata ini
berjalan dengan baik.

Ada beberapa program yang berhasil diterapkan di SD Darus
Sholah kabupaten Jember untuk menjadi lingkungan yang bersih, sehat,
rapi dan indah. Berikut merupakan penjelasan secara rinci terkait kegiatan
pelaksanaan program kerja dari sekolah adiwiyata yang berhasil diterapkan
oleh SD Darus Sholah Jemberdiantaranya sebagai berikut:

a. Program harian
Program harian 'ini merupakan program adiwiayata yang
dilaksanakan setiap hari di SD Darus Sholah kabupaten Jember untuk
menciptakan lingkungan yang sehat, bersih dan indah. Program
Adiwiyata juga tidak hanya melalui pembelajaran di dalam kelas, tetapi
juga dengan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. partisipatif
adalah keterlibatan siswa baik secara emosional, fisik dan mental untuk

memberikan inisiatif dalam menjalankan kegiatan-kegiatan berbasis
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lingkungan hidup di sekolah. Siswa memiliki tanggung jawab menjaga
kelestarian lingkungan dalam melaksanakan program adiwiyata.
Partisipasi siswa dalam pendidikan lingkungan hidup tidak sekedar
menerima teori saja melainkan melaksanakan praktik secara langsung
sesuai kebijakan yang diterapkan oleh pihak sekolah. Kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif di SD Darus Sholah Jember salah
satunya adalah pemeliharaan tanaman.
. Pemeliharaan tanaman

Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan tanaman di SD Darus Sholah
jember dilakukan setiap harioleh murid dan guru di sekolah. kegiatan
pemeliharaan tanaman memanfaatkan lahan kosong milik yayasan
untuk dijadikan berkebun menjadi kesempatan baik untuk memberikan
edukasi terhadap siswa dan siswi untuk ikut serta dalam tahap
perawatan bahkan konsumsi, dimana pada saat observasi, peneliti
melihat banyak sekali siswa dan siswi ikut merawat tanaman di_kebun
dengan cara mencabut rumput liar, menyiram tanaman dan yang terlihat
jelas muka gembira yang tergambar pada wajah siswa dan siswi pada
saat ikut serta dalam pemeliharaan tanaman tersebut.

Beberapa tanaman yang ditanam di sekolah tersebut yakni,

tanaman sayur, tanaman antibiotik, tanaman hias dan tanaman
hidroponik.Hal tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi berupa

dokumentasi jadwal kegiatan pemeliharaan tanaman sebagai berikut .



PIKET HARIAN POKJA TANAMAN

NO SENIN No. SELASA
1. | Aisyah Indi Widiana Putri 1. | Desika Nur Aini
2. | Akhmal Maulana Amin 2. | Divyah Juwita Raniarasti
3. | Arin Putra Yeooet 3| Dzulfikar Ahmad Re yhan
Prayoga N
4. | Aurelia Rahma Putri Alya Fanesha Tantriana Dewi
5. | Balgys Naylunnazah Fitria Nur Fadilah
NO. RABU KAMIS
1. | M. Rivaldo Rafiza 1. | Muhammad Rosyidin Putra
Dzafwan Setyadi
2. | Muhammad Alfin Maulana | 2. [ Naila Azzahra
3. | Muhammad Bilal Al Agsha [ 3. | Nilna Maghfiroh
4. | Muhammad Hisyam 4. Nur Aini Maulidia
Romadlon
5. | Muhammad Nasih Shidgi
NO. JUMAT NO SABTU
1. | Rafi Adillatif Wicaksono 1. | Wasilah [Ifania Rochman
2. | Rafli Tirta Firdaus 2. | Yasmin Aulia Zahida
3. Sul;i_:su Bilbina Bilgis Ratu | 3. Yazid Ghani Fadhil Latif
Mulia
4. | Shanum Najwa Letrisya 4. | Zoe Alzena Adzka
Gambar 4.9

Jadwal pemeliharaan tanaman.®’
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Pelaksanaan program kegiatan pemeliharaantanaman dan jadwal
pemeliharaan tanaman berupa penyiraman, Pemupukan, pemangkasan,
pengendalian hama dan penyakit hal tersebut dilakukan oleh siswa setiap
hari sesuai dengan jadwal yang ditentuka agar tanaman tidak mati dan

tumbuh subur.

¥Dokumentasi, Jumat 12 Junuari, 2024.
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Berdasarkan hasil dokumentasi berupa SOP kegiatan Pemeliharaan
tanaman dan jadwal pemeliharaan tanaman dapat disimpulkan bahwa
Pelaksanaan kegiatan program pemeliharaan tanaman sebagai berikut:

a. Penyiraman: siswa mengatur jadwal penyiraman yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman dan kondisi lingkungan. memastikan tanah tetap
lembab, tetapi tidak tergenang.siswa dan guru sepakat bahwa
penyiraman dilakukan setiap hari di pagi hari

b. Pemupukan: siswa memberikan pupuk sesuai dengan kebutuhan
tanaman dan fase pertumbuhannya. memilih pupuk organik atau pupuk
kimia sesuai dengan preferensi dan kebutuhan lingkungan.

c. Pemangkasan: siswa melakukan pemangkasan secara teratur untuk
mempromosikan pertumbuhan yang sehat, membentuk struktur
tanaman, dan menghilangkan bagian yang sakit atau mati.

d. Pengendalian hama dan penyakit: siswa mengawasi tanaman secara
teratur_pada pagi hari untuk tanda-tanda serangan hama dan penyakit,
dan ambil tindakan pencegahan atau penanganan yang sesuai jika
diperlukan. ‘Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Siti Rosyidah
selaku kepala sekolah SD Darus Sholah kabupaten Jember yaitu:

Inti dari sekolah adiwiyata ini yang pertama dalam lingkungan

hidup itu adanya penghijauan kemudian adanya perawatan serta

tanggung jawab dari selurun warga sekolah untuk memelihara
adanya dari inti penghijauan itu saja dan juga untuk menjaga

bagaimana agar sekolah ini selalu asri dan penanaman-penanaman
apa yang menjadi kegiatan dari program adiwiyata.®

8 Siti Rosyidah, wawancara Jumat 23 Februari 2024.
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Hal tersebut diperkuat dengan yang disampaikan oleh ibu Nasilah
salahsatu guru di SD Darus Sholah mengatakan bahwa pelaksanaan program
adiwiyata adalah:

Membuat jadwal piket bersih-bersih kelas, halaman sekolah, merawat
tanaman contohnya menyiram tanaman, memberi pupuk kemudian
guru memberi motivasi pada siswa sehingga anak-anak termotivasi
untuk membuang sampah pada tempatnya dan mengambil sampah
ketika jalan-jalan ataupun santai-santai terus memilih sampah, selain
itu guru mengintegrasikan beberapa materi pada mata pelajaran
tertentu dengan berjalannya program adiwiyata, Guru memberkan
tugas pada siswa untuk mempraktekkan teknik mencangkok kemudian
hasil tanamannya dikumpulkan dan akan ditanam di lingkungan
sekolah.®®

Dalam pelaksanaan program adiwiyata ditingkat sekolah dasar
terutamanya di SD Darus Sholah kabupaten Jember guru dihadapkan pada
berbagai tantangan yang cukup menguras tenaga dan kesabaran. Hal tersebut
karena yang mereka hadapi yaitu anak-anak yang harus berulang-ulang dalam
memberi pemahaman mencintai lingkungan. Sebagaimana yang disampaikan
oleh ketua tim adiwiyata SD Darus Sholah kabupaten Jember Defi Juwita
Yossiant, S.Pd mengungkapkan bahwa:

Sebenarnya inti dari adiwiyata adalah' menekankan pada hidup
berbudaya bersih. Untuk bagian ini misalnya penghijauan,menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Berbudaya hidup bersih yang
dimaksud yaitu bagaimana pengelolaan sampah itu yang penting.
Anak-anak sejak dini harus paham untuk membuang sampah pada
tempatnya dan dapat mengelolanya dengan baik,ada banyak tantangan
yang dihadapi guru-guru di sini dalam menanamkan budaya hidup
sehat dan bersih tersebut yakni sulitnya anak-anak menerima dan
menggdikan sebuah kebiasaan terutama anak-anak kelas satu dan kelas
dua.

®Nasilah, wawancara 23 Jumat Februari, 2024.
®Defi Juwita Yossianti, wawancara 23 Jumat Februari, 2024.
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Dalam melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah SD
Darus Sholah harus melibatkan segala komponen yang ada di sekolah agar
lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peneliti
melakukan observasi secara langsung kesekolah, saat melakukan kegiatan
mereka mulai dari datang sampai pulang.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan waka kurikulum yaitu ibu
Auliana Wahyu W., S.Pd. bahwa pelaksanakan program adiwiyata di Darus
Sholah kabupaten Jember:

Dalam pembelajaran kami juga usahakan agar setiap mata pelajaran
membahsa tentang mata pelajaran lingkungan hidup, seperti dalam
pembelajaran IPAS yang memang didalamnya membahas tentang
lingkungan hidup. jadi mata pelajaran tersebut kita kuatkan lagi
penanaman nilai-nilai yang berhubungan dengan adiwiyata untuk
meningkatkan program adiwiyata tersebut.*

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di SD Darus Sholah bahwa kegiatan pemeliharaan tanaman
dilakukan setiap hari, peneliti melihat ada beberapa siswa yangmelakukan
pemeliharaan tanaman seperti menyiram tanaman, memberi pupuk pada
tanaman serta pemangkasan tanaman dimana kegiatan tersebut didampingi
oleh guru yang bernama ibu Auliana Wahyu selaku koordinator dibidang
penghijauan. Kegiatan ini bertujuan penghijauan, menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.??Hal tersebut dikuatkan dengan adanya dokumentasi

berupa kegiatan penanaman tanaman yang dilakukan oleh siswa di SD

Darus Sholah kabupaten Jember.

%' Auliana Wahyu W.,wawancara 23 Februari 2024.
% Observasi, Selasa 28 Februari 2024.
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Gambar 4.6
Kegiatan pemeliharaan tanaman

Pelaksanaan program pemeliharaan tanaman berhasil dilaksanakan
setiap hari oleh siswa dan siswi dan didampingi oleh guru di SD Darus
Sholah Jember.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut
dapat disimpulkan bahwa program harian berupa pemeliharaan
tanamandilaksanakan setiap hari di SD Darus Sholah. Kegiatan ini
dilakukan dengancara penyiraman tanaman, pemangkasan tanaman hingga
pengendalian hama dan penyakit pada tanaman.

Implementasi  program  adiwiyata dalam = pembelajaran  ilmu
pengetahuan alam dan sosial masuk pada materi lingkungan hidup kelas
IV pada bab | semester | yaitu bab Reboisisasi dimana kegiatan
programnya berupa penyiraman tanaman, pemupukan tanaman,
pemangkasan tanaman serta pengendalian hama dan penyakit
Taman Literasi

Guru tidak kehabisan akal untuk menyulap taman biasa menjadi
taman literasi. Pembuatan Taman Literasi tersebut merupakan ide kreatif

yang diciptakan oleh guru dan siswa di SD Darus Sholah.Taman Literasi
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tersebut sangat bermanfaat khususnya bagi para siswa karena dengan
adanya taman tersebut bisa digunakan untuk kegiatan belajar mengajar
(KBM) agar siswa lebih nyaman dan senang pada saat belajar. Didukung
oleh sarana dan prasarana berupa kursi dan meja warna warni membuat
siswa dan siswi merasakan kenyamanan dalam belajar di tempat yang
telah teduh karena tumbuhan yang merambat tersebut. Sesuai dengan
pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Defi Juwita Yossianti selaku
koordinator adiwiyata di SD Darus Sholah Jember.
Kami ingin anak-anak suka literasi tentu juga agar tidak jenuh di
dalam kelas, dari hal tersebut kami menciptakan taman literasi ini
dengan tujuan anak-anak lebih nyaman untuk belajar dan tentunya
tidak kepanasan dalam belajar di luar kelas, karena belajar tidak

harus di dalam kelas diluar kelas juga boleh biar Kkita ini menikmati
keidahan halam sambil belajar.*®

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh ibu Siti
Rosyidah selaku kepala sekolah dasar Darus Sholah Jember

Ide guru yang sangat kreatif guna untuk mencerdaskananak-anak
tentu harus saya dukung, taman literasi jugaternyata sangat
berdampak positif bagi anak-anak danmereka justru sangat sering
membaca di taman daripada diperpustakaan, mungkin anak-anak
jenuh di dalam kelas terus, buktinya ini-mas ketika anak-anak ingin
baca-baca pasti ada yang diluar yaitu ditaman literasi ini dan untuk
jadwal kunjungannya mas hari senin kelas 1, hari selasa kelas 2,
hari rabu kelas 3, hari kamis kelas 4 dan hari sabtu kelas 5 dan 6.%

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa
kegiatan literasi di taman literasi dilakukan setiap hari secara bergantian

oleh masing-masing kelas dimana jadwal kunjungan ke taman literasi

®Defi Juwita Yossianti, wawancara Jumat 23 Februari 2024.
%Siti Rosyidah, wawancara Jumat 1Maret 2024.
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sebagai berikut hari senin kelas 1, hari selasa kelas 2, hari rabu kelas 3,
hari kamis kelas 4 dan hari sabtu kelas 5 dan 6.

Berdasarkan  hasil wawancaraserta observasi bahwa program
harian berupa taman literasi dilaksanakan setiap hari di SD Darus Sholah.
pelaksanaan kegiatan taman literasi di SD Darus Sholah berupa pelatihan
literasi seperti siswa diajak untuk pembuatan puisi dan pantun untuk
meningkatkan kreatifias siswa. selain itu adanya taman literasi ini juga
dimanfaatkan guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM)
sehingga memberikan kesan menyenangkan dan tidak membosankan
kepada siswa pada saat belajar.

3. Penjadwalan piket kelas harian

Dalam menciptakan lingkungan yang sehat, bersih dan indah guru
walikelas membuatkan jadwal piket kelas harian untuk siswa-siswi agar
terbiasa menjaga lingkungan sekolah supaya selalu bersih. Jadwal piket
kelas harian. ini dilakukan setiap hari oleh masing-masing siswa secara
bergantian. Jadwal piket kegiatannya tidak hanya membersihkan kelas saja
tetapi membersihkan halaman  depan kelas serta memelihara
tanamannyajuga. Penjadwalan piket harian ini bertujuan untuk menjadikan
lingkungan yang bersih, sehat dan indah dimulai dari diri kita sendiri.
Sebagaimana yang disampaikan oleh ketua tim adiwiyata SD Darus
Sholah kabupaten Jember Defi Juwita Yossianti, S.Pd mengungkapkan
bahwa:

Selain pembibitan dan penanaman tanaman dan taman literasi kita
juga ada jadwal piket harian mas yang ditempel didinding
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kelas,biasanya anak-anak itu bergantian piketnya dari hari senin-
hari sabtu. dan alhamdulillah anak-anak melaksanakan tanggung
jawabnya sesuai dengan jadwal piket yang sudah tertera tanpa
disuruh mas.*®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Defi
Juwita Yossianti, S.Pd selaku ketua tim adiwiyata menemukan
bahwa siswa-siwi dalam menjalankan piket kelas harian sudah
bagus dan bertanggung jawab sesuai jadwal piket yang sudah

tertera. Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi

sebagai berikut.

DAFTAR HADIR KEGIATAN PIKET KELAS 6C
SD DARUS SHOLAH JEMBER

N0 | HARUTANGGAL | _TANDATANGAN _ |
1 Senin, 6 Sept 2021 (<o
{
Faly
Ren
2 Selasa, 7 Sept 2021 =
Cheinle
- Bim:
Akmal
3 Rabu, 8 Sept 2021 | Dhea
Dheca
Inka
- Hafid;
’ Irsyad
4 Kamis, 9 Sept 2021 | Nizar
[ Kayla
Syafu
’ Dafiq
Hiakinn
5 Jumlat, 10 Sept2021 |-
Cahya
Ubud

Sabr, 11 Sept 2021 | [bad
r Wina
[ Nayla

Hj, Sl Rosyidah, 5.HI

Gambar 4.10
Daftar hadir piket kelas

% Defi Juwita Yossianti, wawancara Jumat 23 Februari 2024
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Gambar 4.11
siswa sedang menjalakan piket kelas harian

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa daftar piket kelas danSOP
kegiatan piket kelas harian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program
kegiatan piketkelas harian sebagai berikut.

Petugas piket datang lebih awal untuk menyiapkan alat-alat kebersihans
serta melaksanakan piket kelas.

Membersihkan kelas: siswa bertanggung jawab untukmembersihkan
dan merapikan kelas mereka setiap hari sebelum dan/atau. setelah
pelajaran sesuai jadwal piket yang sudah dibuat.

Menjaga kebersihan luar kelas: siswa bertanggung jawab untuk
membersihkan halaman kelas.

Merawat tanaman: siswa bertanggung jawab untuk merawat tanaman
seperti menyiram dan membersihkan daun-daun yang gugur.

Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokomentasi sebagai berikut
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Berdasarkan  hasil observasi peneliti melihat beberapa siswa
sedang melaksanakan piket kelas harian berupa menyapu Kkelas,
memberishkan jendelakelas serta ada juga yang sedang menyirami
tanaman di halaman depan kelas.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa
program harian berupa penjadwalanpiket kelas harian dilaksanakan setiap
hari di SD Darus Sholah. Kegiatannya berupa pembersihan didalam kelas,
diluar kelas serta perawatan tanaman di depan kelas.

4. Konservasi Air dan Energi

SD Darus Sholah Jember melakukan kegiatan konservasi air dan
energi ini dengan sosialisasi oleh semua tim. Kegiatan penghematan air
dan energi di sekolah adalah langkah penting dalam menjaga sumber
daya alam dan mengajarkan siswa tentang pentingnya konservasi
lingkungan. = Kegiatan . yangdilakukan  dalam peghematan air seperti
halnya memanfaatkan air sisa wudlu_ dari_musholla untuk kolam ikan
serta menggunakan air dengan sebaik mungkin dengan mematikan kran
air setelah ‘digunakan. Sedangkan kegiatan penghematan energi
dilakukan dengan mematikan lampu dan alat elektronik seperti komputer
setelah selesai digunakan. Serta tidak menyalakan jika tidak
dipergunakan. Selain itu terdapat beberapa benner mengenai himbaun
untuk menghemat air yang diletakkan didalam kamar mandi serta

penghematan energi listrik yang ditempel didalam kelas. Untuk itu
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sekolah penting untuk menekankan penggunaan air dan energi secara

bertanggung jawab.®

Gambar 4.12 siswa sedang mematikan kran air
Pelaksanaan program konservasi energi dan air dialksanakan setiap
hari oleh guru dan siswa.Kegiatan pelaksanaan program konservasi energi
dan air sebagai berikut:

a. Mematikan alat elektronik saat tidak digunakan: mengajarkan siswa
dan staf untuk mematikan alat elektronik seperti komputer,
proyektor, dan lampu ketika tidak digunakan.

b. Siswa bertanggung jawab untuk mematikan kran air kamar mandi
pada saat air sudah terisi penuh

c. Siswa bertanggung jawab untuk mengatur kecepatan fan (kipas
angin ) pada kecepatan relatif tertentu (secukupnya)

d. Siswa bertanggung jawab untuk mengatur temperatur air condition
(AC) Pada temperatur 26 derajat celcius (normal) dan mematikannya

pada saattidak digunakan

%Endang Haris, M. Abas, Yedi Wardiana,29.
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Memanfaatkan limbah cuci tangan dan air wudhu’ untuk digunakan
menyiram tanaman

Setiap hari jumat siswa yang rumahnya dekat dengan sekolah
diwajibkan membawa sepeda. Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan oleh ibu Indah Susiana S.Pd selaku koordinator
konservasi energi dan air sebagai berikut.

Ada beberapa kegiatan program konservasi energi dan air
mas dimulai dari mematikan kran air, mematikan alat-alat
elektronik ketika tidak dipakai, hingga memanfaatkan
limbah cuci tangan dan air wudhu’ untuk digunakan
menyiram tanaman, dan alhamdulillahnya lagi siswa-siswi
menerapkan program ini dengan baik mas.

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ibu Firdausi Nisa
S.Pd selaku anggota konservasi energi dan air

Program kegiatan konservasi energi dan air ini sangat bagus
programnya mas karena dapat melatih tanggung jawab
siswa. . serta. kepekaan. pada. . lingkungannya seperti
mematikan lampu yang tidak digunakan, selain itu dapat
menggunakan limbah bekas air cuci tangan dan limbah air
wudhu’ untuk digunakan menyiram tanaman.

Berdasarkan  hasil wawancara peneliti dengan koordinator
dan anggota konservasi energi dan air menunjukkan bahwa
kegiatan konservasi energi dan air ini sangat bagus karena dapat
melatih tanggung jawab serta kepekaan siswa terhadap lingkungan
sekitar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti,

peneliti melihat beberapa siswa yang sedang mematikan kran air

kamar mandiyang sudah terisi penuh, menyiram tanaman dengan
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menggunakan limbah cuci tangan serta mematikan Kkipas angin
setelah jam pelajaran berakhir. Hal tersebut menunjukkan bahwa
program konservasi energi dan air benar adanya dilakukan setiap
hari di SD Darus Sholah Jember.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
bahwa program harian berupa konservasi energi dan
airdilaksanakan setiap hari di SD Darus Sholah. Kegiatannya
berupa mematikan alat-alat elektronik pada saat tidak digunakan,
mematikan kran air pada saat terisi penuh, mengatur kecepatan
Kipas angin, memanfaatkan limbah air wudhu’ untuk menyiram
tanaman.

Implementasi program adiwiyata dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial masuk pada materi lingkungan hidup
kelas IV pada bab 2 semester | yaitu bab konservasi energi dan air
Kegiatannya berupa mematikan alat-alat elektronik pada saat tidak
digunakan, mematikan kran air pada saat terisi penuh, mengatur
kecepatan kipas angindan mematikan apabila tidak digunakan,
memanfaatkan limbah air wudhu’ yang digunakan untuk menyiram
tanaman.

b. Program Mingguan
Program mingguan ini merupakan program Adiwiayata yang

dilaksanakan setiap satu minggu sekali di SD Darus Sholah kabupaten
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Jember dalam menciptakan lingkungan yang bersih, rapi, sehat dan indah.
Berikut program kerja mingguan:
1. Jumat BERSERI (Bersih, Sehat, Rapi dan Indah)

Pelaksanaan program adiwiyata yang berhasil diterapkan oleh sekolah
dasar Darus Sholah diantaranya adalah Jumat bersih,rapi,sehat dan indah
(BERSERI) Kegiatan yang dilakukan di sekolah tersebut yakni
pembersihan saluran drainase dan juga saluran air, pembersihan
lingkungan kelas, kamar mandi, halaman sekolah, kebun sekolah yang
dilakukan rutin setiap hari jumat, kegiatan tersebut bukan hanya siswa dan
siswi saja namun dari pihak pimpinan baik kepala sekolah bahkan guru-
gurunya juga ikut membantu dalam kegiatan bersih-bersih tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti yang dilakukan di SD Darus Sholah kabupaten Jember. Dalam
pelaksanaan kegiatan Jum’at BERSERI yang dilakukan di SD Darus
Sholah Jember peneliti mengamati bahwa siswa dan siswi merasa senang
dan tidak keberatan dalam membersihkan halaman sekolah, tentu hal
tersebut tidak mudah dilakukan oleh seorang guru dalam mengajak siswa
dan siswinya untuk selalu peduli pada lingkungan sekitar.®” Hal ini

diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi sebagai berikut.

% Observasi, Rabu 24 April 2024.
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Gambar 4.13 kegiatan jumat BERSRI
Kegiatan jumat BERSERI dan foto kegiatan jumat BERSERI dapat
Menunjukkan bahwa kegiatan jumat BERSERI benar adanya dilaksanakan
dan pelaksanaan program jumat BERSERI sebagai berikut:
a. Seluruh warga sekolah datang lebih awal untuk mengikuti senam sehat
terlebih dahulu dihalaman sekolah
b. Seluruh warga sekolah mengambil alat kebersihan
c. Ketua program adiwiyata membagi tugas kepada seluruh warga sekolah
terkait tempat yang harus dibersihkan
d. " Seluruh warga sekolah membersihkan lingkungan = sekolah seperti
pembersihan saluran drainase dan juga saluran air, pembersihan
lingkungan kelas, kamar mandi, halaman sekolah, kebun sekolah sesuai
dengan tugasnya masing-masing

e. Petugas piket mengisicheklist kebersihan

Sebagaimana yang disampaikanoleh Ibu Defi Juwita Yossianti, S.Pd.
selaku ketua tim adiwiayata.

Memang benar adanya bahwa kegiatan jumat berseri inimemang
dilaksanakan secara rutin oleh kami dan kegiatanini kami lakukan
guna untuk mengajari anak-anak agarterbiasa untuk hidup bersih dan
mencintai lingkungan,memang waktu di sekolah terbatas dan
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kebanyakan anakmemang dirumah , jadi harapan dari kegiatan ini
anak-anakterbiasa untuk membersihkan apapun secara mandiri baik
dirumah ataupun diluar sekolah”.®

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada ibu Hj. Siti
Rosyidah, S.HI selaku Kepala Sekolah SD Darus Sholah Jember.

Kegiatan jumat berseri ini memang kami adakan agar
selainmembiasakan kepada anak-anak untuk hidup bersih, sehat, rapi
dan indah jugaagar tumbuh jiwa untuk saling membantu
membersihkandan juga untuk menumbuhkan kedekatan guru dan
siswanyadi luar kelas selain itu anak-anak menjadi kebiasaan dalam

menjaga kebersihan lingkungan™.*

Kemudian pernyataan tersebut di perkuat kembali dengan hasil
wawancara kepada ibu Nasila selaku salahsatu guru di SD Darus Sholah
Jember.

Program mingguan di sekolah kami yaitu mengadakan jumat bersih
mas atau bisa disebut dengan jumat BERSERI ( bersih, rapi, sehat,
dan indah kegiatan jumat berseri inidilaksanakan secara rutin setiap
hari jumat oleh kami dan kegiatanini kami lakukan guna untuk
mengajak anak-anak agarterbiasa untuk hidup bersih dan mencintai
lingkungan yang. sehat, bersih, rapi dan .indah, jadi harapan dari
kami mengadakan kegiatan ini agar anak-anakterbiasa dan kegiatan
tersebut dikaitkan dengan mata pelajaran yang berkaitan dengan
program tersebu.*®
Berdasarkan  hasil wawancara,observasi dan dokumentasi bahwa
program mingguan berupa jumat BERSERI berhasil dilaksanakan di SD
Darus Sholah pada hari jumat seminggu sekali. Kegiatan ini berupa
pembersihan saluran drainase dan juga saluran air, pembersihan

lingkungan kelas, kamar mandi, halaman sekolah, kebun sekolah serta

senam sehat.

%Defi Juwita Yossianti, wawancara, Jumat 1Maret 2024.
%Siti Rosyidah, wawancara , Jumat 1 Maret2024.
10Njasilah, wawancara Jumat 1Maret 2024.
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2. Pengolahan bank sampah

Sekolah melarang adanya sampah plastik dikawasan sekolah
kecuali botol bekas minuman yang masih digunakan sebagai kerajinan pot
bunga. SD Darus SholahJember juga memberikan sarana tempat pemilah
sampah sementara yang berguna bagi seluruh warga sekolah membuang
sampah tidak hanya pada tempatnya namun juga sesuai dengan jenisnya.
Sarana tersebut berguna untuk mempercepat proses pemilahan sampah.
Sampah tersebut akan di daur ulang kompos maupun karya yang bernilai.
Pengelolaan sampah disekolah diantaranya adalah dengan pemilahan,
yaitu memisahkan menjadi kelompokorganik dan anorganik dan
ditempatkan dalam wadah yang berbeda.

Pengolahan dengan menerapkan konsep 3R, Vyaitu Reuse
(Penggunaan Kembali) menggunakan kembali sampah-sampah yang
masih memungkinkan untuk dipakai seperti botol-botl bekas, Reduce
(Pengurangan) - adalah _mengurangi . segala  sesuatu  yang . dapat
menimbulkan ‘sampah serta mengurangi sampah-sampah yang  ada,
Recycle (daur ulang) adalah menggunakan sampah-sampah tertentu untk
diolah menjadi barang yang lebih berguna seperti daur ulang sampah
organik menjadi kompos. Pelaksanaan kegiatan pengolahan bank samapah

sebagai berikut:
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a.  Pengelompokan dan pemilahan: setelah sampah diterima, sampah
akan melakukan pengelompokan dan pemilahan lebih lanjut sesuai
dengan jenisnya. Ini memungkinkan untuk proses daur ulang lebih
efisien.

b.  Daur ulang: Sampah-sampah yang sudah dipilah kemudian akan
diolah lebih lanjut melalui proses daur ulang. Plastik, kertas, logam,
dan kaca yang sudah dipilah akan diolah menjadi bahan baku baru

yang dapat digunakan lagi.

Gambar 4.14
Kegiatan pengolahan botol plastik menjadi pot bunga

Dokomentasi. tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengolahan
bank sampah memang benar adanya yang dilakukan oleh dewan guru dan
siswa-siswi SD Darus Sholah kabupaten Jember sebagai program
adiwiyata yang mana hal tersebut merupakan program mingguan dari
program adiwiyata di SD Darus Sholah. Kegitan tersebut dipimpin oleh
ibu Luluk Fauziah. Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil wawancara
peneliti dengan ibu Luluk Fauzah selaku koordinator kegiatan program

pengolahan bank sampah sebagai berikut
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Program pengolahan bank sampabh ini dilakukan setiap satu mnggu
sekali mas karena kita kan masih mengumpulkan sampah dalam
satu mingguan ini setelahsemua sampah terkumpul baru kita akan
lakukan pemilihan dan pemilahan serta tahap selanjutnya daur
ulang sampah yang bisa kita daur ulang.

Hal tersebut senada yang disampaikan oleh ibu Titik Maulana
selaku anggota kegiatan program peengolahan bank sampah

Benar mas, program pengolahan bank sampah ini merupakan

program mingguan kami yang dilaksanakan satu minggu sekali dan

tujuan program pengolahan bank sampah ini untuk mengurangi
sampah-sampah yang ada di SD Darus Sholah selain itu juga untuk
membuat kerajinan seperti pembuatan pot dari botol plastik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
koordinatorpengolahan bank sampah serta anggota pengolahan bank
sampah dapat disimpulkan bahwa pengolahan bank sampah benar adanya
dilaksanakan setiap satu minggu sekali di hari jumat. Program ini
bertujuan untuk mengurangi sampah-sampah yang ada di SD Darus Sholah
selain ‘itu juga bertujuan untuk meningkatkan Kreativitas siswa dalam
pembuatan kerajianan tangan.

Implementasi  program adiwiyata dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial masuk pada materi lingkungan hidup kelas
IV pada bab 3 semester | yaitu bab daur ulang sampahkegiatannya berupa
mendaur ulang sampah seperti dedaunan yang kering untuk dijadikan
pupuk kompos.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi tersebut dapat

disimpulkan bahwa program mingguan berupa bank sampah yang rutin

dilaksanakan satu minggu sekali pada hari jumat di sekolah memang
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memiliki dampak positif dan berkelanjutan salah satunya pihak sekolah
mengharapkan siswa dan siswi disana bisa menjaga kebersihan bukan
hanya di sekolah saja.
c. Program Bulanan
Program Bulanan ini merupakan program Adiwiayata yang
dilaksanakan setiap Bulanan sekali di SD Darus Sholah kabupaten Jember.
Berikut beberapa program bulanan di SD Darus Sholah:
1. Makan sehat
Salah satu program bulanan SD Darus Sholah adalah membuat
program makanan sehat yakni semua siswa-siswi wajib membawa bekal
masing-masing dari rumah siswa-siswi bebas dalam membawa
makananakan tetapi tidak diperbolehkan membawa bekal dengan
menggunakan kotak makanan ataupun steroopom dan sejenisnya,dalam
hal tersebut dilakukan bertujuan untuk mencegah adanya sampah
berserakan dilingkungan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh ibu Defi Juwita Yossianti S.Pd selaku ketua tim
Adiwiyata
Makan sehat, makan sehat itu dalam artian kita bebas sampah
plastik jadi anak-anak bawa bekal pakek kotak bekal tanpa plastik
sehingga bisa dibawa pulang lagi kerumah, tidak boleh bawa
stropom, tidak boleh bawa kotak jadi harus pakek kotak makan itu
dah anak-anak.'**

Hal tersebut senada dengan diungkapkan ibu Luluk Fauzia, S.Pd.

salah satu guru di SD Darus Sholah Jember.

©1Defi Juwita Yossianti, wawancara Jumat 1 maret 2024.
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Program mingguan disini ya makan sehat itu dah, anak-anak disuruh
bawa bekal dari rumahnya masing-masing, dan bekal tersebut tidak
boleh pakai kotakan atau kertas yang digunakan untuk bungkus nasi
yang biasanya digunakan di warung-warung itu, karena disini
termasuk sekolah adwiyata jadi harus ada program kayak gitu biar
anak terlatih.*®

Hal ini diperkuat oleh adanya dokumentasi yang diperoleh oleh

peneliti yang dilakukan di SD Darus Sholah sebagai berikut.

Gambar 4.15

Berdasarkan hasil dokumentasi diatas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan makan sehat berhasil dilaksanakan selama 1 minggu sekali pada
hari jumat. Dalam kegiatan ini siswa sangat semangat dan lahap dalam
memakan makanan yang mereka bawa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Devi Juwita
Yossianti, S.Pd.selaku ketua tim adiwiyata dan ibu Luluk Fauzia, S.Pd.
selaku dewan guru dapat disimpulkan bahwa program bulanan berupa
makan sehatberhasil dilaksanakan di SD Darus Sholah Jember, program
ini bertujuan untuk mengurangi sampah di sekolah SD Darus Sholah

Jember selain itu bertujuan untuk menambah wawasan siswa-siswi

12| yluk Fauzia, wawancara Jumat 1 Maret 2024.
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mengenai makanan yang termasuk makanan sehat dan tidak sehat. Hal ini
diperkuat dengan adanya hasil observasi peneliti di SD darus Sholah
Jember

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Darus
Sholah Jember peneliti melihat bahwa seluruh siswa yang membawa bekal
menggunakan kotak bekal tidak ada satupun siswa yang membawa bekal
menggunakan styrofoam ataupun kertas minyak selai itu para siswa juga
dengan lahap memakan makanan mereka bersama teman yang lainnya
dengan rasa gembira.

Berdarakan hasil observasi, dokumentasi danwawancara  dapat
disimpulkan bahwa program bulanan berupa makan sehat di SD Darus
Sholah diakukan setiap satu bulan sekali, kegiatan ini bertujuan untuk
mencegah adanya sampah berserakan dilingkungan sekolah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi program Adiwiyata
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial masuk pada materi
lingkungan hidup kelas 1V pada bab 1 semester Il yaitu bab makan sehat
Kegiatannya berupa membawa bekal dari rumah menggunakan kotak
makan serta anak-anak diminta untuk menuliskan apa saja makanan yang
termasuk kedalam makanan sehat.

3. Pembibitan tanaman

Pembibitan tanaman adalah tahap awal dalam proses pertanian di

mana benih ditanam dan diberi perawatan agar tumbuh menjadi bibit yang

kuat sebelum dipindahkan ke lahan pertanian utama. Kegiatan pembibitan
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dilakakun di SD Darus Sholah kabupaten Jember. Melalui kegiatan ini,
siswa akan belajar mengenai pentingnya keberagaman hayati dan
perlindungan lingkungan. Mereka akan mengerti bagaimana tanaman
berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan memahami

tanggung jawab mereka dalam melestarikan alam.Hal tersebut diperkuat

dengan danya hasil dokumentasi sebagai berikut.

Gambar 4.16 kegiatan pembibitan tanaman

Berdasrkan hasil dokumentasi berupa SOP Kegiatan pembibitan

tanaman serta foto kegiatan pembibitan tanaman dapat menunjukkan

bahwa kegiatan pembibitan berhasil dilaksanakan dalam satu bulan sekali

oleh guru dan siswa. Pelaksaan program pembibitan tanaman sebagai
berikut:

a. Perencanaan: siswa dan guru mentukan jenis tanaman yang akan

dibibitkan berdasarkan tujuan proyek, kondisi lingkungan, dan

kebutuhan tanaman. Tentukan juga sumber bibit yang akan digunakan.
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b. Persiapan media tanam: siswa menyiapkan media tanam yang cocok

untuk pembibitan, seperti campuran tanah, pasir, dan kompos. Pastikan

media tanam steril dan bebas dari hama dan penyakit.

. Pemeliharaan: siswa memonitor kelembaban tanah dan penyiraman

secara teratur, serta pastikan tanaman mendapatkan cahaya matahari
yang cukup. Lindungi bibit dari serangan hama dan penyakit dengan
mengamati tanda-tanda infeksi dan mengambil tindakan pencegahan

yang sesuai.

. Pemindahan bibit: setelah bibit tumbuh cukup besar dan kuat, si’swa

melakukan pemindahan ke tempat yang lebih permanen, seperti ke
dalam pot atau ke lokasi penanaman langsung di kebun.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu Defi Juwita Yossianti
S.Pd selaku ketua tim Adiwiyata yaitu:

Pembibitan disini dilakukan satu bulan sekali mas soalnya kan
kita lihat dulu bibit apa saja yang berhasil tumbuh dan tidak.
Semisal ada bibit yang tidak berhasil tumbuh maka kita lakukan
pembibitan ulang dengan tanaman yang berbeda, biasanya
kegiatan pembibitan dilaksanakan di hari sabtu.*®®

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan ibu Nasilah salah satu
guru di SD Darus Sholah.

Pembibitan disini masuk programbulanan mas karena apa ya, ya
karena kita tidak mungkin melakuakan pembibitan setiap hari
atau setiap minggu,disamping lahannya sedikit dan juga
program kita tidak hanya itu saja mas masih ada banyak lagi
program yang harus kita laksanakan dalam program adiwiyata
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Defi Juwita Yossianti, Wawancara, Jumat 8 Maret, 2024.
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ini, dan juga kita sambil menunggu hasil dari pembibitan
sebelumnya berhasil atau tidak.***

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Defi selaku
ketua tim program adiwiyata dan ibu nasilah selaku dewan guru dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembibitan berhasil dilaksanakan dalam
satu bulan sekali karena proses bibit tumbuh membutuhkan waktu jadi
kegiatan pembibitan tanaman disni tidak dilakukan setiap hari.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan di
SD Darus Sholah bahwa kegiatan pembibitan benar adanyakegiatan
tersebut tidak hanya dilakukan oleh para siswa saja akan tetapi semua
guru-guru bahkan kepala sekolah juga ikut serta dalam melakukan
kegiatan tersebut, kegiatan pembibibitan di koordinatori oleh ibu
Nurul Auliana.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat ' disimpulkan = bahwa program bulanan ' berupapembibitan
tanaman yang ada di SD Darus Sholah diakukan setiap satu bulan
sekali, dimana pembibitan tanaman ini merupakan tahap awal dalam
proses pertanian. Melalui kegiatan ini, siswa akan belajar mengenai
pentingnya keberagaman hayati dan perlindungan lingkungan. Mereka
akan mengerti bagaimana tanaman berperan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan memahami tanggung jawab mereka

dalam melestarikan alam.
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Implementasi program adiwiyata dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial masuk pada materi lingkungan hidup kelas 1V
pada bab | semester | yaitu bab Reboisisasi dimana kegiatan programnya
berupa penyiraman tanaman, pemupukan tanaman, pemangkasan tanaman
serta pengendalihan hama dan penyakit \

d. Program Tahunan
Program Tahunan ini merupakan program adiwiyata Yyang
dilaksanakan setiap satu tahun sekali di SD Darus Sholah kabupaten Jember
dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, rapi, dan indah. Program
kerja tahunan salah satunya adalah:

Bekerjasama dengan masyarakat melalui kerja bakti dilingkungan
sekolah serta lingkungan masyarakat sekitar. Kegiatan tersebut yaitu bersih-
bersih di lingkungan sekolah dan juga dilingkungan masyarakat yang dekat
dengan sekolah. Hal tersebut dilakukan untukmeningkatkankepedulian
masyarakat sekitar. sekolah dan juga menjadi kekuatan untuk menjadikan
SD Darus Sholah Jember sebagaisekolah yang berbasis lingkungan yang
hidup bersih, sehat, rapi dan indah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
ibu Defi Juwita Yossianti S.Pd selaku ketua tim adiwiyata yaitu:

Program tahunan ada mas contohnya itu, misakan kita bekerja sama

dengan masyarakat itu jadi program tahunan disini kan ada masjid

nah disitu masyarakat ikut bersih dilingkungan masjid itu dan juga

lingkungan masyarakat sekitar yang dekat-dekat dari sini program
tersebut setahun sekali.'%®

1%pefi Juwita Yossianti, Wawancara, Jumat 8 Maret, 2024.
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Hal tersebut senada denga ibu Siti Rosyidah S.H.l. selaku kepala
sekolah mengatakan bahwa program tahunan tersebut sebagai berikut:

Ya benar mas kami adakan program tersebut mengajak masyarakat

sekitar lagian itu hanya setahun sekali dan hal itu dilakukan untuk

menjadikan masyarakat yang ikut andil dalam kegiatan sekolah

menuju lingkungan yang bersih, sehat danindah.*®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Defi selaku ketua
tim adiwiyata dan ibu Rosyidah selaku kepala sekolah SD Darus Sholah
dapat disimpulkan bahwa program tahunan berupa kerja bakti dengan
masyarakat berhasil dilaksanakan dalam satu tahun sekali. Program ini

bertujuan untuk mengajak masyarakat ikut andil dalam kegiatan sekolah

menuju lingkungan yang bersih, sehat, rapi dan indah.

Gambar 4.17 masyarakat membersihkan saluran air
Berdasarkan hasil dokumentasi berupa foto masyarakat membersihkan
saluran air dapat menunjukkan bahwa program tahunan berupa kerja bakti

dengan masyarakat berhasil dilaksanakan dalam satu tahun sekali

1%65iti Rosyidah, Wawancara, Jumat 8 Maret, 2024.
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Berdasrkan hasil wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan
bahwa program tahunan berupa kerja bakti dengan masyarakat berhasil
dilaksanakan di SD Darus Sholah setiap satu tahun sekali. Program ini
bertujuan agar masyarakat ikut andil untuk menjadikan SD Darus Sholah
sebagai sekolah yang bersih, rapi, indah dan sehat.

Evaluasi Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.

Untuk melihat sejauh mana keberhasilan pencapaian sebuah program
menjadikan suatu keunggulan tersendiri dalam program adiwiyata yang
telah berhasil diterapkan di SD Darus Sholah kabupaten Jember, dari
keberhasilan program adiwiyata maka diperlukan adanya evaluasi yang
dilakukan oleh kepala sekolah, tim adiwiyata serta pembina adiwiyataSd
Darus Sholah kabupaten Jember, yakni SMPN 1 Sumber Baru.

Berdasarkan hasil penelitian . tentang evaluasi program adiwiyata
dalam upaya mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan di
SD Darus Sholah Tegal Besar kabupaten Jember.Pada tahapan ini, seluruh
kegiatan yang dilaksanakan akan tetap berada pada ranah pengawasan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah hal-hal yang telah dilaksanakan berjalan dan
sesuai yang direncanakan, pada pengawasan ini juga mencocokkan antara
kegiatan yang terjadi dilapangan atau program kerja yang dilaksanakan sesuai
dengan rencana awal yang telah ditetapkan untuk mencapai sebuah tujuan
yang telah ditetapkan. Objek dari pengawasan yakni mengenai

kekurangan,penyimpangan atau hal-hal yang perlu di evaluasi lebih
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lanjut.Evaluasi dalam hal ini berupa pemantauan secara langsung ke sekolah
dengan melihat bagaimana pengaplikasian program kerja tersebut. Berikut ini
peneliti paparkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai
evaluasi program adiwiyata sebagai berkut:

a. Teknik evaluasi

Teknik evaluasi yang dilakukan di SD Darus Sholah yaitu berupa
pemantauan, pemantauan disini dilakukan dengan 2 tahapan. Tahapan
pertama yaitu pemantauan secara langsung oleh Nasila, S.Pd selaku
monetoring dan evaluasi program adiwiyata. Pemantauan ini dilakukan setiap
hari dengan tujuan agar program kerja dapat berjalan secara maksimal.
Pemantauan tahap kedua yaitu dilakukan oleh pembina program adiwiyata
yaitu SMPN 1 Sumber Baru. Pemantauan ini dilakukan selama 1 tahun 2kali.
Setelah dilakukan pemantauan secara langsung kemudian diadakan rapat
tentang evaluasi kegiatan program adiwiyata selama 6 bulan, rapat tersebut
dilaksanakan selama 2 kali dalam 1 tahun, rapat tersebut dihadiri sejumlah
pihak yang ada di lingkungan sekolah diantaranya adalah ketua yayasan,
kepala sekolah, tim adiwiyata dan jug komite, selain itu melakukan konsultasi
ke pembina adiwiyata mengenai program adiwiyata yang sudah berjalan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Defi Juwita
Yossianti, S.Pd selaku ketua tim Adiwiyata mengungkapkan bahwa teknik
evaluasi sebagai berikut:

Mengadakan rapat evaluasi mengenai program adiwiyata rapat

tersebut membahas kegiatan kita selama enam bulan itu mas, semua

kegiatan adiwiyata sama kegiatan pokja-pokja itu dengan mengadakan
rapat, dan rapat tersebut tidak hanya dihadiri tim adiwiyata saja mas,
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akan tetapi dihadiri semua elemen yang ada di sekolah kita termasuk
ketua yayasan juga, kepala sekolah serta teman-teman tim adiwiyata
ini bahkan komite juga ikut serta dalam rapat tersebut.®’

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan ibu Nasila selaku salah
satu guru di SD Darus Sholah Jember.

Teknik evaluasi disini mas yang pertama mengadakan rapat yang

membahas tentang program adiwiyata yang sudah berjalan selama 6

bulan, karena rapat tersebut diadakan 2 kali selama 1 tahun, biasanya

rapat tersbut diadakan setiap semester setelah liburan, dalam rapat

tersebut membahas pokja-pokja yang sudah dilaksanakan.*®®
b. Aspek-aspek yang dievaluasi

Aspek-aspek yang dievaluasi di sd Darus Sholah mencakup kegiatan
program-program kerja yang belum terlaksanakan atau yang sudah
terlaksanakan akan tetapi belum maksimal dalam pelaksanaannya kemudian
kalaumasih ada yang perlu ditambai atau diperbaiki tentang lingkungan
sekolah dasar Darus Sholah.

Sesuai dengan ungkapan ibu Siti Rosyidah selaku kepala sekolah di
SD. Darus Sholah kabupaten Jember mengatakan bahwa evaluasi program
adiwiyata yaitu.

Maskipun ‘sudah ada penilaian dari pemerintah kabupaten Jember,

sekolah kita tetap ada pantauan dari pihak pembina program adiwiyata

yaitu SMP Negeri 1 Sumber baru, sebelum dan sesudah penilaian

sekolah adiwiyata ini memang dari pihak pembina tidak langsung

lepas tangan, akan tetapi masih terusmelakukan pengawasan terhadap

sekolah kami demi terus menjadi lebih baik, masukan dan saran terus

kami terima dan laksanakan pada saatrapat evaluasi, rapat tersebut

dilaksanakan pada awal tahun pelajaran baru biasanya pada bulan juni
atau juli guna untuk program adiwiyata ke depannya.*®

07 Defi Juwita Yossinti, wawancara Senin 26 Februari 2024.
108 Nasila, wawancara Senin 26 Februari 2024.
199 sitti Rosyida, wawancara 19 Februari 2024.
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Pernyataan kepala sekolah tersebut selaras dengan yang dikatakan
oleh ibu Defi Juwita Yossianti selaku ketua tim adiwiyata.

Nah maskipun sekolah kita sudah lolos ditingkat kabupaten kita tetap
semangat menjalankan program adiwiyata ini mengapa harus begini
mas kita kan tetap ada pantauan dari pembina program adiwiyata yaitu
SMP Negeri 1 Sumber Baru, bukan hanya itu saja kami juga sambil
memperbaiki yang masih kurang dan yang masih belum ada dan yang
sudah ada akan tetapi tidak di manfaatkan semaksimal mungkin oleh
warga sekolah, misalnya misal sudah banyak tempat sampah tetapi
masih saja ada anak yang membuang sembarangan. Nah hal-hal kecil
seperti itu perlu dievaluasi. Ya memang susah kalau harus sadar
semua, tapi kan setidaknya selalu diusahakan. Apalagi setiap tahun
kita menerima anak-anak yang peralihan dari TK ke SD, kadang ini
yang susah juga, mereka masih belajar menerima segala peraturan
yang ada disini kan juga tidak mudah.**

Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumentasi yang di peroleh
oleh peneliti di SD Darus Sholah kabupaten Jember sebagai berikut:

Pemantauan merupakan evaluasi yang memiliki fungsi kontrol
terhadap program yang berlangsung, itulah sebabnya evaluasi dilakukan

terhadap. program yang telah dilaksanakan.

Gambar 4.18
Pemantauanyang dilakukan oleh guru SMPN 1 Sumber Baru

10 Defi Juwita Yossianti, wawancara Senin 19 Februari 2024.
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Kegiatan evaluasi program adiwiyata yaitu berupa pemantauan secara
langsung yang dilakukan oleh pembina program adiwiyata yaitu SMPN 1
Sumber Baru di SD Darus Sholah Jember guna melihat seberapa jauh
pelaksanaan program Kkerja yang terlaksana. Pemantauan tersebut
dilaksanakan selama 6 bulan sekali dalam satu tahun.

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukanoleh peneliti di SD Darus Sholah kabupaten
Jember. Evaluasi dilakukan oleh Defi Juwita Yossianti, S.Pd selaku ketua
tim Adiwiyata mengatakan bahwa masih ada program kerja yang masih
belum berjalan secara maksimal terbukti dengan adanya masih banyak
ditemui anak-anak yang masih kurang menyadari bahwa betapa pentingnya
hidup sehat bersih dan indah, hal tersebut masih banyak terlihat anak-anak
yang tidak membuang sampah pada tempatnya. Oleh karena itu tim adiwiyata
bekerja semaksimal mungkin dalam mempertahankan ataupun meningkatkan
program tersebut. Pada proses ini hal yang harus dipenuhi selain persyaratan,
juga program kerja yang belum terlaksna secara maksimal sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan untuk mencapai sebuah tujuan program
tersebut.

c. Hasil evaluasi program adiwiyata
Hasil evaluasi program adiwiyata sebagai berikut:
1. program harian

e Pemeliharaan tanaman



118

Hasil evaluasidalam melaksanakan kegiatan pemeliharaan tanaman
sangat bagus karena siswa-siswi melaksanakan tugasnya mulai dari
menyiram tanaman, pemberian pupuk hingga pengendalian hama dan
penyakit sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat tanpa disuruh
ataupun diperintah

e Taman Lierasi
Hasil evaluasi dalam kegiatan literasi masih kurang bagus karena
siswa-siswa masih banyak yang kurang semangat dalam pembuatan
karya seperti halnya pembuatan puisi ataupun cerpen

e Penjadwalan piket kelas harian
Hasil evaluasi dalam melaksanakan kegiatan piket kelas harian sangat
bagus karena siswa-siswi melaksanakan tugasnya mulai dari
membersihkan kelas, membersihkan halaman kelas serta merawat
tanaman didepan kelas sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat tanpa
disuruh ataupun diperintah

e Konservasi energi dan air
Hasil evaluasi dalam melaksanakan kegiatan Konservasi energi dan
air masih ada siswa yang belum menerapkan kegiatan ini terbukti
dengan adanya kran air wudhu’ dan kran air kamar mandi yang tidak
di tutup oleh siswa serta lampu yang dibiarkan menyala setelah jam
pulang sekolah.

2 program mingguan

e Jumat BERSERI
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Hasil evaluasi dalam melaksanakan kegiatan jumat BERSERI sudah

bagus seluruh warga sekolah sangat antusias dengan kegiatan ini

walaupun masih ada satu ataupun dua siswa yang datang terlambat

pada saat kegiatan ini berlangsung.

e Pengolahan bank sampah

Hasil evaluasi dalam melaksanakan kegiatan pengolahan bank sampah

sangat bangus karena seluruh warga sekolah yang terlibat dalam

program ini sangat antusias dalam mengolah sampah seperti mengolah

sampah menjadi pupuk organik, mengolah sampah menjadi kerajinan

tangan.

3 program bulanan

e Makan sehat
Hasil evaluasi dalam melaksanakan kegiatan makan sehat sangat
bangus karena seluruh siswa. membawa makanan sehat sesuali
dengan kotak makan, tidak ada satupun-siswa yang. membawa
makanan dengan menggunakan styrofoam.

e Pembibitan tanaman
Hasil evaluasi dalam melaksanakan kegiatan pembibitan tanaman
masih kurang bagus dikarenakan ada beberapa bibit yang tidak
berhasil tumbuh sehingga para siswa dan guru mrngganti bibit yang
tidak tumbuh dengan bibit lainnya.

4. Program tahunan

o Kerja bakti dengan masyarakat



120

Hasil evaluasi dalam melaksanakan kegiatan kerja bakti dengan
masyarakat berjalan sangat bagus masyarakat sangat antusias
dalam membersihkan lingkungan sekolah serta lingkungan
masyarakat terbukti dengan masyarakat membawa alat-alat
kebersihan sendiri dari rumah.Hal tersebut sesuai dengan yang
disampaikan oleh Defi Juwita Yossianti, S.Pd selaku ketua tim
adiwiyata

Untuk hasil evaluasinya mas dalam melaksanakan kegiatan
pemeliharaan tanaman sangat bagus karena siswa-siswi
melaksanakan tugasnya mulai dari menyiram tanaman,
pemberian pupuk hingga pengendalian hama dan penyakit
sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat tanpa disuruh
ataupun diperintah. Untuk kegiatan literasi masih kurang
bagus karena siswa-siswa masih banyak yang kurang
semangat dalam pembuatan karya seperti halnya pembuatan
puisi ataupun cerpen. untuk kegiatan piket kelas harian
sangat bagus karena siswa-siswi melaksanakan tugasnya
mulai dari membersihkan kelas, membersihkan halaman
kelas serta merawat tanaman didepan kelas sesuai dengan
jadwal yang sudah dibuat tanpa disuruh ataupun diperintah
dalam melaksanakan kegiatan untuk kegiatan Konservasi
energi dan air masih ada siswa yang belum menerapkan
kegiatan ini terbukti dengan adanya kran air wudhu’ dan
kran air kamar mandi yang tidak di tutup oleh siswa serta
lampu yang dibiarkan menyala setelah jam pulang sekolah.
untuk kegiatan jumat BERSERI sudah bagus seluruh warga
sekolah sangat antusias dengan kegiatan ini walaupun
masih ada satu ataupun dua siswa yang datang terlambat
pada saat kegiatan ini berlangsung. Untuk Kkegiatan
pengolahan bank sampah sangat bangus karena seluruh
warga sekolah yang terlibat dalam program ini sangat
antusias dalam mengolah sampah seperti mengolah sampah
menjadi pupuk organik, mengolah sampah menjadi
kerajinan tangan. Untuk kegiatan makan sehat sangat
bangus karena seluruh siswa membawa makanan sehat
sesuai dengan kotak makan, tidak ada satupun siswa yang
membawa makanan dengan menggunakan styrofoam.
Untuk kegiatan pembibitan tanaman masih kurang bagus
dikarenakan ada beberapa bibit yang tidak berhasil tumbuh
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sehingga para siswa dan guru mrngganti bibit yang tidak
tumbuh dengan bibit lainnya. Dan terakhir kegiatan kerja
bakti dengan masyarakat berjalan sangat bagus masyarakat
sangat antusias dalam membersihkan lingkungan sekolah
serta lingkungan masyarakat terbukti dengan masyarakat
membawa alat-alat kebersihan sendiri dari rumah. Hal
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Defi Juwita
Yossianti, S.Pd selaku ketua tim Adiwiyata

1. Kelebihan dan kekurangan program adiwiyata

kelebihan program adiwiyata mencakup beberapa hal terkait
dengan penerapan program adiwiyata salah satunya yaitu banyak
diminati masyakat luas sehingga banyak masyarakat yang
menyekolahkan putra-putrinya di SD Darus Sholah selain itu
sekolah mengadakan pembiasaan kegiatan yang berbasis
lingkungan, serta pihak sekolah bekerjasama dengan stakholder,
orang tua, masyarakat lembaga terkait disekitar sekolah dan
instansi yang terkait dengan lingkungan sekolah, selain itu
sekolah yang memungkinkan untuk dijadikan ruang terbuka hijau
karena memiliki areal luas dan dengan kerjasama dan Kreativitas
maka sekolah dapat menciptakan suasana sejuk dan asri. Selain
lingkungan yang mendukung fasilitas yang mendukung seperti
sarana prasarana yang ramah lingkungan seperti tempat sampah
terpisah, kantin sehat dan ramah lingkungan sehingga mendukung
berjalannya program adiwiyata dalam pembentukan peduli
lingkungan. Dalam hal ini ibu Defi Juwita Yossianti S.Pd selaku

ketua tim adiwiyata;
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Kelebihannya banyak mas salahsatunya sekolah kita menjadi
bersih, indah dan rapi, jadi kita itu merasa enak karena
mempunyai lingkungan yang bersih, sehat dan rapi ini selain
itu kelebihannya, ya kita Banyak diminati oleh masyarakat
luas klo misalkan PBD kiata kan punya predikat Adiwiyata itu
juga jadi satu keunggulan Kkita, SD kita jadi banyak
peminatnya.'*

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh ibu Sitti

Rosyidah selaku kepala sekolah di SD Darus Sholah Jember.

2. Kekurangan program Adiwiyata

Kekurangan program Adiwiyata disini yaitu kurangnya staf

dalam pelaksanaan program Adiwiyata dikarenakan semua guru
sudah mempunyai tanggung jawab masing-masing. Selain itu
kurangnya kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan hal tersebut terlihat masih ada siswa yang membuang
sampah sembarangan. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Sitti

Rosyida selaku kepala sekolah SD Darus Sholah Jemebr.

Yang menyebabkan kekurangan dari program adiwiyata di
sini yaitu kurangnya staf dalam  pelaksanaan = program
Adiwiyata dikarenakan semua guru sudah mempunyai
tanggung jawab masing-masing seperti halnya menjadi guru
kelas, sehingga guru kurang memperhatikan terhadap pokja-
pokja yang telah diamanahkan, dan juga mungkin kurangnya
kesadaran dari masyarakat lingkungan sekolah disni seperti
halnya masih ada siswa yang masih membuang sampah
sebarangan nah itu juga yang menyebabkan dari kekurangan
program adiwiyata. 2

Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan oleh ibu

Defi Juwita Yossianti selaku ketua tim Adiwiyata.

111

Defi Juwita Yossianti, wawancara Selas 26 Maret 2024.

112 Sjtti Rosyidah, wawancara Selasa 26 Maret 2024.
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Ya betul sekali itu mas memang Kkita butuh banyak
sebenarnyan tenaga yang perlu ikut serta dalam pengelolaan
program adiwiyata ini, selain itu juga ditemukan adanya ada
beberapa siswa-siswi yang masih membuang sampah
sembaranagan didalam lingkungan sekolah. Untuk mencegah
hal-hal yang tidak Kkita inginkan Kkita harus selalu
mengingatkan agar mengambil kemudian membuang sampah
pada tempatnya, agar menjadi kebiasaan.*
d. Tindak lanjut hasil evaluasi program Adiwiyata
Kegiatan penerapan program Adiwiyata di SD Darus Sholah
Jember setelah melakukan perencanaan dan pelaksanaan program
adiwiyata maka dilakukan evaluasi terkait dengan program yang
sudah berjalan, evaluasi tersebut sudah di lakukan oleh seluruh
elemen-elemen yang ada dilingkungan SD Darus Solah Jember
dengan mengadakan rapat bersama, setelah melakukan rapat evaluasi
maka ada program tindak lanjut mengenai program adiwiyata baik
yang sudah berjalan maupun yang belum berjalan. Di SD Darus
Sholah dalam  menindak lanjuti program tersebut dengan cara
memperbaiki atau tidak lanjutkan dan diganti ke program keraja yang
lain yang sekiranya bisa dilaksanakan sesuai dengan program
kerjanya. Seperti halanya yang disampaikan oleh ibu Auliana selaku
waka kurikulum SD Darus Sholah Jember.
Tindak lanjut dari hasil evaluasi yaitu melanjutkan atau
diperbaiaki program yang belum terlaksana dengan baik, selain
itu ya cari solusi lah gimana agar berjalan sesuai dengan yang
kita harapkan untuk program ini atau kita hentikan atau kita

ganti dengan program lain yang terkait dengan program
adiwiyata.***

13 Defi Juwita Yossianti, wawancara Selasa 26 Maret 2024.
14 Aulina Wahyu W., Wawancara,Selasa 26 Maret 2024.
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Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan oleh ibu Defi
Juwita Yossianti selaku ketua tim Adiwiyata:
Memperbaiki program yang belum sempurna dalam pelaksanaan
program kerja yang sudah dilaksanakan dengan cara salahsatunya
lebih diseriusin lagi dalam pengelolaannya atau memang tidak
memungkinkan maka diganti dengan program lain contohnya
kayak rumah jamur, disini kan ada rumah jamur tapi tidak
maksimal dalam pelaksanaannya, jadi otomatis diganti itu sudah.'*

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti
di lapangan bahwa tindak lanjut dalam hasil evaluasi diantaranya adalah
guru-guru SD Darus Sholah melakukan perbaikan terhadap program yang
belum berjalan secara maksimal dan atau melakukan penggantian program
yang belum maksimal dalam penerapan program tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti dilapangan. Evaluasi dalam penerapan program
adiwiyata = yaitu berupa pemantauan, pemantauan tersebut dilakukan
dengan 2 tahapan. Tahapan pertama yaitu pemantauan secara langsung
oleh Nasilah “selaku monertoring dan evaluasi program adiwiyata.
Pemantauan ini dilakukan setiap hari dengan tujuan agar program Kkerja
dapat berjalan secara maksimal. Pemantauan tahap kedua yaitu dilakukan
oleh pembina program adiwiyata oleh guru SMPN 1 Sumber Baru.
Pemantauan ini dilakukan selama 1 tahun 2 kali. Setelah dilakukan

pemantauan secara langsung kemudian diadakan rapat tentang evaluasi

kegiatan program adiwiyata selama 6 bulan, rapat tersebut dilaksanakan

1% Defi Juwita Yossianti, Wawancara, Selasa 26 Maret 2024
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selama 2 kali dalam 1 tahun, rapat tersebut dihadiri sejumlah pihak yang
ada di lingkungan sekolah diantaranya adalah ketua yayasan, kepala
sekolah, tim adiwiyata dan juga komite. Penerapan program adiwiyata di
SD Darus Sholah dapat mendukung kepada siswa melalui pembelajaran
IPAS terutama dalam materi lingkungan hidup,hal tersebut dikarenakan
dapat mewujudkan masyrakat sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan dengan menciptakan tempat belajar yang lebih baik untuk
meningkatkan mutu siswa, guru, hingga masyarakat sekitar sekolah dalam
melestarikan lingkungan hidup.
B. Temuan Penelitian

Temuan penelitian tentang implementasi program adiwiyata di SD
Darus Sholah Tegal Besar kabupaten Jember berdasarkan paparan data
yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar
kabupaten Jember.

Berdasarkan paparan data penelitian yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi di SD Darus Sholah kecamatan
Kaliwates kabupaten Jember, maka berikut ini disajikan bebrapa temuan
penelitian yang mengacu pada fokus masalah tersebut yaitu. Perencanaan
program adiwiyata di SD Darus Sholah kecamatan Kaliwates kabupaten

Jember sebagai berikut:
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Perencanaan dari sekolah adiwiyata di SD Darus Sholah
melibatkan beberapa elemen di sekolah salah satunya para waka, juga
seluruh guru, dan juga dibantu oleh SMPN 1 Sumber Baru yang memang
ditunjuk sebagai pembina program adiwiyata di SD Darus Sholah untuk
melakukan pembinaan-pembinaan secara bertahap, tim adiwiyata dan
semua dewan guru SD Darus Sholah konsultasinya tetap ke SMPN 1
Sumber Baru yang merupakan pembina dari program adiwiyata SD Darus
Sholah.

Perencanaan program sekolah adiwiyata di SD Darus Sholah Jember
pertama yaitumengadakan rapat yang membahas mengenai pemahaman
tentang program adiwiyata: memahami tujuan program adiwiyata sesuai
dengan pedoman resmi yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Indonesia serta Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia terkait program adiwiyata

penyusunan dan pengembangan kegiatan lingkungan: merencanakan
kegiatan-kegiatan lingkungan hidup seperti program harian kegiataannya
berupa penjadwalan piket kelas harian, konservasi energi dan air, Taman
Literasi, dan pemeliharaan tanaman, program mingguan kegiataannya
berupa jumat berseri dan pengolahan bank sampah, program bulanan
kegiatannya berupa makan sehat dan pembibitan tanaman serta program
tahunan kegiataannya berupa kerja bakti dengan masyarakat kegiatan ini
sesuaikan dengan pedoman resmi yang Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan Indonesia serta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Indonesia untuk menuju SD Darus Sholah kabupaten Jember menjadi
sekolah adiwiyata

c. Penetapan tim pengelola: membentuk tim pengelola program yang terdiri
dari guru, staf sekolah, siswa, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Tim
ini akan bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program Adiwiyata di sekolah yang bertujuan untuk mempermudah
dalam melaksanakan program adiwiyata yang sudah direncanakan.

2. Pelaksanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,

Kaliwates, Kabupaten Jember.

Berdasarkan paparan data penelitian yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi di SD Darus Sholah kecamatan
Kaliwates kabupaten Jember, maka berikut ini disajikan bebrapa temuan
penelitian yang mengacu pada Pelaksanaan Program adiwiyata di SD
Darus . Sholah Tegal Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember. Dalam
melaksanakan perilaku hidup bersih, sehat, rapi dan indah di sekolah SD
Darus Sholah harus melibatkan segala komponen yang ada di sekolah agar
lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Ada beberapa program yang telah berhasil diterapkan di SD Darus
Sholah kabupaten Jember untuk menjadi lingkungan yang bersih, sehat,
rapi dan indah. Program tersebut berupa program harian kegiatannya
berupa pemeliharaan tanaman, konservasi energi dan air, penjadwalan
piket kelas harian, Taman Literasi bagi guru dan siswa, program mingguan

kegiatannya berupaJumat BERSERI (Bersih,Sehat,Rapi dan Indah) yakni
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pembersihan saluran drainase dan juga saluran air, pembersihan
lingkungan kelas, kamar mandi, halaman sekolah, kebun sekolah dan
pengolahan bank sampah yang dilakukan rutin setiap hari jumat, program
bulanan kegiatannya berupa makan sehat dan pembibitan tanaman,
program ini dilaksanakan siswa-siswi setiap satu bulan sekali dan yang
terakhir yaitu program tahunan kegiatanya berupa kerja bakti degan
masyarakat sekitar sekolah untuk membersihkan lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Kegiatan tersebut melibatkan seluruh warga
sekolah SD Darus Sholah Jember baik siswa-siswi, guru dan kepala
sekolah.

Evaluasi Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.

Berdasarkan paparan data penelitian yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi di SD Darus Sholah kecamatan
Kaliwates kabupaten Jember, maka berikut ini disajikan bebrapa temuan
penelitian yang mengacu pada evaluasi Program Adiwiyata di SD Darus
Sholah Tegal Besar, Kaliwates, Kabupaten Jember.

Evaluasi dalam hal ini berupa pemantauan secara langsung oleh
Nasilah selaku monetoring dan evaluasi program adiwiyata dan
pembina program adiwiyata . pemantauan yang dilakukan oleh ketua
tim adiwiyata dilakukan setiap hari sedangkan pemantauan yang
dlakukan pembina program adiwiyata dilakukan 1 tahun 2 kali ke

sekolah dengan melihat bagaimana pengaplikasian program Kkerja
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tersebut, maskipun sudah ada penghargaan dari pemerintah kabupaten
Jember, sekolah tersebut tetap dalam pantauan dari pihak pembina
program adiwiyata yaitu SMP Negeri 1 Sumber baru. SMPN 1 Sumber
Baru teresebut tetap berkontribusi untuk melakukan evaluasi terhadap
sekolah SD Darus Sholah Tegal Besar kabupaten Jember demi terus
menjadi lebih baik, masukan dan saran terus disampaikan pada
saatrapat evaluasi, rapat evaluasi tersebut dilaksanakan pada awal tahun
pelajaran baru biasanya pada bulan juni atau juli guna untuk membahas
program adiwiyata ke depannya.

Setelah dilakukan pemantauan tahap selanjutnya mengadakan
rapat evaluasi. Rapat tersebut membahas terkait program yang telah
direncanakan sebelumnya yang belum terlaksana atau sudah terlaksana
namun masih kurang maksimal seperti halnya sudah banyak tong
sampah tapi masih saja ada siswa yang membuang sampah
sembarangan, apalagi setiap tahun SD Darus Sholah menerima anak-
anak yang peralihan dari TK ke SD, hal tersebut yang kadang susah
juga bagi tim adiwiyata, karena mereka masih belajar menerima segala

peraturan yang ada.
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Tabel4.1
Tabel hasil temuan
4.1
Judul Fokus Penelitian Hasil Temuan Penelitian
1 2 3
Implementasi 1. Perencanaan  program | 1. Perencanaan  dari  sekolah
program adiwiyata di | adiwiyata di SD Darus adiwiyata di SD Darus Sholah
SD Darus Sholah | Sholah Tegal Besar melibatkan beberapa elemen di
Tegal Besar | kabupaten Jember. sekolah salah satunya para

kabupaten Jember.

2

waka, juga seluruh guru, dan
juga dibantu oleh SMPN 1
Sumber Baru yang memang
ditunjuk  sebagai  pembina
program adiwiyata di SD Darus
Sholah untuk melakukan
pembinaan-pembinaan  secara
bertahap, tim adiwiyata dan
semua dewan guru SD Darus
Sholah konsultasinya tetap ke
SMPN 1 Sumber Baru yang
merupakan pembina dari
program adiwiyata SD Darus
Sholah.
mengadakan

rapat  yang

membahas mengenai pemahaman
tentang
memahami
Adiwiyata yang disesuaikan dengan
pedoman resmi yang dikeluarkan
oleh
Hidup dan Kehutanan
serta Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
program
Penyusunan
Kegiatan
merencanakan
lingkungan hidup seperti program
harian
penjadwalan piket kelas harian,
konservasi energi dan air, Taman
Literasi, dan pemeliharaan tanaman
, program mingguan kegiataannya
berupa

program
tujuan

adiwiyata:
program

Kementerian  Lingkungan

Indonesia

Indonesia  terkait
adiwiyata  selanjutnya
dan Pengembangan
Lingkungan:
kegiatan-kegiatan

kegiataannya berupa

jumat  berseri dan
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Judul

Fokus Penelitian

Hasil Temuan Penelitian

2

3

pengolahan bank sampah, program
bulanan kegiatannya berupa makan
sehat dan pembibitan tanaman serta
program tahunan kegiataannya
berupa  kerja  bakti  dengan
masyarakat kegiatan ini sesuai
dengan pedoman resmi Yyang
Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Indonesia serta
Kementerian ~ Pendidikan  dan
Kebudayaan  Indonesia  untuk
menuju  SD  Darus  Sholah
kabupaten Jember menjadi sekolah
adiwiyata. Perencanaan terakhir
yaitu Penetapan Tim Pengelola:
membentuk tim pengelola program
yang terdiri dari guru, staf sekolah,
siswa, orang tua, dan pihak terkait
lainnya. Tim ini akan bertanggung
jawab atas perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program
Adiwiyata di  sekolah  yang
bertujuan. - untuk. .- mempermudah
dalam  melaksanakan  program
adiwiyata yang sudah direncanakan.

2. Pelaksanaan = Program
adiwiyata di SD Darus
Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten
Jember.

Beragam upaya yang dilakukan
sekolah Dasar Darus = Sholah
Kaliwates Tegal Besar kabupaten
Jember Untuk mewujudkan
program  Adiwiyata. Pelaksaan
program adiwiyata di SD Darus
Sholah sebagai berikut program
harian yang kegiatannya berupa
pemeliharaan tanaman,
penjadwalan piket kelas harian,
Taman Lierasi, konservasi energi
dan air, program  mingguan
kegiatannya berupa jumat
BERSERI dan pengolahan bank
sampah, program bulanan berupa
makan sehat dan pembibitan
tanaman dan program tahunan yang
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Judul Fokus Penelitian Hasil Temuan Penelitian
1 2 3
kegiatannya berupa Kkerja bakti
dengan masyarakat di sekitar
lingkungan sekolah.
3.Evaluasi Program | Evaluasi dalam hail ini beupa

adiwiyata di SD Darus
Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten
Jember.

pemantauan  secara  langsung
kesekolah oleh Nasilah selaku
monetoring dan evaluasi program
adiwiyata. Pemantauan ini
dilakukan setiap hari sedangkan
pemantauan kedua yaitu dilakukan
oleh pembina program adiwiyata
yaitu SMPN 1 Sumber baru,
pemantauan ini dilakukan satu
tahun 2 kali. Pemantaun tersebut
melihat bagaimana pengaplikasian
program Kkerja adiwiyata di SD
darus Sholah setelah dilakukan
pemantauan tahap selanjutnyayaitu
mengadakan rapat evaluasi.Rapat
evaluasi membahas tentang
kegiatan program adiwiyata selama
6 bulan, rapat tersebut dilaksanakan
selama 2 kali dalam 1 tahun, rapat.
juni atau juli- guna untuk membahas
program adiwiyata ke depannya.




BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian tentang
Implementasi program Adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember.
Berdasarkan hal ini, peneliti mencoba mendiskripsikan dan menjawab temuan
yang sudah peneliti kemukakan berdasarkan data yang ditemukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperkuat dengan adanya teori-
teori yang sudah ada kemudian diharapkan menemukan hal baru.
Perencanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.

Berdasarkan temuan penelitian pada bab IV dan setelah melakukan
konfirmasi terhadap beberapa informan dalam penelitian ini akan dibahas
beberapa hasil temuan sebagai berikut:

Perencanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember dilaksanakan sebagai berikut:

Perencanaan awal yaitu mengadakan rapat yang membahas mengenai
pemahaman tentang program adiwiyata: memahami tujuan program adiwiyata
sesuai dengan pedoman resmi yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia serta Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia terkait program Adiwiyata.

Perencanaan kedua penyusunan dan pengembangan kegiatan
lingkungan: merencanakan kegiatan-kegiatan lingkungan hidup seperti

program harian kegiataannya berupa penjadwalan piket kelas harian,
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konservasi energi dan air, Taman Literasi, dan pemeliharaan tanaman,
program mingguan kegiataannya berupa jumat Berseri dan pengolahan bank
sampah, program bulanan kegiatannya berupa makan sehat dan pembibitan
tanaman serta program tahunan kegiataannya berupa kerja bakti dengan
masyarakat kegiatan ini sesuai dengan pedoman resmi yang Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia serta Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia untuk menuju SD Darus Sholah kabupaten Jember
menjadi sekolah adiwiyata.

Perencanaan ketiga penetapan tim pengelola: membentuk tim
pengelola program yang terdiri dari guru, staf sekolah, siswa, orang tua, dan
pihak terkait lainnya. Tim ini akan bertanggung jawab atas perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program Adiwiyata di sekolah yang bertujuan untuk
mempermudah dalam melaksanakan program adiwiyata yang sudah
direncanakan.

Hal ini selaras dengan teori yang ditulis oleh Muhammad Kristiawan
dkk dalam bukunya manajemen pendidikan mengemukakan bahwa dalam
perencanaa Yyang perlu diperhatikan adalah menetapkan pelaksanaan-
pelaksanaan program kerja untuk mecapai efektifitas maksimum melalui
proses penentuan target, mengembangkan alternative-alternative rencana,
mempersiapkan dan mengkomonikasikan rencana-rencana dan keputusan.*'®

Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumentasi dapat

disimpulkan perencanaan program Adiwiyata di SD Darus Sholah Jember

116

Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2020),24.
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yaitu dengan mengadakan rapat bersama semua elemen-elemen yang ada
dilingkungan SD Darus Sholah jember. Rapat tersebut berisi tentang
pemahaman tentang program adiwiyata, penyusunan dan pengembangan
kegiatan lingkungan serta penetapan tim pengelola program adiwiyata.

B. Pelaksanaan Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.

Pelaksanaan program adiwiyata dalam membentuk perilaku hidup
bersih dan sehat di SD Darus Sholah Jember adalah pengaplikasian suatu
program Yyang telah direncanakan sebelumnya. Sebagaimana yang di
paparkan oleh Istikhomah, pengertian Pelaksanaan merupakan implementasi
dari perencanaan dan prorganisasian, dimana seluruh komponen yang berada
dalam satu sistem dalam satu organisasi tersebut bekerja secara bersama-sama
sesuai dengan bidang masing-masing untuk dapat mewujudkan
tujuan.'*’Dalam melaksanakanperilaku hidup bersih dan sehat_di sekolah ini
harus melibatkan segala komponen yang ada di sekolah agar lebih terarah dan
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap pelaksanaan tersebut
seluruh pokja berusaha semaksimal mungkin untuk membantu, mengajari dan
mengajak siswa dan seluruh masyarakat sekolah untuk ikut dalam
melaksanakan program kerja adiwiyata tersebut.

SD Darus Sholah Tegal Besar kabupaten Jember telah berhasil
melaksanakan program Adiwiyata melalui kegiatan penjadwalan piket kelas

harian, Taman Literasi, konservasi air dan energi serta pemeliharan tanaman

17)stikhomah, Implementasi Fungsi Manaemen (studi kasus di MAN Insan Cendikia), pendidikan
Islam, Vol. 7, No. 2, (uli 2018), 216.
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yang masuk pada program harian, kegiatan jumat BERSERI dan pengolahan
bank sampah masuk pada program mingguan, kegiatan makan sehat dan
pembibitan tanaman masuk pada program bulanan serta kerja bakti dengan
masyarakat masuk pada program tahunan.Hasil temuan ini selaras dengan
PERMEN Lingkungan hidup dan kehutanan No P.52 tentang PBLHS.''®
Pelaksanaan gerakan PBLHS dilakukan berdasarkan rencana gerakan
PBLHS.
3 Kebersihan, Fungsi Sanitasi, dan Drainase
Pelaksanaan kegiatan kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase
yaitu dengan membiasakan siswa untuk membersihkan kelasnya, baik
depan, belakang, dalam dan samping kelasnya masing-masing. Ditambah
lagi dengan program kebersihan yang dilaksanakan setiap hari sabtu yang
dinamakan sabtu bersih. Seluruh siswa diberi tanggung jawab dalam
membersihkan sesuai . kaplingnya . = masin-gmasing. Jika yang di
kaplingnya ada kolam, berarti_itu juga yang harus dibersihkan. Hal
tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Endang Haris dkk
bahwa pelaksanaan piket kebersihan dapat dilakukan dengan berbagai
cara, misalnya dengan penjadwalan piket kelas harian, jumat BERSERI
dan kerja bakti dengan masyarakat untuk membersihkan lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Piket kebersihan ini dapat meliputi

seluruh bagian disekolah dikelompokkan perkelas, seperti disekitar ruang

118 peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan Republik Indonesia. 8.
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kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang kelas dan lain
sebagainya.*
4 Pengelolaan bank sampah

Sekolah melarang adanya sampah plastik dikawasan sekolah
kecuali botol bekas minuman yang masih digunakan sebgai kerajinan pot
bunga. SD Darus SholahJember juga memberikan sarana tempat pemilah
sampah sementara yang berguna kepada seluruh warga sekolh
membuang sampah tidak hanya pada tempatnya namun juga sesuai
dengan jenisnya. Sarana tersebut berguna untuk mempercepat proses
pemilahan sampah. Sampah tersebut akan di daur ulang kompos maupun
karya yang bernilai. Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan
olenSaeful Uyun, dkk bahwa cara pengelolaan sampah disekolah
diantaranya adalah dengan pemilahan, yaitu memisahkan menjadi
kelompokorganik dan anorganik dan ditempatkan dalam wadah yang
berbeda.

Pengolahan dengan menerapkan konsep 3R, yaitu Reuse
(Penggunaan  Kembali) menggunakan kembali sampah-sampah yang
masih memungkinkan untuk dipakai seperti botol-botl bekas, Reduce
(Pengurangan) adalah mengurangi segala sesuatu yang dapat
menimbulkan sampah serta mengurangi sampah-sampah yang ada,

Recycle (daur ulang) adalah menggunakan sampah-sampah tertentu untk

"“Endang Haris, M. Abas, Yedi Wardiana, Sekolah Adiwiyata,(Erlangga,2018),70.
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diolah menjadi barang yang lebih berguna seperti daur ulang sampah
organik menjadi kompos.'?°
5 Konservasi Air dan Energi

SD Darus Sholah Jember melakukan kegiatan konservasi air dan
energi ini dengan sosialisasi oleh semua tim. Kegiatan yangdilakukan
dalam peghematan air seperti halnya memanfaatkan air sisa wudlu dari
musholla untuk kolam ikan serta menggunakan air dengan sebaik
mungkin dengan mematikan kran air setelah digunakan. Sedangkan
kegiatan penghematan energi dilakukan dengan Mematikan lampu dan
alat elektronik seperti komputer setelah selesai digunakan. Serta tidak
menyalakan jika tidak dipergunakan. Hal tersebut selaras dengan
teoriyang diungkapkan oleh Saeful Uyun,bahwa konservasi air dan
energi adalah suatu tindakan mengurangi jumlah penggunaan air dan
energi tanpa mengurangi keamanan, kenyamanan dan produktivitas.Teori
yang sama juga dikemukakan oleh Endang Haris, bahwa ketersediaan air
bersih sangat diperlukan dalam jumlah yang relatif banyak mengingat
jumlah warga sekolah. Begitu pula kebutuhan energi listrik disekolah
yang cukup besar. Untuk itu sekolah penting untuk menekankan
penggunaan air dan energi secara bertanggung jawab.'%*

Sedangkan menurut teori yang dikemukakan oleh Alben
Ambarita dalam bukunya Manajemen Sekolah menjelaskan bahwa

fungsi pelaksanaan dalam manajemen sebagai proses implementasi

'2%saeful Uyun, Shilphy A, Octavia,dkk,90.
»'Endang Haris, M. Abas, Yedi Wardiana,29.
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program, agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi
serta proses motivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan
tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang
tinggi.**?
b. Makan sehat
Makanan sehat adalah makanan yang kaya nutrisi mengandung zat
gizi makro (karbohidrat, protein, dan lemak sehat) serta zat gizi mikro
(vitamin dan mineral), tetapi tidak terlalu padat kalori alias tidak melebihi
kebutuhan tubuh akan kalori harian. Makan sehat bertujuan agar tubuh
merasa nyaman, punya lebih banyak energi untuk beraktivitas serta
terhindar dari penyakit. Jika seseorang menyantap makanan yang kaya
nutrisi dengan benar dan seimbang, maka seseorang tidak harus melakukan
diet untuk mengurangi atau menambah berat badan, karna tubuh akan
menyesuaikan. diri pada berat yang paling ideal. Semua itu dapat dicapai
dengan mempelajari jenis-jenis. makanan sehat dan mengkonsumsinya
dengan cara yang tepat.”*Mengenai makan sehat, wanita cenderung
memiliki perilaku makan sehat lebih baik daripada pria. perbedaan utama
antara pria dan wanita adalah cara mereka menafsirkan kesehatan sebagai
motif pilihan makanan mereka. Pria menganggap pentingnya produk yang
mereka makan membuat mereka tetap sehat, Sedangkan wanita menganggap
fakta asupan gizi mereka lebih penting. Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta

bahwa wanita lebih memperhatikan fakta gizi produk makanan

22 Alben Ambarita, Manajemen Sekolah, ( Yogyakarta: Media Akademi, 2016),13.
123 Missagia, de Oliveira, & de Rezende, Pemilihan makanan sehat, Jakarta: 2020. 45
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c. Taman Literasi
Taman Literasi adalah konsep yang menggabungkan elemen-elemen
pendidikan formal dan informal untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan literasi anak. Konsep teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Profesor David K. Dickinson dan rekan-rekannya.
Taman Literasi memadukan pendidikan formal di sekolah dengan
pengalaman literasi di luar sekolah, seperti di rumah, perpustakaan, atau
komunitas. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan yang kaya
dengan kesempatan untuk membaca, menulis, dan berbicara, serta
mengaplikasikan keterampilan literasi dalam konteks nyata.
Beberapa prinsip kunci dari Teori Taman Literasi meliputi:
1. Keterlibatan guru disekolah: guru disekolah berperan penting dalam
mendukung perkembangan literasi siswa. Melalui pembacaan bersama,
mendongeng, dan memberikan akses ke buku-buku, guru dapat memperkuat
keterampilan literasi anak.
2.Interaksi sosial: komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru dan
lingkungan mereka berperan dalam meningkatkan literasi. Diskusi tentang
buku, cerita, dan pengalaman membaca membantu anak-anak memahami
konteks dan memperluas pemahaman mereka.
3.Akses ke bahan bacaan: memastikan siswa memiliki akses yang cukup ke
berbagai jenis bahan bacaan, mulai dari buku cerita, majalah, hingga materi
non-fiksi, sangat penting untuk mengembangkan keterampilan literasi

mereka.
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4.Pembelajaran Kontekstual: Literasi dipahami dan diterapkan dalam
konteks nyata, seperti dalam kegiatan sehari-hari, permainan, dan proyek-
proyek kreatif. Ini membantu siswa melihat nilai dan relevansi dari
keterampilan literasi.
5.Pendekatan Multimodal: Menggabungkan berbagai media dan cara
ekspresi, seperti teks tertulis, gambar, audio, dan video, untuk memfasilitasi
pembelajaran literasi yang holistik dan menyesuaikan dengan gaya belajar
individu anak
d. Pembibitan dan pemeliharaan tanaman

Teori pembibitan tanaman dan pemeliharaan taman menurut
Kementerian Lingkungan Hidup biasanya mencakup praktik-praktik yang
bertujuan untuk melestarikan lingkungan alam dan mendukung
keberlanjutan ekosistem'?*. Beberapa konsep inti yang sering ditekankan
dalam teori ini termasuk:
1. Pemilihan spesies yang tepat: memilih tanaman.yang. sesuai dengan
lingkungan lokal, iklim, dan Kkondisi tanah dapat meningkatkan
kemungkinan keberhasilan pertumbuhan dan mengurangi kebutuhan akan
input tambahan seperti air dan pupuk.
2. Pembibitan dan pemeliharaan yang Benar: Memahami teknik-teknik yang
tepat untuk membibit dan memelihara tanaman dapat membantu

memastikan pertumbuhan yang sehat dan kuat dari awal. Hal ini juga dapat

124

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, Nomor P.52, Tahun

2019, tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah,54



142

meliputi praktik-praktik seperti persiapan tanah yang baik dan penempatan

tanaman yang tepat.

3. Pengelolaan air: efisiensi penggunaan air dalam pemeliharaan taman
sangat penting, terutama dalam situasi di mana sumber air terbatas.
Praktik-praktik seperti penggunaan irigasi tetes dan desain taman yang
mengurangi aliran air berlebih dapat membantu mengurangi pemborosan
air.

4. Pengendalian hama dan penyakit: Menggunakan metode pengendalian
hama dan penyakit yang ramah lingkungan, seperti pemilihan varietas
tahan penyakit dan penggunaan insektisida alami, dapat membantu
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

5. Pemeliharaan ekosistem: memelihara keanekaragaman hayati dalam
taman, termasuk tanaman asli dan hewan penguntit, dapat mendukung
fungsi ekosistem yang seimbang dan meningkatkan ketahanan terhadap
perubahan lingkungan.

6.Penggunaan bahan organik: memanfaatkan bahan organik seperti kompos
dan pupuk alami dapat meningkatkan kesuburan tanah secara alami dan
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berpotensi merusak
lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa program Adiwiyata di SD Darus Sholah yang
berhasil dilaksanakan yaitu berupa program harian kegiataanya berupa

penjadwalan piket kelas harian, Pemeliharaan tanaman, Taman Literasi
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dan konservasi energi dan air, program mingguan kegiatannya berupa
pengolahan bank sampah dan jumat BERSERI, program bulanan
kegiatanya berupa makan sehat dan pembibitan tanaman serta program
tahunan kegiatannya berupa kerja bakti dengan masyarakat setempat.
C. Evaluasi Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar,
Kaliwates, Kabupaten Jember.

Implementasi program adiwiyata pada fokus masalah ini adalah
evaluasi Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar, Kaliwates,
Kabupaten Jember.Peneliti akan membahas mengenai evaluasi program
adiwiyata yang ada di SD Darus Sholah kabupaten Jember.

Pengertian evaluasi program menurut Arikunto dan Jabar evaluasi
adalah upaya untuk mengetahui efektivitas komponen program dalam
mendukung pencapaian tujuan program.’”® Sedangkan menurut Sudjana
pengertian evaluasi adalah kegiatan yang teratur dan berkelanjutan dengan
menggunakanprosedur ilmiah  untuk memperoleh data yang berguna bagi
pengambilan keputusan. Data yang dikumpulkan sebagai fukus evaluasi
program diperoleh melalui kegiatan pengumpulan, pengulahan,analisis, dan
penyajian dengan menggunakan pendekatan, model, metode dan teknik
ilmiah.'?°

Evaluasi di SD Darus Sholah Kaliwates kabupaten Jember dilakukan

oleh seluruh warga sekolah, diantaranya pembina adiwiyata, kepala sekolah,

125 Arikunto dan Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Edisi Kedua Jakarta: Bumi Akasara, 2014,
7.

126 gydjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, , Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016,
22.
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tim adiwiyata, seluruh guru serta seluruh siswa. evaluasi ini dilakukan
bersama-sama yang mempunyai tanggung jawab masing-masing, baik itu
berupa fisik sekolah, lokasi, lingkungan sekolah, dan lain sebagainya yang
perlu dilakukan evaluasi.

Hasil evaluasi ini dilakukan untuk tindak lanjut program kerja yang
telah dilaksanakaakantetapi masih kurang maksimal dalam pelaksanaanya,
serta untuk menyusun rencana tindak lanjut kembali yang berguna dalam
keberhasilan program adiwiyata kedepannya.Tujuan dilakukannya evaluasi
program adiwiyata di SD Darus Sholah kabupaten Jember adalah untuk
mengetahui sebuah program adiwiyata apakah program tersebut sudah
engalami kemajuan atau bahkan kemunduran, oleh karena itu setelah
melakukan evaluasi dapat memberikan masukan, motivasi dan pembinaan
terhadap program tersebut.

Hasil temuan tersebut selaras dengan teorinya Endang haris, bahwa
evaluasi merupakan. kegiatan penilaian terhadap ketercapaian pelaksanaan
suatu program melalui proses pengukuran hasil yang telah ditentukan.
Evaluasi sangat berguna untuk memberikan informasi sebagai bahan
penyempurnaan dan perbaikan terhadap suatu perencanaan, pelaksanaan, dan
pencapaian hasil program kegiatan.**’

Sedanngkan menurut Arikunto menjelaskan bahwa evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang cara kerja sesuatu, yang

selajutnya informasi tersebut digunakan sebagai pertimbangan untuk

127 Endang Haris, M. Abas, Yedi Wardiana,29.
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mengambil sebuah keputusan.'?® Hal tersebut selaras dengan pendapatnya
Arifin bahwa evaluasi adalah proses sistematis dan berkelanjutan yang
dilakukan untuk menentukan kualitas dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan
dan kriteria dalam rangka mengambil keputusan.*®® Pendapat tersebut dapat
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah bahwa
evaluasi ini dilakukan oleh tim masing-masing yang mempunyai tanggung
jawab di lingkungan sekolah. Hasil dari evauasi tersebut guna untuk
menyusun rencana tindak lanjut kembali dalam keberhasilan program
adiwiyata kedepannya.™*® Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Alben Ambarita dalam bukunya Manajemen Sekolah menyatakan bahwa
fungsi pengawasan dalam manajemen merupakan proses yang dilakukan
untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan,
diorganisasikan, dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target
yang. diharapkan sekalipun berbagai. perubahan terjadi dalam lingkungan
dunia_pendidikan_yang dihadapi.** Oleh karena itu, sebelum melakukan
evaluasi perlu diperjelas apa tujuanyang hendak dicapai dalam program
evaluasi. Dalam hal itu menurut Sujana menyebutkan ada 6 tujuan khusus
132

evaluasi program, yaitu:

1. Memberikan masukan bagi perencanaan program.

12Arikunto, S. Dan Jabar, C.S. A. Evaluasi Program Pendidikan Edisi Kedua. Jakarta: Bumi
Aksara.2019, 18.

129 Arifin, Z. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik dan Prosedur, Bandung Remaja
Rosdakarya,2016, 26

130 Nur Azizah, Implementasi Program Adiwiyata dan Relevansinya dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di sekolah menengah pertama Negeri 1 Sumber Tahun pelajaran
2023/2024.

31 Alben Ambarita, Manajemen Sekolah, 1-14.

¥2Sujana, Evaluasi pembeajaran, 2016, 48.
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. Menyajikan masukan bagi pengambil keputusan yang berkaitan dengan
tindak lanjut, perluasan atau penghentian program.
. Memberikan masukan bagi pengambilan keputusan tentang modifikasi
atau perbaikan program.
. Meberi masukan yang berkenaan dengan faktor pendukung dan
penghambat program.
. Meberi masukan untuk kegiatan motivasi dan pembinaan (pengawasan,
supervisi dan monitoring) bagi penyelenggara, pengelola dan pelaksana
program
. Menyajikan data tentang landaasan keilmuan bagi evaluasi program
pendidikan luar sekolah

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumintasi di lapangan
peneliti akan menyimpulkan beberapa hasil temuan yang ada dilapanagan
terkait evaluasi program Adiwiyata di. SD Darus  Sholah Jember
salahsatunya adalah mengevaluasi tekniknya yaitu dengan mengadakan
rapat evaluasi setiap 6 bulan sekali, aspek-aspek yang dievaluasi
mencakup kegiatan program-program kerja yang belum terlaksana dengan

sempurna,



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan fokus penelitian,
penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian dari program
adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates kabupaten Jember
tahun pelajaran 2023/2024 sebagai berikut:

1. Perencanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah yaitu mengadakan
rapat yang membahas mengenai pemahaman tentang program adiwiyata:
memahami tujuan, visi, dan misi program Adiwiyata. Sesuai dengan
pedoman Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia serta
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia terkait program
Adiwiyata. Selanjutnya penyusunan dan pengembangan kegiatan
lingkungan : merencanakan kegiatan-kegiatan lingkungan hidup dan yang
terakhir penetapan tim pengelola program adiwiyata. Rapat tersebut
melibatkan beberapa elemen di sekolah salah satunya para waka, juga
seluruh guru, dan juga dibantu oleh SMPN 1 Sumber Baru yang memang
ditunjuk sebagai pembina program adiwiyata di SD Darus Sholah untuk
melakukan pembinaan-pembinaan secara bertahap, tim adiwiyata dan
semua dewan guru SD Darus Sholah konsultasinya tetap ke SMPN 1
Sumber Baru yang merupakan pembina dari program adiwiyata SD Darus

Sholah.
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2. Pelaksanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah adalah berupa
program harian yang kegitannya berupa pemeliharaan tanaman, Taman
Literasi, konservasi energi dan air dan piket kelas harian, program
mingguan kegiatannya berupa jumat BERSERI yakni pembersihan saluran
drainase dan juga saluran air, pembersihan lingkungan kelas, kamar
mandi, halaman sekolah, kebun sekolah dan pengolahan bank sampah,
program bulanan kegiatannya berupa makan sehat dan pembibitan
tanaman serta program tahunan kegiatannya berupa kerja bakti dengan
masyarakat sekitar sekolah. kegiatan tersebut melibatkan siswa dan
siswi,pihak pimpinan baik kepala sekolah bahkan guru-gurunya juga ikut
membantu dalam kegiatan bersih-bersih tersebut.

3. Evaluasi program adiwiyata di SD Darus Sholah ini berupa pemantauan
secara langsung ke sekolah dengan melihat bagaimana pengaplikasian
program kerja tersebut, maskipun sudah ada penghargaan dari pemerintah
kabupaten Jember, sekolah tersebut tetap dalam pantauan dari pihak
pembina program adiwiyata yaitu SMP Negeri 1 Sumber baru. SMPN 1
Sumber Baru teresebut tetap berkontribusi untuk melakukan ealuasi
terhadap sekolah SD Darus Sholah Tegal Besar kabupaten Jember demi
terus menjadi lebih baik, masukan dan saran terus disampaikan pada saat
rapat evaluasi, rapat evaluasi tersebut dilaksanakan pada awal tahun
pelajaran baru biasanya pada bulan juni atau juli guna untuk membahas

program adiwiyata ke depannya.
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Rapat evaluasi tersebut membahas terkait program yang telah
direncanakan sebelumnya yang belum terlaksana atau sudah terlaksana
namun masih kurang maksimal seperti halnya sudah banyak tong sampah
tapi masih saja ada siswa yang membuang sampah sembarangan, apalagi
setiap tahun SD Darus Sholah menerima anak-anak yang peralihan dari
TK ke SD, hal tersebut yang kadang susah juga bagi tim adiwiyata, karena
mereka masih belajar menerima segala peraturan yang ada.

. Saran
Setelah melakukan penelitian dalam membentuk tesis, maka akhir dari
penulisan ini diberikan saran yang nantinya dapat dijadikan bahan
pertimbangan selanjutnya, diantaranya adalah:
Bagi kepala sekolah

Bagi Kepala sekolah sebaiknya jaga konsistensi dalam menerapkan
program adiwiyata di lingkungan sekolah serta lebih maksimal lagi dalam
melaksanakan program adiwiyata tertama dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial, dengan cara meberi motivasi kepada guru-
gur dan siswa dalam pelaksanaan program adiwiyata.
Bagi Ketua tim adiwiyata

Bagi ketua tim adiwiyata sebaiknya selalu aktif dalam pelaksanaan
program adiwiyata di lingkungan sekolah serta lebih maksimal lagi dalam
menjalankan tugas mengenai program adiwiyata dilingkunagan sekolah,

dengan cara berperan aktif dalam pelaksanaan program adawiyata.
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3. Bagi Guru
Bagi guru sebaiknya dalam proses belajar mengajar siswa,guru
selalu memberikan motivasi kepada siswa supaya selalu menjaga
kelestarian lingkungan, dengan cara selalu mengingatkan bahwa menjaga
kelestarian lingkungan adalah hal yang paling penting pada saat memulai
pembelajaran
4. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya lebih semangat lagi dalam belajarnya serta
ditingkatkan lagi untuk mematuhi peraturan yang ada dilingkungan
sekolah, dengan cara hadir lebih awal bagi yang mempunyai jadwal piket
kebersihan.
5. Kepada peneliti selanjutnya
Hendaknya penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi serta dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam lagi tentang. Implementai
Program Adiwiyata di SD Darus Sholah Jember,yang dirasa masih perlu
banyak perbaikan dan penelitian yang berkelanjutan dengan fokus
penelitian lain. Sebab dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan
keterbatasan peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu,
lokasi yang lumayan jauh yang harus ditempuh, serta informan yang sulit
ditemui. Saran dari peneliti yaitu maksimalkan dalam mengatur waktu,

lebih semangat lagi dalam melakukan penelitian maskipun jaraknya jauh.
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PEDOMAN OBSERVASI

IMPLEMENTASI PROGRAM ADIWIYATA DI SD DARUS SHOLAH

KALIWATES JEMBER

© o N o g Bk~ w DN

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti dalam
rangka mencocokkan hasil wawancara dan dokumentasi dengan keadaan
yang sebenarnya untukmenguatkan data guna menjawab fokus
penelitian.Berikut adalah pedoman observasi yang peneliti gunakan:
Meninjau secara langsung lokasi penelitian serta keadaan sekitar
lingkungan sekolah
Rapat menetapkan perencanaan program adiwiyata.

Menyusun kurikulum program adiwiayata

Menyusun program kerja.

Menegur siswa yang tidak patuh terhadap peraturan yang ada di sekolah.
Proses kegiatan pembibitan dan pemeliharaan tanaman.

Mengamati proses kegiatan jumat bersih, sehat, rapi dan indah.
Mengadakan kerjasama dengan masyarakat melalui kerja bakti.

Mengadakan rapat evaluasi.

10. Tindak lanjut dari hasil evaluasi.
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PEDOMAN INTERVIEW
IMPLEMENTASI PROGRAM DI SD DARUS SHOLAH KALIWATES
JEMBER

Kegiatan wawancara ini merupakan wawancara semi terstruktur
sehingga lebih fleksibel dalam menggali data dengan mengajukan
pertanyaan tertulis kepada informan kemudian dilanjutkan dengan
perntanyaan-pertanyaan tidak tertulis guna menggali data lebih dalam
untuk menjawab latar belakang berdirinya lembaga, berikut adalah
pedoman wawancara yang peneliti gunakan:

1. Memperoleh informasi tentang perencanaan program adiwiyata di SD
Darus Sholah.

2. Memperoleh informasi tentang pelaksanaan program adiwiyata di SD
Darus Sholah.

3. Memperoleh informasi tentang evaluasi program adiwiyata di SD Darus
Sholah.
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TRANSKRIP INTERVIEW

IMPLEMENTASI PROGRAM ADIWIYATA DI SD DARUS SHOLAH

KALIWATES JEMBER

Informan Kepala sekolah, Waka Kurikulum, Koordinator adiwiyata,
Guru.
Fokus Perencanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah
Jember.
Tempat SD Darus Sholah Kaliwates Jember.
No Har, Peneliti Informan
tanggal
“Rapat perencanaan dari sekolah
adiwiyata ini memang melibatkan
beberapa  elemen di sekolah
salahsatunya waka, serta seluruh guru
Tanggal i . A .
. dan juga komite, kami juga dibantu
09Januari Rapat perencanaan

1 | oleh  SMPN 1 Sumber baru yang

2024 program adiwiyata A . .
memang ditunjuk sebagai pembina
kami untuk melakukan pembinaan-
pembinaan secara bertahap, jadi kami
konsultasinya tetap ke SMPN 1
Sumberbaru. .”

“Program  adiwiyata masuk di

Tanaaal kurikulum pendidikan, di SD Darus

ggal. Apakah program Sholah ada dua kurikulumyaitu
09Januari e 3 . =

2 2024 adiwiyata masuk di kurikulum ' pendidikan. umum dan
kurikulum pendidikan | kurikulum pendidikan agama, program

adiwiyata ini masuk di Kkurikulum
pendidikan umum.

Tanqoal “Ada _empat program  yang

ggal Ada berapa program dilaksanakan di SD Darus Sholah,

09Januari 4 2 4 .

3 yang dilaksanakan di | diantaranya adalah program harian,

2024 :

SD Darus Sholah program mingguan, program bulanan,
program tahunan. ”

Bagaimana pembina

program adiwiyata Pembina  adiwiayata  melakukan,

Tanggal X .

. mengelola sumber pelatihan, dan pembinaan tenaga

12Januari o - .

4 2024 daya manusia di SD pendidik serta tenaga kependidikan
Darus Sholah dalam untuk meningkatkan kualitas
merencanakanprogram | pengajaran secara keseluruhan.
adiwiyata?

T Apakah kepala “Kepala sekolah tidak lepas tangan

anggal X

, sekolah ikut serta dalam merencanakan program

5 | 12Januari L i
dalam merencanakan | adiwiyata hal tersebut dikarenakan

2024 L

program adiwiyata? kepala sekolah merupakan
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Seseorang yang dianggap penting
dalam merenapkan program adiwiyata.

Tanggal
19Januari
2024

Apakah kepala
sekolah ikut serta
dalam pembentukan
pengurus program
adiwiyata?

“Kepala sekolah tidak hanya ikut serta
dalam merencanakan sebuah program
akan tetapi juga ikut serta hal tersebut
dikarenakan kepala sekolah merupakan
Seseorang yang dianggap penting
dalam pembentukan kepengurusan
dalam program adiwiyata..”

Tanggal
19Januari
2024

Dalam perencanaan
program adiwiyata
apakah semua guru
saling bersenergi.

“Dalam pembentukan program
adiwiyata kepala sekolah mengajak
seluruh elemen-elemen yang ada di SD
Darus Sholah untuk saling bersenergi
dalam merencanakan program
adiwiyata dengan mengadakan rapat
bersama semua tenaga pendidik dan
kependidikan .
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TRANSKRIP INTERVIEW
IMPLEMENTASI PROGRAM ADIWIYATA DI SD DARUS SHOLAH
KALIWATES JEMBER

Informan :  Kepala sekolah, Waka Kurikulum, Koordinator adiwiyata,
Guru.
Fokus . Pelaksanaan program adiwiyata di SD Darus Sholah Tegal
Besar, Kaliwates, Jember
Tempat :  SD Darus Sholah Kaliwates Jember
No Hari, Peneliti Informan
Tanggal

“Beragam upaya Yyang dilakukan
sekolah Dasar Darus Sholah Kaliwates
Tegal Besar kabupaten Jember Untuk
mewujudkan  program  Adiwiyata.
Salahsatunya adalah dengan adanya
penghijauan serta perawatan dari
selurun  warga sekolah, membuat
program sekolah jumat bersih, kegiatan
jumat bersih tersebut yang dilakukan di
sekolah yakni pembersihan saluran
drainase dan juga saluran air,
pembersihan lingkungan kelas, kamar
mandi, halaman sekolah, kebun sekolah
yang dilakukan rutin setiap hari jumat,
kegiatan tersebut bukan hanya siswa
Dalam menciptakan | dan = siswi | saja namun dari pihak

Tanggal lingkungan yang pimpinan baik kepala sekolah bahkan

1 | 02Februari sehat bersih dan guru-gurunya - juga. ikut. membantu
2024 indah, apa saja yang ' | dalam kegiatan bersih-bersih
dilakukan guru? tersebut,kemudian ~ guru  memberi

motivasi pada siswa sehingga anak-
anak termotivasi untuk membuang
sampah pada tempatnya dan mengambil
sampah ketika jalan-jalan ataupun
santai-santai terus memilih sampah,
selain itu guru mengintegrasikan
beberapa materi pada mata pelajaran
tertentu dengan berjalannya program
adiwiyata, contihnya dalam mata
pelajaran IPAS regenerasi tanaman
salahsatunya dengan sistem cangkok.
Guru memberkan tugas pada siswa
untuk mempraktekkan teknik
mencangkok kemudian hasil
tanamannya dikumpulkan dan akan
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No

Hari,
Tanggal

Peneliti

Informan

ditanam di lingkungan sekolah”.

Tanggal
02Februari
2024

Ada berapa program

yang terapkan di SD

Darus Sholah dalam

menerapkan program
adiwiyata?

Di SD Darus Sholah melaksanakan
beberapa program diantaranya adalah
1). program harian yaitu program
pembibitan dan pemeliharaan tanaman,
2). program mingguan Yyang mana
program tersebut dilaksan setiap
minggu Yyaitu disetiap hari jumatyang
disebut  dengan  sebutan  jumat
BERSERI (Bersih, Rapi dan Indah). 3).
Program bulanan yaitumembuat
program makanan sehat semua siswa-
siswi membawa bekal masing-masing
dari rumah, program makan sehat
tersebut yaitu siswa-siswi bebas dalam
membawa makanan akan tetapi tidak
diperbolehkan membawa bekal dengan
menggunakan kotak makanan ataupun
steroopom dan sejenisnya, dalam hal
tersebut dilakukan untuk mencegah
adanya sampah berserakan
dilingkungan sekolah. 4). Program
tahunan yaitumengadakan kerjasama
dengan masyarakat melalui kerja bakti
dilingkungan sekolah serta lingkungan
masyarakat sekitar.. Kegiatan tersebut
yaitu bersisih-bersih = di = lingkungan
sekolah dan juga dilingkungan
masyarakat yang dekat dengan sekolah.

Tanggal
02Februari
2024

Apa saja program
harian yang
dilaksanakan di SD
Darus Sholah dalam
menerapkan program
adiwiyata?

“Program harian yaitu melaksanaan
kegiatan pembibitan dan pemeliharaan
tanaman di SD Darus Sholah jember
juga dilakukan setiap waktu, dimana
semua warga di sekolah tersebut ikut
bergotong royong untuk melakukan
pembibitan, penanaman, perawatan.
kegiatan pembibitan dan pemeliharaan
tanaman memanfaatkan lahan kosong
milik yayasan untuk dijadikan berkebun
menjadi  kesempatan  baik  untuk
memberikan edukasi terhadap siswa
dan siswi untuk ikut serta dalam
pembibitan sampai tahap perawatan
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No Harl, Peneliti Informan
Tanggal
bahkan konsumsi”.
“ Program mingguan yang dilaksanakan
di SD Darus Sholah dalam menerapkan
program adiwiyata adalahmengadakan
Jumat Bersih, Rapi, Sehat dan Indah
Apa saja program (BERSERI) Kegiatan yang dilakukan di
. sekolah tersebut yakni pembersihan
Tanggal (rjmngguan yang saluran drainase dan juga saluran air,
. ilaksanakan di SD . )
4 | 02Februari Darus Sholah dalam pembersihan lingkungan kelas, kamar
2024 mandi, halaman sekolah, kebun sekolah
menerapkan program : ) : >
adiwiyata? yang dilakukan rutin setiap hari jumat,
kegiatan tersebut bukan hanya siswa
dan siswi saja namun dari pihak
pimpinan baik kepala sekolah bahkan
guru-gurunya juga ikut membantu
dalam kegiatan bersih-bersih tersebut.
salah satunya adalah membuat program
makanan sehat semua siswa-siswi
membawa bekal masing-masing dari
Apa saja program rumah, program makan sehat tersebut
Tanggal bylanan yang yaitu  siswa-siswi  bebas _da}lam
6 | 16Februari dilaksanakan di SD membawa makanan akan tetapi tidak
2024 Darus Sholah dalam | diperbolehkan membawa bekal dengan
menerapkan program | menggunakan kotak makanan ataupun
adiwiyata? steroopom dan sejenisnya, dalam hal
tersebut dilakukan - untuk mencegah
adanya sampah berserakan
dilingkungan sekolah.
“Melakukan kerjasama dengan
masyarakat melalui  kerja  bakti
dilingkungan sekolah serta lingkungan
masyarakat sekitar. Kegiatan tersebut
Apa saja program yaitu bersisih-bersin di lingkungan
Tanggal ta_hunan yang sekolah dan juga dilingkungan
7 | 16Februari dilaksanakan di SD masyarakat yang dekgt dengan sekolah.
2024 Darus Sholah dalam | Hal  tersebut  dilakukan untuk

menerapkan program
adiwiyata?

meningkatkan kepedulian masyarakat
sekitar sekolah dan juga menjadi
kekuatan untuk menjadikan SD Darus
Sholah Jember sebagaisekolah yang
berbasis lingkungan yang hidup bersih,
sehat, rapi dan indah”.
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TRANSKRIP INTERVIEW
IMPLEMENTASI PROGRAM ADIWIYATA DI SD DARUS SHOLAH
KALIWATES JEMBER

Informan
Fokus

Tempat

Kepala sekolah, Waka Kurikulum, Koordinator adiwiyata,

Guru.

Evluasi program adiwiyata dalam pembelajaran IPAS di
SD Darus Sholah Kaliwates Jember
SD Darus Sholah Kaliwates Jember.

Hari,

No Tanggal

Peneliti

Informan

Tanggal
1 | 23Februari
2024

Bagaimana teknik
evaluasi program
adiwiyata?

“Teknik evaluasi yang dilakukan di sd
Darus Sholah yaitu mengadakan rapat
tentang kegiatan Adiwiyata selama 6
bulan, rapat tersebut dilaksanakan selama 2
kali dalam 1 tahun, rapat tersebut dihadiri
sejumlah pihak yang ada di lingkungan
sekolah diantaranya adalah ketua yayasan,
kepala sekolah, tim adiwiyata dan jug
komite, selain itu melakukan konsultas ke
pembina adiwiyata mengenai program
adiwiyata yang sudah berjalan”.

Tanggal
2 | 23Februari
2024

Aspek-aspek apa
saja yang dievaluasi
dalam dari program
adiwiyata?

“Aspek-aspek yang dievaluasi di sd Darus
Sholah  mencakup kegiaan program-
program kerja yang belum terlaksanakan
atau yang sudah terlaksanakan akan tetapi
belum = maksimal dalam pelaksnaannya
kemudian kalaumasih ada yang perlu
ditambai~ atau = diperbaiki.  tentang
lingkungan sekolah dasar Darus Sholah”.

Tanggal
3 | 01Maret
2024

Hal apa saja yang
dibahas dalam rapat
evaluasi?

yang dibahas dalam rapat
evaluasimengenai kekurangan-kekurangan
itu ada yang perlu dievaluasi, selain
persyaratan program adiwiyata ada juga
yaitu terkait penerapan di sekolah biasanya
kadang anak-anak itu suka cari masalah
mas, seperti halnya sudah banyak tong
sampah tapi masih saja ada siswa yang
membuang sampah sembarangan. Nah hal-
hal kecil seperti itu perlu dievaluasi. Ya
memang susah kalau harus menyadari
semua, tapi kan setidaknya selalu
diusahakan. Apalagi setiap tahun Kita
menerima  peserta didik baru yang
peralihan dari TK ke SD, kadang ini yang
susah juga, mereka masih belajar
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No

Hari,
Tanggal

Peneliti

Informan

menerima segala peraturan yang ada disini
kan juga tidak mudah”.

Tanggal
01Maret
2024

Apa saja hasil
evaluasi dan tindak
dari program
adiwiyata?

“Mengenai kekurangan dan kelebihan
program adiwiyata, kekurangan tersbut
misalanya ada program yang belum
tertlaksana maka program tersebut diganti
dengan propgram yang lain yang sekiranya
terlaksana”.

Tanggal
08Maret
2024

Apa saja kelebihan
dari program
adiwiyata?

“;Kelebihannya  banyak  salahsatunya
sekolah kita menjadi bersih, indah dan
rapi, jadi kita itu merasa enak karena
mempunyai lingkungan yang bersih, sehat
dan rapi ini selain itu kelebihannya, ya kita
Banyak diminati oleh masyarakat luas klo
misalkan PBD kiata kan punya predikat
Adiwiyata itu juga jadi satu keunggulan
kita, SD kita jadi banyak peminatnya”.

Tanggal
08Maret
2024

Apa saja
kekurangan dari
program adiwiyata?

“Kurangnya  perhatian  dari  pihak
penanggung jawab serta kurangnya pihak
yang ikut serta dalam pengelolaan program
Adiwiyata, baik dari staf karyawan ataupu
dari guru itu sendiri, sehingga
mengakibatkan terjadinya tidak
berjalannya suatu program, selain itu juga
yang menjadi- kekurangan dari program
Adiwiyata adalah kekurangannya
perawatan atau tempat. Sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu Sitti Rosyida selaku
kepala sekolah SD Darus Sholah Jemebr’.

Tanggal
15Maret
2024

Bagaimana
pelaksanaan rapat
evaluasi dalam
program adiwiyata?

“Memperbaiaki program yang belum
sempurna dalam pelaksanaan program
kerja yang sudah dilaksanakan dengan cara
salahsatunya lebih diseriusin lagi dalam
pengelolaannya atau memang tidak
memungkin diganti dengan program lain
contohnya kayak rumah jamur, disini kan
ada rumah jamur tapi tidak maksimal
dalam pelaksanaannya, jadi otomatis
diganti itu sudah”.
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BUPATI JEMBER
PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI JEMBER
NOMOR : 188.45/ U277 /1.12/2022

TENTANG

SEKOLAH ADIWIYATA KABUPATEN JEMBER
TAHUN 2022

BUPATI JEMBER,

bertanggung jawab dalam upaya pelestarian fungsi lin

hidup dan peningkatan kualitas lingkungan hidu,

telah menyelenggarakan Gerakan Peduh Berbudaya

Lingkungan Hidup di Sekolah; !
b. bahwa berdasarkan ketentuan
Hidup dan Kehutanan

Menimbang: a. bahwa dalam rangka mewujudkan perilaku warga sekolah yan L
gan
merintah

Mentcn Lingkungan

’ /ME K/SE’I‘JEN,
Jm iiyata, b
Adxwy 1tetapkan

ana dimaksud
menetapkan Keputusan
ta Kabupaten Jember Tahun

- == Bupatr tentgng 1Sekc »hu\
o= 2022 ' —

— 1 i r(/ /

zUhd,anga - dang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidi Nasional;

i g - Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan

— dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

=2 3. 'Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang —-undangan sebagaimana telah beberapa
kali diubah| terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022;
4. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah, sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2015;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah ;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;




10.

11,

12

13.

Menetapkan
KESATU

NIP.}9.

Pembing Tk |
801027 2006041 914
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Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2021;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum - Daerah, sebagaimana telah
diubah dengan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018;
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.52 / MENLHK / SETJEN / KUM.1/9/2019 tentang Gerakan
Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah;
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.53/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tentang Penghargaan
Adiwiyata;
Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 1 Tahun 2009
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Pemerintah
Kabupaten Jember;
Peraturan Daerah Kebupaten Jember Nomor 3 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten -
Jember Nomor 1 Tahun 2022; ///
Peraturan Bupati Jember Nomor 129 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan ngsi serta Tata
Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupa/te mber;

A Al

~— 7 i { | =

o 1 K -
eV, u S
| P e o

' ahun 2022, dengan
piran yang merupakan
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI JEMBER

NOMOR : 188.45 /487 /1.12/2022
TANGGAL : 5 Riwenider 2022

DAFTAR SEKOLAH ADIWIYATA KABUPATEN JEMBER

TAHUN 2022 -
NO. NAMA SEKOLAH KECAMATAN
1. SMPN 1 Umbulsari Umbulsari
2. SMPN 1 Arjasa Arjasa
3. SMPN 1 Ajung Ajung
4. SDN Kemuningsari Lor 02 Panti
5 SDN Pakis 01 Panti
6. SDN Panti 03 Panti
7. SD Darus Sholah Kaliwates
8. SD Al Furgon Kaliwates
9. SD Al Baitul Amin 02 Kaliwates .
10. | SD Muhammadiyah 01 Tanggul Tanggul o
11. SMPN 1 Panti Panti 1
12. | MI Assunniyyah 45 Paseban Kencong
Pl
13. | MIN 2 Jember Ba;]oﬁf: |

Pembina Tk [
NIP.19801027 2006041 014



DOKUMENTASI KEGIATAN

Hiagaw

Berdasarkan Keputusan Bupati Jember
Nomor : 188.45/ 5,/ 1.12/2022

Bupati Jember memberikan penghargaan kepada

SD DARUS SHOLAH JEMBER

Kabupaten Jember
Sebagai

EKOLAH ADIWIYATA KABUPATEN 2022

Foto sekolah SD Darus Sholah Jembe
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

JI. Moh. Yamin No. 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENANAMAN, PEMBIBITAN DAN PEMELIHARAAN TANAMAN
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Penghijauan:
1. Tim penghijauan melakukan perencanaan lingkungan hijau di sekolah, mulai dari memilih

tanaman yang sesuai untuk ditanam di lingkungan sekolah, hingga pelaksanaan serta

pemeliharaan terkait penghijauan.
Kegiatan penanaman dilakukan khususnya pada kegiatan hari jum’at bersih, dan dilakukan oleh

sekelompok siswa serta kader adiwiyata yang telah ditugaskan dengan didampingi olch

Pembina pokja penghijauan.
3. Melakukan pendataan terhadap jenis dan jumlah tanaman yang ada di lingkungan sekolah.

4. Mengatur estetika keindahan lingkungan sekolah.

Pembibitan;
Memilih jenis tanaman yang akan dibudidayakan di kebun sekolah .

Melakukan penanaman serta pembibitan tanaman dengan memanfaatkan lahan di sekolah.

Menyiapkan media tanam yang sesuai.
Memonitoring pertumbuhan tanaman serta bibit yang digunakan.

Melakukan pendataan terhadap bibit yang ditanam

© %N

Pemeliharaan:
10. Menyiangi rumput liar yang ada pada tanaman.

11. Memotong dan membentuk keindahan tanaman.

12. Mengganti tanaman yang tidak sehat dengan tanaman baru yang sehat.

13. Menyiapkan tanaman sehat dan subur dalam pot yang gunakan sebagai penghias ruangan di
sekolah.

14. Mengganti secara rutin setiap tanaman dengan tanaman baru yang sehat dan subur.

15. Membentuk taman baru pada tempat - tempat yang strategis sebagai penghias sekolah.

16. Memupuk dan menyiram tanaman yang ada dilingkungan sekolah secara rutin.

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 15 Agustus 2023
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SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH
JI. Moh. Yamin No. 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KEBERSIHAN RUANGAN
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Nama sekolah : SD DARUS SHOLAH Nomor SOP SAR004/Ags/2021
Alamat; Jalan Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar, Tanggal Pemb 2 Agustus 2021
Kaliwates, Jember, Jawa Timur Tanggal Revisi 00
Tanggal Efektif 9 Agustus 2021
Disahkan Oleh Kepala SD Darus Sholah
Nama SOP KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH
Pengertian Kualifikasi Pelaksana
Kebersihan ruangan adalah keadaan bebas scbuah ruangan 1. Guru. Karyawan, siswa/i SD Darus Sholah
dari kotoran, termasuk di antaranya, debu, sampah, dan bau.
Tujuan Peringatan
Menciptak y dengan ruangan yang bersih 1. Ikuti SOP dengan baik supaya ruangan tetap bersih
STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE (SOP) KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH
NO. KEGIATAN
1. | Petugas piket datang lebih awal untuk menyiapkan alat kebersihan
2. | Petugas piket menyapu lantai ruangan
3. | Petugas piket mengambil cairan pembersih lantai kepada petugas kebersihan dan mengepel
lantai ruang;
4. | Petugas piket membersihkan kaca dengan kain basah
5. Petugas piket menyiram tanaman yang ada di dalam pun di luar ruang;
6 Petugas piket mengisi checklist kebersihan
7 Petugas piket meja dan kursi sesuai kebutuh
8 Petugas piket menyemprotkan p gi ruang;

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 3 Agustus 2021
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SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH
JI. Moh. Yamin No. 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KEBERSIHAN RUANGAN
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Nama sekolah : SD DARUS SHOLAH Nomor SOP SAR004/Ags/2021
Alamat; Jalan Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar, Tanggal Pemb 2 Agustus 2021
Kaliwates, Jember, Jawa Timur Tanggal Revisi 00
Tanggal Efektif 9 Agustus 2021
Disahkan Oleh Kepala SD Darus Sholah
Nama SOP KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH
Pengertian Kualifikasi Pelaksana
Kebersihan ruangan adalah keadaan bebas scbuah ruangan 1. Guru. Karyawan, siswa/i SD Darus Sholah
dari kotoran, termasuk di antaranya, debu, sampah, dan bau.
Tujuan Peringatan
Menciptak y dengan ruangan yang bersih 1. Ikuti SOP dengan baik supaya ruangan tetap bersih
STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE (SOP) KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH
NO. KEGIATAN
1. | Petugas piket datang lebih awal untuk menyiapkan alat kebersihan
2. | Petugas piket menyapu lantai ruangan
3. | Petugas piket mengambil cairan pembersih lantai kepada petugas kebersihan dan mengepel
lantai ruang;
4. | Petugas piket membersihkan kaca dengan kain basah
5. Petugas piket menyiram tanaman yang ada di dalam pun di luar ruang;
6 Petugas piket mengisi checklist kebersihan
7 Petugas piket meja dan kursi sesuai kebutuh
8 Petugas piket menyemprotkan p gi ruang;

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 3 Agustus 2021
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SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH
JI. Moh. Yamin No. 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KEBERSIHAN RUANGAN
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Nama sekolah : SD DARUS SHOLAH Nomor SOP SAR004/Ags/2021
Alamat; Jalan Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar, Tanggal Pemb 2 Agustus 2021
Kaliwates, Jember, Jawa Timur Tanggal Revisi 00
Tanggal Efektif 9 Agustus 2021
Disahkan Oleh Kepala SD Darus Sholah
Nama SOP KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH
Pengertian Kualifikasi Pelaksana
Kebersihan ruangan adalah keadaan bebas scbuah ruangan 1. Guru. Karyawan, siswa/i SD Darus Sholah
dari kotoran, termasuk di antaranya, debu, sampah, dan bau.
Tujuan Peringatan
Menciptak y dengan ruangan yang bersih 1. Ikuti SOP dengan baik supaya ruangan tetap bersih
STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE (SOP) KEBERSIHAN RUANGAN
SD DARUS SHOLAH
NO. KEGIATAN
1. | Petugas piket datang lebih awal untuk menyiapkan alat kebersihan
2. | Petugas piket menyapu lantai ruangan
3. | Petugas piket mengambil cairan pembersih lantai kepada petugas kebersihan dan mengepel
lantai ruang;
4. | Petugas piket membersihkan kaca dengan kain basah
5. Petugas piket menyiram tanaman yang ada di dalam pun di luar ruang;
6 Petugas piket mengisi checklist kebersihan
7 Petugas piket meja dan kursi sesuai kebutuh
8 Petugas piket menyemprotkan p gi ruang;

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 3 Agustus 2021
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

J Mo, Yamin Na. 25, Tegal Resar, Kaliwates, Jember

E. Penghematan Peralatan Listrik

-

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KONVERSASI AIR
SEKOLAH DASAR DARUS SIHOLATI

. Pembuatan Lubang Biopori

1. Uniuk menyuburkan tanah

2. Untuk menambah daya serap air di lingkungan sekolah

3. Untuk mencegah terjadinya banjir di musim hujan

Pembuatan Sumur Resapan

1. Memanfaaatan sumur resapan sebagai cadangan untuk menyiram tanaman pada musim
kemarau

2. Memanfaatkan sumur resapan untuk menyiram taman di lingkungan sekolah puda musim
kemarau

Pemanfaatan Limbah Cuci Tangan dan Air Wudhu

1. Uniuk menyiram tanaman di sekolah

2. Meniram tanaman di depan kelas

3. Menyiram tanaman di belakang kelas

4. Setizp hari Jumat diadakan kegintan “Jum’at Bersih™ salah satumya membersihkan
wastafel depan kelas.

Pemanenan Air Hujan

|. Buai saluran air apar air hujan dapat mengalir dengan baik

3 Memanfaatkan air hujan untuk kebutuhan umum di sekolah

3. Sediakan bak-bak penampungan air hujan yang cukup memadai

. Matikan lampu-lampu di dalam dan diluar ruangan jika tidak digunakan, sedangkan lampu

kamar mandi dan toilet hanya dinyalakan pada malam hari saja.
dengan mematikan | (saiu) atan beberapa buah

Gunakan penerangan lampu secukupnya

lampu pada ruangan tersebut
fan (kipas angin ) pada kecepatan relatif tertentu (secukupnya)
normal’) dan

L]

[¥¥]

. Atur kecepatan
Atur temperatur air condition  (AC) Pada temperatur 26 derajat eeleius (

matikan bilamana tidak digunakan.

5, Untuk ruangan yang menggunakan AC, pastikan ruangan fertutup rapat dan jangan selalu

membuka pintu lebar-lebar.
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F. Memanfaatkan Cahaya Matahari Pada Siang Hari
1. Setiap warga SD DARUS SHOLAH JEMBER, bertanpguang jawab terhadap wpaya

penghematan listrik di sekolah
. Bila penerangan alam sinar matahari dalam ruangan cukup terang maka lampu listrik

2
dirvangan ite harus dimatikan

3. Memanfaatkan cahaya matahari dalam kegiatan sehari-hari , guna menghemat energi.

4. Memastikan pencrangan pada ruang kerja, ruang kelas, ruang dapur jika meninggalkan

ruangan ( tidak dipergunakan),
5. Mematikan lampu di siang hari.

G. Penerapan Kegiatan Sehari Tanpa Kendaraan Bermotor
1. Setiap hari Jum’at siswa SD DARUS SHOLAH yang rumahnya terdekat dengan sekolah

wajib memakai sepeda
2. sepeda diletakkan di tempat parkir dengan rapi dan tertib,
H. Membersihkan lampu dan rumah lampu
1. lepaskan kap lampu dalam keadaan dingin
2. bersihkan debu pda bagian dalam dan luar kap lampu
3. cuci bagian dalam dan luar kap lampu dengan kain/spons
4. bilas dan keringkan lalu pasang kembali kap Jampu tersebut

Ditetapkan di : Jember
Pada Tanggal : 15 Agustus 2021

jidah, S.HI
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

= Jl. Moh. Yamin No, 25, Tegal Besar, Kaliwates, Jember

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
KEGIATAN JUM’AT BERSIH
SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH

Pama sekolah : SD DARUS SHOLAH Nomor SOP SAR001/Ags2021
Alamat: Jalan Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar, Tanggal Pembuatan | 2 Agustus 2021
Kaliwates, Jember, Jawa Timur Tanggal Revisi 00
| Tanggal ERKGT | 9 Agustus 2021
Disahkan Oleh Kepala SD Darus Sholah
Nama SOP KEGIATAN JUM'AT BERSIH
SD DARUS SHOLAH
Pengertian Kualifikasi Pelaksana
Kegiatan Jum’at Bersih merupakan program kerja rutin

1. Guru. Karyawan, siswa/i SD Darus Sholah
vang dilaksanakan setiap Jum’at pagi minggu ketiga

Kegiatan ini diikuti seluruh warga sekolah. Kegiatan ini

diawali dengan senam sehat lalu kegiatan kerja bakti

membersihkan lingkungan sekolah,
Tujuan

Menciptakan nuansa nyaman dengan lingkungan sekolah yang
bersih

Peringatan
1. Tkuti SOP dengan baik supaya ruangan tetap bersih

STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE (SOP) KEGIATAN JUM’AT BERSIH

SD DARUS SHOLAH
NO. KEGIATAN j
1. - || Seluruh warga sekolah datang lebih awal
2. | Seluruh warga sekolah mengikuti senam sehat di halaman sekolah
3. | Seluruh warga sekolah mengambil peralatan kebersihan
4. | Ketua adiwiyata membagi tugas kepada seluruh warga sckolah terkait tempat yang harus
dibersihkan.
3. | Seluruh warga sekolah membersihkan lingkungan sekolah
6 Petugas piket mengisi checklist kebersihan

Ditetapkan di : Jember




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Nama : Rusdi
Nim : 223206040005
IMPLEMENTASI PROGRAM ADIWIYATA DI SD DARUS SHOLAH KALTWATES
EMBER

No Nama kegiatan Tanggal TTD

1 | Memberikan surat Izin Penelitian | 09 Januari 2024 2@
sekaligus silaturahmi Kepada Ibu 3
Hj Rosyidah, SH.1 4 e

r
2 | Observasi SD Darus Sholah 12 Januari 2024 ( } é —
pal

3 | Wawancara kepala sekolah 19 Januan 2024 /f 4,@ : =3

4 | Wawancara dengan koordinator | 02 Februari 2024 @ P
adiwiyata

5 | Observasi SD Darus Sholah 16 Februari 2024 /’ —

(i

‘Wawancara dengan waka kurikulum | 23 Februari 2024 z
Observasi 01 Maret 2024

8 | Wawancara dengan guru kelas IV | 08 Maret 2024

9 | Wawancara - dengan _ koordinator | 15 Maret 2024
adiwiyata

10 | Meminta surat Selesai penelitian 22 Maret 2024
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
PASCASARJANA

i JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jaws Timur, Indonesia KodePos 68136 Telp. (0331)487550
uinkhas.ac|

Fax (0331) 427005e-madl :uinkhas@gmail,com Website ; http/iwww.

NO . B-PPS/077/Un,22/PP.00.9/1/2024

Lampiran -

Perihal :Permohonan Izin Penelitian untuk Penyusunan Tugas Akhir Studi
Yth,
0 e e - _
Di-

Tempat
Assalamu’alaikum Wr,Wb

Dengan hormat, kami mengajukan pcrmohonan izin penelitian di lembaga yang

Bnpnkllbu pimpin untuk keperluan peuyusuman (ugas ukhir studi mahusiswa berikut
ini:

Numi : Rusdi

NIM : 223206040005

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyuh

Jeujung 182 %

Judul : Implementasi Program Adiwiyata Dulum Pembelajaran IPA Pada

Materi Lingungan Hidup Kcla Il A Di Sekolali Dasar Durussholah Tegal Besar
Kuliwates Kubupaten Jember Tubun Pelajaran 2023/2024

Pembimbing 1 : Dr, Hurtono, M.Pd.

Pembimbing 2 @ Dr, Tmron Fuuzi, M.Pd.I

Waktu Penclitian: 3 bulan ( terhitung mulai tanggal diterbitkannya surat inf)

“Demikian permohonan ini, atas perhatian dan izinnya disampaikan terima kasih.
Wassulamu 'slatkum Wr.

Jember 08 Januari 2024
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SEKOLAH DASAR DARUS SHOLAH JEMBER

1 Moh YAMIN No 25 Tegal Besar. Kaliwates, Jember, Jawa Timur
Telp. 0331324924

Imail. sd.darussholah.jbr@gmail.com.
SURAT KETERANAGAN

No. 521.2/017/413.4.30554150/2024

Yang bertanda tanagan dibawah ini Kepala Sckolah Dasar Darus Sholah Jember,
menerangkan bahwa:

Nama : Rusdi
Nim : 223206040005
TTL : Pamekasan, 17 Juni 1995
Alamat : JLKH. Moh Yasin Mangli Kaliwates Jember
Prodi : Strata 2 Pendidikan Guru Madrasah lbtidaiyah
Pascasarjana UIN KHAS Jember
Judul Tesis : Implementasi Program Adiwiyata dalam Pembelajaran

IPAS pada Materi Lingkungan Hidup Kelas IV di SD
Darus Sholah Tegal Besar Kaliwates kabupaten Jember
tahun plejaran 2023/2024,

Nama tersebut di atas, telah benar-benar melaksanakan penelitian dan pengambilan data

penelitian di lembaga kami, Mulai tanggal 8 Januari sampai dengan 18 Maret 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat, harap dipergunakan scbagaimana mestinya

o, 22 Maret 2024
2R@ASD Darus Sholah

Rosyida
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RIWAYAT HIDUP

Rusdi dilahirkan di Desa Pasanggar Kecamatan Pegantenan
Kabupaten Pamekasan Madura, Jawa Timur tanggal 17 Juni
1995, HP.087720735069.

Pendidikan dasar ditempuh di SD Negeri Pasanggar Il

Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan Madura, Jawa Timur, Pendidikan
menengah ditempuh di SMPN 2 Palengaan Pamekasan Madura, Jawa Timur,
Pendidikan Madrasah Aliyah di tempuh di Pondok Pesantren Mamba’ul ulum
Bata-Bata Pamekasan Madura lalu melanjutkan S1 dilAIN Jember. Pendidikan
saat ini ditempuh di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember.Karier sebagai tenaga pengajar dimulai tahun 2020 hingga saat ini

sebagai guru di SD Asy-Syafaah Kebonsari Kec. Sumbersari Kabupaten Jember.



